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S YALOM. Salam kasih dalam 
nama Tuhan kita Yesus 
Kristus. 

Saudara, sebagaimana telah kita 
ketahui, bahwa negara kita ter¬ 
cinta ini akan kembali melaksana¬ 
kan pesta rakyat atau pemilihan 
umum (pemilu) legislatif pada 
tanggal 9 April 2009 mendatang. 
Pesta demokrasi tersebut jatuh 
pada hari Kamis. Ketika tanggal ini 
diumumkan secara resmi oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), 
sekilas tidak ada "masalah". Toh, 
hari pencoblosan—eh sekarang 
istilahnya telah berubah menjadi 
"pencontrengan"—itu bukan hari 
Minggu, hari di mana umat kristiani 
beribadah ke gereja. 

Penentuan hari pencontrengan 
ini memang sangat perlu menjadi 
perhatian umat, apalagi kalau tidak 
salah, pihak KPU pernah menge¬ 
mukakan hari pencontrengan 
dilaksanakan pada hari Minggu. 
Sesuai peraturan, pemilu memang 
harus diadakan pada hari libur, atau 
hari yang diliburkan. Nah, jika hari 
Minggu diadakan pemilu, maka 
umat Kristen akan kebingungan: 
mau melaksanakan hak pilih atau 


beribadah ke gereja. Sungguh 
suatu pilihan yang cukup sulit, 
memang. 

Maka wajar saja jika kita kebe¬ 
ratan jika pemilu diadakan pada hari 
Minggu. Dan keberatan ini dires- 
pon oleh pihak yang berwenang 
dengan meresmikan pemilu pada 
tanggal 9 April 2009 yang jatuh 
hari Kamis. Tetapi, setelah sekian 
lama dipikirkan, persoalan baru 
kembali timbul atas hari Kamis (9 
April) itu, sebab satu hari setelah 
pencontrengan itu (10 April) 
ternyata adalah hari Jumat Agung, 
hari kematian Tuhan Yesus Kristus. 

Sikap keberatan pun kembali 
datang, terutama dari umat 
Katolik, sebab hari Kamis itu, atau 
sehari sebelum Jumat Agung, me¬ 
reka mengadakan persiapan untuk 
menyambut Jumat Agung, sehing¬ 
ga dipastikan mereka tidak akan 
bisa pergi ke tempat pemungutan 
suara (TPS). Tapi masalah yang 
lebih rumit lagi adalah tidak adanya 
umat Katolik yang bisa menjadi 
petugas pemungutan suara atau 
saksi saat penghitungan suara. 
Maka untuk itulah umat kembali 
mengemukakan perlunya ditinjau 


kembali penetapan hari pencon¬ 
trengan yang jatuh pada Kamis 9 
April 2009 tersebut. Bagaimana 
selengkapnya, mari kita baca 
Laporan Utama kali ini. 

Sedangkan dalam Laporan Khu¬ 
sus pada edisi awal Maret 2009 ini, 
kami mencoba mengangkat kasus 
tewasnya seorang pastor bernama 
Romo Faustin. Sebagaimana ramai 
diberitakan Romo Faustin ditemu¬ 
kan tewas di Padang Denah Biko 
pada Senin, 13 Oktober 2008 lalu. 
Berdasarkan otopsi yang dilakukan 
oleh ahli forensik terkemuka, Dr. 
Abdul Mu'nim Idris dari Universitas 
Indonesia (UI), Romo Faustin 
tewas akibat pukulan benda tum¬ 
pul. Hasil otopsi itu pula telah 
membawa pihak penyidik pada 
dugaan kuat bahwa romo itu 
dibunuh karena dendam. Hingga 
kini pihak kepolisian setempat telah 
menahan beberapa orang 
tersangka. 

Kekerasan menimpa seorang 
hamba Tuhan seperti dialami al¬ 
marhum Romo Faustin jelas sangat 
memukul perasaan kita semua. 
Apalagi bahwa berdasarkan du¬ 
gaan, para pelaku pembunuhan itu 


adalah orang-orang yang masih 
dekat. Lebih menyedihkan lagi jika 
benar dugaan kalau romo itu 
dibunuh oleh umatnya sendiri. 

Selama ini kita telah "biasa" 
dianiaya oleh pihak lain, yang keliha¬ 
tannya tidak mampu menerima 
perbedaan di masyarakat. Entah 
sudah berapa banyak gereja yang 
dirusak, dibakar, bahkan beberapa 
di antaranya yang sudah ada ijin- 
nya pun dipaksa untuk ditutup. 
Dan pemerintah dan aparat yang 
seharusnya melindungi rakyat, 
tidak berdaya menghalangi niat 
mereka. Akhirnya berlakulah hu¬ 
kum rimba di negeri yang katanya 
berdasarkan UUD 45 dan berket¬ 
uhanan yang mahaesa ini. Maka 
ketika ada penganiayaan oleh umat 
terhadap pimpinannya sendiri, hal 
ini sungguh merupakan peristiwa 
yang sungguh-sungguh tidak bisa 
dimengerti. 

Semoga pihak kepolisian segera 
dapat mengungkapkan kasus dan 
motif di balik pembunuhan atas diri 
Romo Faustin tersebut. Dan 
semoga pula kasus seperti ini tidak 
akan pernah terulang lagi.* 
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Kuliah di Depan Istana 

SUNGGUH miris perasaan saya 
ketika membaca berita tentang 
mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi 
Arastamar (SETIA) yang kuliah di 
ruangan terbuka, depan Istana 
Negara, beberapa waktu lalu. 
Sebagaimana pernah dilaporkan di 
tabloid ini beberapa edisi lalu, 
kampus dan asrama sekolah tinggi 
itu diserang massa karena alasan 
sepele. 

Padahal keberadaan insti-tusi 
tersebut di sana sudah cukup lama, 
kurang-lebih sepuluh tahun. 
Namun massa yang beringas 
karena diprovokasi oleh beberapa 
orang, sambil membawa-bawa na¬ 
ma agama, tanpa ingat lagi ajaran 
agama, dan tanpa mengenal peri¬ 
kemanusiaan lagi, mengusir dan 
menganiaya mahasiswa serta 
merusak bangunan kampus dan 
asrama. Konon aksi penjarahan 
juga berlangsung atas lembaga 
pendidikan itu. 

Apa yang bisa kita pelajari dari 
peristiwa itu? Bahwa ternyata apa¬ 
rat dan negara tidak lagi berdaya 
menjamin keselamatan dan kelang¬ 
sungan hidup warganya. Aparat 
dan pemerintah sangat mudah tak¬ 
luk dengan tekanan massa tanpa 
peduli lagi pada Undang Undang 
Dasar (UUD) 45 dan ajaran Panca¬ 
sila yang sudah menjadi dasar falsa¬ 
fah bangsa dan negara kita sejak 
lebih setengah abad silam. 

Doa kami, semoga aparat dan 
pemerintah segera dibukakan 
pintu hati dan nuraninya oleh Tu¬ 
han sehingga peduli dengan nasib 
para mahasiswa SETIA yang se¬ 
dang telantar itu. Kiranya peme¬ 
rintah segera mengembalikan para 
mahasiswa itu ke tempat semula, 
atau paling tidak mencari dan me¬ 
nyediakan tempat yang layak un¬ 
tuk meneruskan aktivitas perkulia¬ 
han mereka. Mari kita doakan dan 


ampuni juga warga yang pernah 
menolak keberadaan kampus dan 
asrama itu agar segera memahami 
kekeliruannya, dengan memahami 
ajaran agama yang benar. Sebab 
bukankah setiap agama itu menge¬ 
depankan cinta kasih dan perda¬ 
maian, serta menjauhi kekerasan? 

Lindawati Siregar 

Jakarta Barat 

Pejabat kepolisian dicopot 

KETUA Dewan Perwakilan Rak¬ 
yat Daerah (DPRD) Sumut, Abdul 
Aziz Angkat tewas akibat didemo 
massa yang menuntut pembentu¬ 
kan Provinsi Tapanuli. Akibat 
insiden tersebut, kepala kepolisian 
daerah Sumetera Utara (Kapol- 
dasu) beserta bawahannya, yang 
dianggap lalai dalam memberikan 
pengamanan, terpaksa dicopot dari 
jabatannya. 

Tanpa mengurangi rasa hormat 
dan simpati saya kepada almarhum 
Abdul Aziz Angkat, saya juga mem¬ 
pertanyakan, kenapa ketika terjadi 
penyerangan atas kampus dan 
asrama SETIA serta pengusiran 
dan penganiayaan terhadap maha¬ 
siswa tidak ada petugas keamanan 
yang ditindak? 

Bukankah dalam hal ini pihak 
aparat jelas-jelas telah gagal dalam 
melindungi warga negara? Kalau 
begini, aksi-aksi anarkis dibiarkan 
terus, pantas saja bila kejadian- 
kejadian seperti ini akan terulang 
nanti. Lalu apa gunanya hukum? 

Natanaet S. 

Tanjungpriok 

Konser musik di hari Minggu 

AKHIR-akhir ini saya sering 
melihat di televisi-televisi tertentu 
bahwa pada hari Minggu ada taya¬ 
ngan musik Hve. Biasanya acara mu¬ 
sik //Veitu dilaksanakan di mal atau 
pusat keramaian lain tanpa dipu¬ 
ngut bayaran alias gratis. Pertun¬ 


jukan itu biasanya dilangsungkan 
pada pagi hari, dan sangat digemari 
oleh banyak anak-anak muda dan 
remaja, terbukti dengan ramainya 
pengunjung. 

Setelah saya renungkan cukup 
lama, saya tiba pada suatu perta¬ 
nyaan: ada apa di balik pertunjukan 
yang diselanggarakan pada hari 
Minggu pagi itu? Atau dengan kata 
lain, adakah gerangan "udang di 
balik batu". 

Saya jadi curiga, jangan-jangan 
acara itu sengaja dilakukan pihak- 
pihak tertentu dengan tujuan 
menarik para remaja dan anak-anak 
muda Kristen agar lupa beribadah 
ke gereja. Sebab bukan tidak 
mungkin di antara penonton yang 
memenuhi mal di mana 
pertunjukan itu digelar, ba-nyak 
remaja yang beragama Kristen 
bukan? 

Maka melalui surat ini saya meng¬ 
ingatkan remaja dan anak-anak 
agar tidak terpancing mengikuti 
acara tersebut. Atau bila harus me¬ 
nonton juga, usahakanlah agar 
pergi dulu beribadah ke gereja 
pada pagi harinya. Atau kalau mau 
nonton juga dari pagi sampai siang, 
tetaplah pergi ke gereja pada sore 
atau malam harinya. Menikmati 
hiburan seperti musik Hve itu di hari 
Minggu silakan saja, namun ibadah 
di gereja jangan sampai terlupakan. 

Saya juga mengimbau para or¬ 
ang tua agar telaten mengontrol 
anak-anaknya supaya tidak menyia- 
nyiakan hari Minggu dengan lebih 
mementingkan acara-acara musik. 
Sekian dan terimakasih atas 
dimuatnya surat saya ini. 

Caterinna 

Jakarta 

Pangkas caleg Kristen? 

MEMBACA laporan REFORMATA 
(edisi 101 lalu) tentang Fatwa Ha¬ 
ram Golput Memangkas Caleg 


V 

Kristen, membuat kita merasa pri¬ 
hatin dan sedih juga. Memang hal 
ini masih berupa tanda tanya dan 
juga belum tentu nanti menjadi 
kenyataan. Sebab apa jadinya 
negeri ini tanpa keikutsertaan cer- 
dik-cendikia dari berbagai agama 
menjadi wakil rakyat, yang ber- 
sama-sama merumuskan kebijakan 
untuk kemajuan bangsa dan 
negara ini. 

Mengabaikan kelompok mino¬ 
ritas di negara pluralis ini tentu saja 
merupakan suatu pembohongan 
terhadap sejarah perjuangan 
bangsa. Sebab negara ini berdiri 
berkat perjuangan seluruh kom- _ 
ponen bangsa, bukan satu kelom¬ 
pok. Kelompok minoritas pun pu¬ 
nya hak hidup di negeri ini dengan 
merdeka dalam segala hal. 

Li/iana W. 

Sumur Batu 

Jakarta 

Keanggotaan KPU 

KALAU melihat susunan anggota 
KPU (pusat), saya sedikit kecewa 
karena tidak ada satu pun yang 
beragama Kristen. Padahal sesuai 
kebhinekaan yang ada dalam ma¬ 
syarakat Indonesia, rasanya sangat 
perlu hal itu diperlihatkan pula 
dalam susunan anggota KPU. 

Sebab bila ada anggota KPU pu¬ 
sat yang beragama Kristen, maka 
aspirasi umat Kristen bisa tersalur 
lewat dia. Rasanya kurang sreg bila 
belakangan ada umat merasa ku¬ 
rang puas dengan keputusan-ke- 
putusan yang digulirkan oleh KPU, 
sebab ada kesan hanya sepihak 
tanpa mempertimbangkan kepen¬ 
tingan masyarakat minoritas juga. 

He/ena 

Sukabumi 
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Laporan Utama 

< -- 



Bila pemilu tetap digelar 
tanggal 9 April, kantor 
KPUD akan disegel dan 
anggotanya akan 
disandera? 

B ILA tetap digelar pada 9 April 
2009 nanti, pemilu di Flores 
Timur, NTT, bakal ricuh. Pa¬ 
salnya, seperti dituturkan mantan 
anggota DPRD NTT dari Partai Bu¬ 
lan Bintang (PBB), Arief Rachman, 
sebagian besar masyarakat Flores 
Timur berencana menyegel Sekre¬ 
tariat KPU dan menyandera ang¬ 
gota KPU Flores Timur jika pemilu 
legislatif tetap dilaksanakan pada 
hari itu yang bertepatan dengan 
Hari Kamis Putih. 

"Sebagai muslim, saya tidak se¬ 
pendapat jika pemilu legislatif tetap 
dilaksanakan pada 9 April 2009 ka¬ 
rena bertepatan dengan Hari 


tidak berniat melakukan itu," 
tegasnya. Diakuinya, memang, se¬ 
luruh elemen masyarakat dan 
pemuka agama serta Pemerintah 
Kabupaten Flores Timur sedang 
mengupayakan agar pemilu legis¬ 
latif pada 9 April 2009 dimajukan 
atau diundur karena bertepatan 
dengan Hari Kamis Putih yang di¬ 
yakini umat Katolik se-dunia sebagai 
perjamuan malam terakhir antara 
Yesus Kristus dengan murid-murid- 
Nya sebelum wafat di kayu salib. 
"Mereka mengupayakan pergan¬ 
tian hari, tapi bukan dengan keke¬ 
rasan," katanya lagi. 

Hari Sakral 

Memang, bagi umat Katolik di 
Flores Timur, hari Kamis Putih meru¬ 
pakan hari keagamaan yang sangat 
sakral sehingga tidak boleh ter¬ 
kontaminasi kegiatan apa pun. 


dan pelaksanaan hari raya 
keagamaan jangan sampai mengor¬ 
bankan masyarakat yang notabene 
adalah juga umat beragama," kata 
Wakil Bupati Flores Timur Yoseph 
Laga Doni Herin. Bupati Flores Timur 
Drs. Simon Hayon menandaskan hal 
serupa. "Ini sangat mengganggu 
ziarah rohani umat Nasrani di Flores 
Timur dalam masa Pekan Suci 
(Semana Santa) sampai Hari Raya 
Paskah," katanya. 

Mengantisipasi hal ini, Ketua KPU 
NTT John Depa mengatakan, bah¬ 
wa pihaknya telah menyiasatinya 
dengan memperbanyak tempat pe¬ 
mungutan suara (TPS) guna mem¬ 
percepat proses pemungutan dan 
penghitungan suara sehingga wak¬ 
tu ibadah umat tak tersita banyak. 

Angka Golput Bertambah 

Lambertus L. Hurek, tokoh Flores 


kan misteri penebusan Kristus di 
kayu salib. Umat juga mem¬ 
persiapkan upacara perarakan 
massal yang diikuti ribuan orang. 

Dalam tiga hari itu, lanjut dia, 
biasanya seluruh umat ber¬ 
kumpul di satu kampung yang 
telah ditentukan oleh hasil sidang 
Dewan Paroki. "Jadi bagaimaan 
mungkin mereka bisa mengikuti 
pemilu di tempat asal mereka?" 
tanya dia. 

Diskriminasi 

Menurut Pastor Dr. Paul Budi 
Klenden SVD, penjadwalan 
pemilu pada hari besar 
keagamaan sekelompok warga 
dapat dialami sebagai 
pembatasan penggunaan hak 
pilih sebagian warga tersebut. "Ini 
tentu saja merupakan satu bentuk 
ketidakadilan," tegasnya. 



Dr. Paul Budi Klenden SVD 


Pemilu 9 April 2009, 

Ketidakadilan bagi Umat Kristiani 


Kamis Putih. Kegiatan politik bisa 
dimajukan atau diundur, tetapi 
perayaan keagamaan tidak bisa 
ditunda, karena Kamis Putih sangat 
sakral bagi umat Katolik," katanya. 

Tapi benarkah masyarakat NTT, 
khususnya Flores Timur, akan me¬ 
nyandera anggota KPUD dan 
menyegel kantor KPUD bila pesta 
demokrasi itu tetap digelar tanggal 
9 April mendatang? Kepada Kom¬ 
pas (3 Februari 2009), Wakapolres 
Flores Timur, Kompol Mantje Diaz 
Alfi, membantah hal itu. "Tidak 
ada itu. Masyarakat Flores Timur 


"Hari Kamis Putih merupakan 
rangkaian dari Semana Santa 
(Pekan Suci) sampai Hari Raya 
Paskah pada 12 April 2009. Ini 
sebuah tradisi keagamaan dalam 
Gereja Katolik yang tidak bisa 
diabaikan begitu saja oleh umat 
Katolik. Kami akan terus melakukan 
komunikasi dengan KPU agar 
mereka mempertimbangkan 
aspirasi umat ini," kata Wakil Ketua 
DPRD Flores Timur Markus Suban 
Bethan. 

"Kita akan terus mengupayakan 
agar kegiatan politik kenegaraan 


Timur, menegaskan bahwa bersama 
dengan Jumat Agung dan Sabtu 
Suci, Kamis Putih membentuk tiga 
hari suci alias triduum merupakan 
momen sakral yang tidak bisa dile¬ 
watkan oleh umat. "Ketiga hari itu 
merupakan hari raya keagamaan 
terbesar gereja Katolik, khususnya 
di NTT," tandasnya. 

Menurut dia, di Flores Timur, 
perayaan itu bahkan sudah dimulai 
sejak hari Rabu. Sejak hari itu, tidak 
ada keramaian dan pesta pora. 
Semua orang, Katolik tentunya, 
diminta banyak berdoa, merenung- 


Ditambahkannya, negara yang 
berkewajiban menjamin kebeba¬ 
san para warganya untuk memilih 
agamanya dan beribadah menurut 
agamanya tersebut, juga sedang 
mencederai kewajiban ini, apabila 
dengan penjadwalan pemilu 
seperti ini, keamanan dan kenya¬ 
manan sejumlah warga dalam 
melaksanakan ibadahnya menjadi 
tidak terjamin. 

Boleh jadi, lanjut dia, sejumlah 
orang Kristen merasa tidak ter¬ 
ganggu bahwa pemilu dilaksana¬ 
kan pada hari Kamis Putih. Toh 


orang Kristen akan menjalankan 
dengan aman ibadahnya kendati 
ada pemilu. Namun, lanjut dia, ki¬ 
ranya diingat bahwa pemilu sebagai 
peristiwa demokrasi dalam konteks 
masyarakat Indonesia yang masih 
belajar berdemokrasi, pasti akan 
ditandai oleh ketegangan. "Dalam 
sebuah negara yang menjunjung 
tinggi cita rasa keagamaan, sepan¬ 
tasnya hal-hal yang dapat menim¬ 
bulkan rasa tidak aman itu dihin¬ 
dari, apalagi kalau suasana yang 
dapat menimbulkan ketegangan itu 
lahir dari regulasi negara," tegasnya. 
_ s Paul Makuooru/dsbj 
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Anda Pria yang ingin diberkati? atau 
Wanita yg ingin cakap dolom kehidupan 
sehari-hari? Pdt. Gilbert Lumoindong 
rindu untuk membagi berkat bagi 
Anda kaum Pria dan Wonito dimana 
saja Ando berada di Indonesia. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 


( ; i! 0 T fr AT T y T 

/y www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Tarit Rp 1000 SMS (Telkomsel XI. Flexi, Mobile-8.3). Rp 1300, SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


SUCCESS 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


a sangat inspiratii 
a berbagi spirit kesuksesan 
n jika Andrie Wongso 

S Motivator No 1 Indonesia 

Ji berbicara di banyak perguruan 
tinggi dan perusahaan, dan la akan terus 
' ' ‘ a dan memotivasi banyak orang 


Tarrl Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Re». Mobile-8,3). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kmm ke 2425 


James Gwee's 

Positive Business Ideas 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


adalah Indonesia tavorite 
Gayanya yg dinamis, bersahabat 
idormal seria penyampaian 
B P ww iibkiasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belaiar 
yang dapat dinikmati 

Sekarang Anda bisa r 

James Gwee’s Positive Business_ 

intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsei Anda setiap hari.; 


Taril: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Flexi, Mobile-8.3), Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Khusus Pelanggan Telkomsel: 

Sekarang Anda dapat mengakses layanan kami yang lainnya dengan mudah. Caranya 


1. Picture 

2. Ringtone 

3. Theme 

4. NSp1212 

5. Kuis 

6. Renungan 

7. Game 

i 8.Mobile karaoke 


TELKOMSEL 



Abba Ya Bapa SPIRIT VOICES 

Ada Berkat dibaltk Persoalan Jam Hutagaiung 

MaS Omega SPIRIT VOICES 

Bapa Yang Baik (Versi Mandarin) Edward S Agnes 
Bapa Yang Kekal Via 

Bebeve In Him SPIRIT VOICES 

Bersuka Hatiku Seky Wendy 

CmtaMu Yesus Harny Paltikawa 

Dari Surga dengan Cinta Maha Lukmar.a 

D» Doa Ibuku Tower Ol Pratse 

DtSamudera Joice Pupella 

D<a BersamaMu Maha Lukmana 

Dia Mengerti Bianda Mamamia 

Dia Mengerti Natharu 

Dia Mengerti Tower Ol Prvse 

Dia Mengerti (Versi Mandarin) Edward S Agnes 

Embun Pagi Albert Fakdawer 

Engkaulah Harapan Adeka Lukmana 

Every Moment of the Day Adelia Lukmana 

Genggam Tanganku Tuhan Ragi 

HadiratMu Jesse Abraham Fardmandus 

Haleluya Group LESIMU A 

Hanya UntukMu D’SOUL 

Harta Kesayangan Mu Dewi Guna 

Hatiku Percaya (Versi Mandarin) Edward & Agnes 
Hatiku Rindu Mau Kesanalah Jmce Pvpeha 

Hidup BersamaMu Adeba Lukmana 

Impianku Menjadi Nyata Jonalhan Prawva S Dam U 

Inilah Hidupku Brenda Mamamia 

Jadikan Ku Berarti Group LESIMU A 

JanjiMu Seperti Fajar Via 

JejakMu Tuhan Tower Of Pratse 

Kau Bagian Yang Tenndah Dewi Guna 

Ketika Jalanku Berkabut Soedarsono 

Ku Ingat KebaikanMu Soedarsono 

Ku Terbang Tinggi Hathama 

Kuingin BersamaMu Mrtira leal Franky Shombmg 

Kuingin Kau Bangga D’SOUL 

Kupertu Kau Tuhan Soedarsono 

Lagu Untuk Tuhan SeBy Wendy 

LessOfMe Martin Saba 

Mazmur 23 Group LESIMUA 

Memegang JanjiMu D'SOUL 

Mujizat Itu Nyata 
Nyanyian Pagi 
PadaMu Aku Berharap Adeha Lukmana 

Penjaga Hidupku Nalama 

Penolong Yang Setia_ SPIRIT VOICES 


2368507 

2368273 

2368508 

2362275 

2369043 

2368504 

2365514 

2361120 

2367020 

2360996 

2361545 

2367014 

2369038 

2360986 

2360990 

2362271 

2360967 

2367012 

2367017 

2361548 

2361122 

2361125 

2369903 

2369070 

2362267 

2361546 

2367018 

2368271 

2369035 

2361127 

2369042 


2360982 

2360981 

2360988 


1806244 10902494 4 
1806316 10902680 4: 
1806243 10902495 4: 
1806300 10902390 4; 
1806040 10902442 4: 
1806240 10902491 4; 
1806208 10902644 4! 
1805970 10902312 4; 
1806029 10902335 4i 
1806234 10902485 4! 
1806197 10902467 4; 
1806126 10902359 4: 
1806068 10902437 4 
1806121 10902364 4 
1806233 10902476 4 
1806099 10902386 4 
1804968 10901929 4 
1806125 10902358 4 
1806030 10902333 4 
1806195 10902470 4 
1806053 10902604 4 
1806248 10902498 4 
1806258 10902517 4 
1806060 10902329 4 
1806309 10902382 4 
1806196 10902468 4 
1806123 10902361 4 
1806314 10902678 4 
1806066 10902434 4 
1806247 10902500 4 
1806305 10902441 4 
1806231 10902480 4 
1805720 10902283 4 
1805939 10902316 4 
1805936 10902315 4 
1806122 10902366 4 
1806041 10902457 4 
1806256 10902521 4 
1805937 10902317 4 
1606205 10902646 4 
1805710 10902286 4 
1806245 10902504 4 
1806253 10902522 4 
1806085 10902446 4 
> 1806193 10902474 4 
I 1806028 10902336 4 
) 1806119 10902367 4 
I 1806239 10902468 4 


49 RiverOfLove Albert Fakdawer 2360970 

50 Saat Firman Ditaburkan Hanny Pattikawa 2361115 

51 Sentuh Hatiku Latye Sampmgan 2369055 

52 Sentuh Hatiku (Versi Mandann) Edward & Agnes 2362269 

53 Seputih Bulu Domba NMa 2369063 

54 S’muaBaik Via 2369045 

55 Tak Mustahil BagiMu Adelia Lukmana 2367016 

‘3 Takkan Pernah Aku Menyesal Adeka Lukmana 2367013 

57 Tangan Tuhan Nikrta 2369065 

58 Tiada Tuhan SepertiMu SeSy Wendy 2365507 

59 Tidak Dengan Tangan Hampa Nathama 2360984 

‘0 Tidak Dengah Tangan Hampa Selly Wendy 2365508 

61 Tuhan Pokok Anggur Regi 2361549 

62 Walau Seribu Rebah Tower OfPnuse 2360992 

63 Wama Yang Terindah Dewi Guna 2369071 

.. 64 WonderfulGod _ D’SOUL 

11 fcn;rrnn 


65 Besar SetiaMu 

66 Di Doa Ibuku 

67 Di Doa Ibuku 

68 Di Doa Ibuku (Mandarin) 

69 Dia Mengerti 

70 Hati Hamba 

71 Indah Pada Waktunya 

72 JanjiMu Seperti Fajar 


SamuelAFI 2361515 
ima 2369066 
SamuelAFI 2361513 
HerfnPirena 2360393 
Franky Sihombmg 2369599 
SariSmorangkir 2363601 
GlohaTrio 2369592 
Franky Sihombing 2360307 


73 Karya Terbesar San Simorangkk.leat Samm/Kenspatih’ 2363727 

74 Ku Bersyukur Ronny Sukamio 2361540 

75 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangier. bat Sdney Uohede 2363726 

‘6 Lagu Untuk Mama & Papa KevmSKaryn 2363311 

7 Mengampuni Sreve 2368217 

8 Mengampuni Pdt. Hendro Suryanto 2360129 

79 Mujizat Itu Nyata SamuelAFI 2361523 

80 Mupzat Itu Nyata JoyTobing 2363016 

•81 Nyanyian Pengharapan BobbyFebian 2365744 

82 Pelangi Sehabis Hutan NMa 2364015 

83 Pilihan Terbaikku NJdla 2364016 

84 SeribuL4ir KevmSKaryn 2363304 

85 Semuh Hatiku Pdt. Hendro Suryanto 2360122 

86 Sentuh Hatiku Albert Fakdawer 2360964 

7 Sentuh Hatiku LisaA Rtyanlo 2369005 

88 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikrta 2360329 

89 S'mua Baik NJuta 2364018 

90 S’perti Bapa Sayang AnakNya JuMa Mandi 2361748 

91 Tangan Kuat Yg Memegangku PdL Hendro Suryanto 2360128 

92 TetapCintaYesus KevmSKaryn 2363308 

93 Tiada Tandingnya Jaded 2363122 

94 Tiap Jam HerimPimna 2364093 

95 Walau Seribu Rebah Nikia 2364057 

[96 Wonderful Day_ Damai AFI Jumot 2361521 


1806124 

1806026 

1806044 

1806203 

1806146 


1800960 

1806043 

1800958 

1802513 

1805408 

1801708 

1805317 

1800682 

1802875 

1804809 

1802888 

1803842 

1804628 

1605397 

1803324 

1802022 


1803621 

1802251 

1805396 

1804972 

1805709 

1800732 

1803620 

1801217 

1805393 

1803091 

1805715 

1804545 

1804100 

1803017 


i 10901932 426097041 
l 10902307 426111541 
’ 10902454 426905541 

i 10902384 426226941 
10902458 426906341 
10902444 426904541 
10902360 426701641 
10902331 426701341 
10902460 426906541 
10902637 426550741 
10902362 426098441 
10902638 426550841 
10902471 426154941 
10902478 426099241 
10902330 426907141 
1090252^26990941 

10900368 426151541 
10902461 426906641 
10900366 426151341 
10900668 426039341 
10902234 426959941 
10900623 428360141 
10902152 426959241 
10900101 426030741 
10900881 426372741 
10901783 426154041 
10900880 426372641 
10901132 426331141 
10901594 426821741 
10902221 426012941 
10900960 426152341 
10900567 426301641 
10901576 426574441 
10901004 426401541 
10901005 426401641 
10900613 426330441 
10902216 426012241 
10901926 426096441 
10902281 426900541 
10900201 426032941 
10901007 426401841 
10900458 426174841 
10902220 426012841 
10900922 426330841 
10902284 426312241 
10901525 426409341 
10901179 426405741 
10900910 426152141 


PETUNJUK AKT1VASI S TARIF 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


1 Ketik 4FI224 lalu tekan OK/SEND 

2. Akan tampil pilihan menu seperti di samping 

3. Ketik nomor 6 (Renungan) lalu tekan OK/SEND 
4 Pada pilihan menu berikutnya, ketik nomor 4 

(GBI & Katolik Roma) lalu tekan OK/SEND 


TELKOMSEL FL&XI 

Ketik RING <$pasi>SUB<spasi>Kodc Nada 

Kirim ke 1212 

Contoh RING SUB 2368507 

Tarif KartuHALO Rp 9O0ttlagu/3O han, 

SimPATI & KartuAS Rp 9900,lagul30 han 
Flen Trendy/Classy Rp 80<XMagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Kelik RING<spasi>GIFr <spas»Kode Nada 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 1212 


% indosat 

Kelik SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke $08 
Contoh SET 1806244 
Tarif Oowntoad Rp 7000/iagu 
Langganan Rp 5500fbu!an 
Untuk membenkan ke teman. 

Ketik GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>No HP teman 
Kmm ke 808 




Ketik Kode Nada 

Kirim ke 1818 
Contoh 10902494 
Tarif Langganan Rp 5500/bulan 

Download Rp 7000i1agu 
Untuk membenkan ke teman 
Ketik : GIR <spasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke 1818 

’Harga belum termasuk PPN1096 


^)nvjblle8 


: RINGGO<spasi>SET<sp3Si>Kodc Nada 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat, 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 iam ke (021) 70232425 
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Akibat Terlambat Menyadari 

Adakah upaya kesengajaan dari KPU dan pihak terkait untuk menurunkan partisipasi umat Kristen dalam pemilu 
di balik penentuan tanggal 9 April tersebut? 


DAKAH unsur kesengajaan 
di balik penetapan tanggal 
tmilu 2009 yang bertepa¬ 
tan dengan hari Kamis Putih yang 
bagi umat Katolik menjadi salah 
satu dari tiga hari hening untuk 
merenungkan sengsara dan wafat 
Yesus Kristus? Beberapa pihak 
memang sempat melontarkan 
kecurigaan tersebut. 

Kecurigaan itu mengacu pada 
beberapa pilkada, mereka menyim¬ 
pulkan bahwa penetapan tanggal 
pemilu pada hari besar agama 
Kristen punya pengaruh besar 
terhadap jumlah perolehan suara. 
Di beberapa daerah, Jawa Barat 
misalnya, suara untuk calon 
pimpinan daerah yang didukung 
partai kristiani sangat minim. Ketika 
ditelisik, ternyata karena banyak 
umat Kristen yang tak ikut pilkada 
karena hari pemilihan persis jatuh 
pada hari Minggu. 

Mungkin terlalu berlebihan kecu¬ 
rigaan itu. Tapi, yang jelas, PDS 
yang konstituennya adalah umat 
kristiani telah melakukan protes 
kepada KPU agar pemilu yang 
dulunya jatuh pada tanggal 5 April 
- persis pada hari Minggu - ditun¬ 
da ke hari lain, tepatnya tanggal 
9. "Kita perjuangkan karena me¬ 
mang hari itu merupakan hari ibadah 
bagi umat kristiani dan saat itu bukan 
hari kerja," kata Pastor Hasibuan, 
Anggota Komisi II dari PDS. 

Secara kronologis Pastor menje¬ 
laskan bahwa dalam rapat dengan 


KPU (Komisi Pemilihan Umum) dan 
Bawaslu (Badan Pengawas Pe¬ 
milu), pihaknya mengatakan bah¬ 
wa hari Minggu merupakan hari 
yang dikuduskan bagi orang Kris¬ 
ten. Pada hari itu, umat Kristen 
harus bersekutu dan mendengar¬ 
kan Firman Tuhan. "Dari pagi 
sampai malam, umat Kristen me¬ 
makai hari itu untuk bersekutu," 
katanya menimpali pendapat 
hadirin yang saat itu sempat 
mengatakan bahwa umat Kristen 
bisa memilih di pagi atau sore 
harinya. 

Usulan itu akhirnya diterima dan 
pada akhirnya, ditentukanlah 
tanggal 9 sebagai hari pemilu. 
Selain karena merupakan hari iba¬ 
dah umat Kristen, pemilu digeser 
ke tanggal 9 karena tanggal 5 
April adalah hari libur, sementara 
UU menegaskan bahwa Pemilu 
harus digelar pada hari kerja, 
bukan hari libur. 

Terlambat menyadari 

Penentuan tanggal 9 April se¬ 
bagai hari "H" pemilu, pada 
mulanya tak menimbulkan reaksi 
berarti. Barangkali karena umat 
Kristen tidak menyadari kalau 
tanggal tersebut adalah hari Kamis 
Putih dan besoknya adalah Jumat 
Agung, pusat perayaan iman 
Kristen. "Kita baru ngeh kemudian. 
Dan ini menimbulkan kesulitan di 
beberapa daerah, terutama untuk 
teman-teman Katolik, apalagi di 


Flores," kata Pdt. Gomar Gultom, 
Sekretaris Bidang Diakonia PGI. 

Memang, protes atas tanggal 9 
April itu lebih banyak datang dari 
Flores. Maklum, di daerah basis 
umat Katolik ini, hari Kamis Putih 



Abdul Hafiz Anshary 

merupakan salah satu hari terpen¬ 
ting dalam ziarah iman mereka. 
Itulah hari mereka memperingati 
sengsara dan wafat Kristus. Pada 
hari itu, Kamis Putih, itu mereka me¬ 
rayakan pemulaan Ekaristi - penye¬ 
rahan tubuh dan darah Tuhan - 
bagi keselamatan umat manusia. 
Hari Kamis Putih, bagi umat Katolik 
Flores merupakan satu rangkaian 


dengan hari Jumat Agung dan 
Sabtu Suci serta Minggu Paskah. 
Meski akan tetap ada umat yang 
mengikuti pemilu, tapi nuansa 
pemilu sebagai pesta demokrasi 
tentu saja berkurang jauh. 

Mengapa dalam menetapkan 
pergantian tanggal 5 ke 9 April, 
faktor itu tidak diberikan perha¬ 
tian? "Kita tidak tahu itu. Yang 
jelas, itu kan bukan perayaan Kris¬ 
ten umum, tapi hanya perayaan 
spesial gereja," kata Pastor Hasi¬ 
buan. Ketika didesak bahwa bagi 
umat Katolik, hari Kamis merupa¬ 
kan hari khusus dan dapat me¬ 
nimbulkan kesulitan dalam par¬ 
tisipasi umat Katolik dalam pemilu, 
Pastor Hasibuan mengatakan 
bahwa hal itu seharusnya sudah 
dikomunikasikan sejak awal. 
"Jangan ketika semua sudah 
diputuskan final, baru disampai¬ 
kan," katanya. 

Ditambahkannya, bila diko¬ 
munikasikan lebih awal, tentu hal 
semacam itu tidak akan terjadi. 

Tak Diubah 

Karena bertabrakan dengan 
Kamis Putih, beberapa komponen 
masyarakat NTT, khususnya telah 
mendatangi KPU Pusat untuk me¬ 
nyampaikan keberatan mereka. 
Tapi, seperti dilaporkan Antara 
News, KPU Pusat mengabaikan 
aspirasi masyarakat NTT itu. Ketua 
Komisi Pemilihan Umum Abdul Hafiz 
Anshary menegaskan tidak ada 


alasan mendesak bagi KPU, mau¬ 
pun situasi darurat yang menye¬ 
babkan pemilu legislatif yang jatuh 
pada 9 April 2009, digeser. "Kita 
tidak berniat sedikit pun untuk me¬ 
mundurkan jadwal pemilu legislatif," 
katanya di Jakarta, Selasa (24/2) 
saat memberikan pemaparan 
seputar Pemilu 2009 kepada para 
pemimpin redaksi media cetak 
maupun elektronik. 

Menurut Hafiz, KPU telah mela¬ 
kukan pendekatan dengan tokoh 
agama di NTT. Solusi yang dicapai 
agar pemilu dan ibadah dapat dilak¬ 
sanakan bersamaan, yakni dengan 
mendekatkan tempat pemungu¬ 
tan suara ke tempat-tempat iba¬ 
dah. "Kami belum melihat ada 
alasan yang kuat untuk menunda 
pemilu. Kita sudah menetapkan 9 
April 2009, kalau tidak, akan ber¬ 
pengaruh pada pilpres, dan pilpres 
tidak bisa digeser karena 20 Okto¬ 
ber, presiden dan wapres baru 
sudah harus dilantik," katanya. 

Pengunduran jadwal pemilu 
legislatif 2009 berdampak pada 
pemilu presiden dan wakil presi¬ 
den. Hafiz mengatakan 20 Okto¬ 
ber 2009 presiden dan wakil pre¬ 
siden terpilih harus sudah dilantik, 
sedangkan pelantikan anggota 
DPR pada 1 Oktober 2009. "Mun¬ 
durnya jadwal pemilu berpengaruh 
pada pilpres. Selambatnya 14 hari 
sebelum pelantikan, 6 Oktober 
2009 sudah dipilih presiden yang 
baru," katanya .Makugoru 


Banyak cara bisa ditempuh 
untuk mengatasi kendala 
partisipasi dalam Pemilu 
2009. Dari pengaturan 
waktu sampai libur ibadah? 

B ERBEDA dengan masyarakat 
NTT yang tampaknya sangat 
terganggu atas pelaksanaan 
pemilu yang jatuh persis pada 
Kamis Putih, sikap KWI tampaknya 
lebih tenang. Dalam keterangan 
persnya, Sekretaris Komisi Kera- 
wam (Kerasulan.Awam) Romo Edy 
Purwanto Pr., menegaskan bebe¬ 
rapa poin penting. Ditegaskan, pe¬ 
milu legislatif akan tetap dilaksa¬ 
nakan pada tanggal 9 April 2009. 
"Tidak mungkin atas nama Kamis 
Putih kita meminta KPU untuk me¬ 
ngubah agenda pemilu yang kedua 
kalinya setelah dulu kita protes 
karena tanggal 5 April adalah hari 
Minggu dan bersamaan dengan 
Minggu Palma," tegas Romo Edy. 


KWI, lanjutnya, tidak keberatan 
dengan pelaksanaan Pemilu Legis¬ 
latif pada tanggal 9 April, karena 
itu lebih menyangkut yang ritual 
dalam Gereja Katolik. "Yang seka¬ 
rang menjadi lebih penting untuk 
dihayati oleh umat adalah isi dari 
Kamis Putih itu dan jangan karena 
alasan ritual kita menolak agenda- 
agenda bersama pada hari 
tersebut." 


Apalagi, lanjut Romo Edy, pemilu 
yang harus diikuti oleh umat tidak 
dilaksanakan sepanjang hari. 
Hanya mungkin yang bertu¬ 
gas sebagai Panitia Pemu¬ 
ngutan Suara atau Saksi 
yang akan tersita waktunya. 
Tapi, tegasnya lagi, itulah 
kesempatan untuk mengha¬ 
yati arti pengorbanan demi 
nusa dan bangsa dari seba¬ 
gian umat Katolik yang harus 
bertekun dalam tugas 
tersebut. "Kita puncakkan 
seluruh keterlibatan politik 
kita pada pemilu itu pada 
perayaan puncak Perjamuan 
Tuhan Yesus di Kamis Putih 
itu," tandasnya. 

Peran Gereja Lokal 

Berbeda dengan umat 
Katolik, dampak penetapan 
hari Kamis Putih bagi parti¬ 
sipasi umat kristiani yang 

■■■■■■■■■■■ 


lainnya terasa lebih ringan. Kendala 
paling utama akan dirasakan oleh 
para petugas KPPS. Seperti dika¬ 
takan Koodinator JPPR Jerry 
Sumampow S.Th., di beberapa 
daerah, khususnya di basis Kristen 
seperti di NTT, Manado, Papua dan 
Maluku, terjadi kesulitan dalam 
perekrutan petugas KPPS. Pasal¬ 
nya, mereka tidak hanya bertugas 
pada saat pemilihan belangsung, 


tapi juga harus memantau sampai 
perhitungan suara berakhir. Dan hal 
itu bisa berjalan sampai dua tiga hari 
setelahnya. 

"Bila pemilunya pada hari Kamis, 
maka bisa saja seluruh proses itu 
berjalan sampai hari Minggu. 
Padahal, sebagai umat Kristen, 
mereka harus mengikuti kebaktian 
atau perayaan liturgis. Apalagi itu 
merupakan perayaan puncak iman 
mereka. Makanya beberapa daerah 
mengaku kesulitan merekrut 
anggota KPPS," ujar Jerry. 

Untuk mengatasi masalah ini, Pdt. 
Johnny Weol M.Div., menegaskan 
bahwa bila tugas negara berben¬ 
turan dengan hari raya agama, bisa 
ditukar dengan penganut agama 
lainnya. "Di semua wilayah kan ada 
kemajemukan agama, jadi bisa ditu¬ 
kar dengan teman-teman muslim 
misalnya," katanya. 

Sementara untuk berpartisipasi 
dalam pemilihan memang tak 


terlampau mendatangkan masa¬ 
lah, karena boleh dibilang hanya 
merupakan masalah taktis. Dan, 
menurut dia, peran gereja lokal 
perlu dikedepankan di sini. "Itu 
'kan harus bisa disiasati oleh gereja 
lokal. Dia bisa mencermati, jam 
berapa pemilihan dimulai. Kalau jam 
10.00, maka ibadahnya bisa dimulai 
jam 7 sampai 9 misalnya. Atau mulai 
jam 17 petang. Jadi ujung tombak¬ 


nya di gereja lokal. Dia harus bijak 
untuk mengambil langkah. Dengan 
demikian, ibadah tidak diabaikan, 
hak pilih juga tidak diabaikan," urai 
Ketua Majelis Daerah GPdl DKI 
Jakarta ini. 

Wajib memilih? 

Tujuan dari penyiasatan gereja 
lokal itu agalah supaya hak warga 
untuk mengikuti pesta demokrasi 
yang digelar lima tahun sekali itu 
bisa dinikmati. Menurut Pdt. John¬ 
ny Weol, partisipasi aktif dalam Pe¬ 
milu itu, pertama-tama, merupakan 
hak, bukan kewajiban. Sebagai 
hak, orang boleh mengambilnya, 
tapi boleh juga tidak diambil. Tapi 
bertolak dari Firman Tuhan, ia me¬ 
minta umat kristiani untuk mewa¬ 
jibkan diri - minimal karena pertim¬ 
bangan moral - untuk berpartisi¬ 
pasi dalam pemilu. "Alkitab meng¬ 
haruskan kita untuk taat kepada 
pemerintah. Pemilu merupakan 

mmmm 


acara atau program pemerintah, 
jadi kita harus ikut pemilu sebagai 
bukti ketaatan kita pada 
pemerintah," jelasnya. 

Umat kristiani, lanjut dia, se¬ 
baiknya tidak mengambil sikap gol- 
put. Hanya, di dalam memilih, dia 
harus benar-benar memiliki visi dan 
kecermatan dalam melihat siapa 
yang harus dipilih dan mana yang 
tidak karena itu berkaitan dengan 


kepentingan kita di negara ini. 

Banyak orang mengatakan bila 
sikap golput ditempuh karena keje¬ 
nuhan orang mengikuti pemilu, 
entah pemilu legislatif, pilpres mau¬ 
pun pilkada. Anggapan ini diban¬ 
tahnya. Menurut Gembala Sidang 
GPdl Pluit ini, yang benar karena 
masyarakat meragukan efektivitas 
pemilu. "Masyarakat tidak percaya 
terhadap situasi dan perkemba¬ 
ngan yang ada sekarang ini. Masya¬ 
rakat bertanya-tanya, munculnya 
sekian banyak partai itu tujuannya 
apa? Orientasi keinginan mereka itu 
apa, apakah untuk kemajuan bangsa 
atau ada interes pribadi. Masyarakat 
pemilih melihat tidak ada dampak 
bagi mereka. Lalu, ketika kampanye, 
semua partai menjanjikan macam- 
macam yang akhirnya tak pernah 
terealisir. Itulah yang menyebabkan 
masyarakat memilih golput," katanya. 

m Paul Makugoru. 
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Semakin dekat pemilu, se¬ 

makin kuat tarik menarik 
antara partai. Bagi umat Kris¬ 
tiani, haruskah memilih partai 
kristiani? 

P ELUANG partai kristiani - 
dalam hal ini Partai Damai 
Sejahtera (PDS) dan Partai 
Kasih Demokrasi Indonesia (PKDI) 
untuk berlaga dalam Pemilu 9 April 
mendatang, untuk memenuhi par- 
/ementary threshold - mencapai 
angka minimal 2,5 % dari kursi 
DPR-RI - tampaknya semakin sulit 
saja. Pasalnya, selain terkendala 
masalah sosialisasi, lahan yang 
diperebutkan oleh kedua partai itu 
sendiri sangat sempit. 

Seperti dikatakan pengamat 
politik dari CSIS Dr. J. Kristiadi, 
potensi pemilih untuk kedua partai 
ini sangat sedikit "Sebagai partai 


mal dalam rangka sosialisasi peran 

strategis partai Kristen dalam peta 
politik nasional. Fokus utamanya 
adalah apa argumentasi yang pal¬ 
ing tepat agar umat Kristen tidak 
berpaling dan lari ke partai-partai 
lainnya. Apalagi, seperti dikatakan 
seorang pengamat, era partai 
kristiani sudah selesai. "Dua periode 
lalu, umat Kristen beramai-ramai 
memilih partai nasionalis. Lalu, di 
periode lalu, karena kecewa de¬ 
ngan partai nasionalis, mereka lalu 
memilih partai Kristen yang waktu 
itu hanya PDS. Sekarang, karena 
unjuk prestasinya kurang baik, 
umat Kristen akan kembali ke par¬ 
tai nasionalis atau partai-partai baru 
lainnya," katanya. 

Kepentingan Kristen 

Sebagian orang, utamanya dari 
kalangan partai Kristen, tentu 


dirusak," kata Denny. Yang lain, 

dalam soal anggaran, PDS telah 
berhasil meningkatkan 
anggaran untuk Dirjen 
Agama Kristen sebesar 
10 kali lipat, hingga 
mencapai 936%. 

Yang ketiga, PDS 
hadir sebagai pem¬ 
bendung dari gera¬ 
kan syariatisasi per- 
undang-undangan. 

Seperti diketahui, hing¬ 
ga kini, penerapan per- 
undang-undangan syariat 
yang mendiskriminasikan 
warga negara non-muslim itu 
sudah semakin mengakar kuat. 
Entah melalui Perda syariat 
maupun melalui UU. Yang paling 
jelas itu adalah UU Pornografi. 

Fakta paling anyar, dari semua 
fraksi yang ada di DPR-RI, hanya 


kinerja dan performa PDS selama 
ini, Johnny lebih cenderung untuk 
memilih partai nasionalis. Ada 
beberapa hal yang dicatat Johnny. 
Pertama, soal friksi internal yang 


Johnny. Sementara soal ancaman 
diskriminasi di hadapan hukum 
melalui syariatisasi perundang- 
undangan, menurut Johnny 
memang harus diperjuangkan 


Haruskah Memilih Partai Kristen? 


berbasis agama, jelas potensi 
pemilihnya adalah agama itu 
sendiri. Di luar dari itu ya paling- 
paling kaum minoritas lainnya yang 
jumlahnya tidak seberapa," kata¬ 
nya. Dilihat dari jumlah, umat 
Kristen sudah minoritas, ditambah 
lagi dengan yang sudah berafiliasi 
dan berkemantapan hati untuk 
memilih partai-partai nasionalis. Jadi 
"jatah" yang diperbutkan oleh 
kedua partai sangat sedikit. Belum 
lagi kalau karena beban masa lalu, 
seperti kinerja anggota DPR PDS, 
lalu masyarakat enggan memilih 
partai-partai berbasis agama. 

Bila sinyalemen itu benar, tam¬ 
paknya kedua partai ini memang 
-harus bekerja lebih keras lagi, mini- 


sangat menekankan pentingnya 
kehadiran partai Kristen dalam per¬ 
politikan nasional. Hal itu diperkuat 
oleh prestasi-prestasi yang telah 
dilakukan oleh partai Kristen. "Par¬ 
tai Kristen tetap dibutuhkan," kata 
ML. Denny Tewu MM. Wakil Ketua 
Umum PDS ini menyebutkan 
beberapa arti kehadiran PDS di 
pentas politik nasional dan 
masyarakat. 

Minimal ada tiga hal yang telah 
dilakukan PDS selama masa per¬ 
wakilannya. Yang pertama adalah 
mengadvokasi gereja-gereja yang 
mengalami penderitaan karena 
ditutup atau dihalang-halangi oleh 
warga setempat. "PDS selalu hadir 
di tempat-tempat di mana gereja 


PDS saja yang menolak RUU Zakat 
dan Makanan Halal. Padahal, bila 
kedua RUU itu diundangkan, maka 
diskriminasi terhadap kelompok 
non-muslim akan semakin kentara. 
Lantaran itu semuanya, Denny 
meminta agar umat mendukung 
kehadiran PDS. "Kalau wakil kita 
tidak kuat, dan semuanya itu lolos, 
maka kita akan semakin terdiskri¬ 
minasi," tandasnya. 

Ke Partai Nasionalis? 

Tentu, sangat diharapkan supaya 
umat Kristen mendukung kebera¬ 
daan partai-partai Kristen. Tapi tak 
semua orang mendukung angga¬ 
pan itu. Pdt. Johnny Weol M. Di v., 
termasuk satu di antaranya. Melihat 


terjadi dalam tubuh PDS. "PDS itu 
pakai simbol salib, jadi kita berharap 
banyak dari dia. Kalau dalam 
perjalanan waktu tidak terjadi friksi, 
mungkin dia akan semakin solid dan 
dukungan mengalir ke arahnya. 
Tapi, nyatanya, ia pecah, malah 
sampai ke pengadilan segala. 
Apakah itu warna partai Kristen?" 
tanya dia. 

Bila tidak mendukung PDS, lalu 
siapa yang memperjuangkan 
kepentingan Kristen, seperti bila 
terjadi pengrusakan gereja? "Kita 
ini warga negara Indonesia jadi 
kepentingan kita juga harus 
diperjuangkan. Kita bisa ke partai- 
partai nasionalis, apalagi di sana ada 
banyak orang Kristen juga," kata 


melalui jalur politik, tapi harus 
melalui suatu perhitungan yang 
realistis. "Berapa s/ftjumlah kita se¬ 
hingga mampu untuk memben¬ 
dung arus yang kian besar?" tanya 
dia lagi. 

Menurut dia, lebih bijaksanalah 
bila kita menyerahkan semuanya 
pada penyelenggaraan Tuhan. 
"Semuanya baru bisa terjadi bila 
seijin Tuhan. Bila Tuhan mengijin- 
kan, apapun usaha kita untuk 
membendungnya, tak akan ter¬ 
bendung," katanya. Barangkali, 
sambungnya, suasana itu akan 
menjadi peluang untuk membuk¬ 
tikan kesejatian iman kita. 

es Paul Makugo ru. 


Menyongsong Pemilu, 

banyak cara dipakai caleg 
untuk menaikkan potensi pe- 
rolehan suaranya, termasuk 
menggunakan jalur para 
pendeta. Wajar-wajar 
sajakah? 

A DA banyak jalan ke Roma. 
Begitu kelihatannya prinsip 
para politisi. Seolah mem¬ 
buktikan hal itu, beberapa caleg 
pun "menggarap" para pendeta 
atau rohaniwan untuk meningkat¬ 
kan perolehan suaranya. Tapi tak 
jarang, pendetalah yang berinisiatif 


untuk menjadi tim sukses dari caleg 
tertentu. "Karena memang kita 
yakin bahwa caleg ini sungguh- 
sungguh dapat memperjuangkan 
kepentingan umat kristiani," kata 
seorang Hamba Tuhan yang rajin 
mengampanyekan caleg 
andalannya. 

Dia tidak berjalan sendirian. 
Untuk menyukseskan caleg anda¬ 
lannya itu, ia juga mengumpulkan 
beberapa hamba Tuhan yang lain 
- sejauh ini sudah berjumlah 11 
orang - untuk mendukung secara 
total calegnya. Kegiatan yang 
dilakukannya pun beragam. Ada 
ibadah rutin untuk mendoakan 
caleg tersebut, rapat dan sosia¬ 
lisasi ke warga gereja. "Kita du¬ 
kung dia karena selain nasio¬ 
nalis, juga dapat dipercaya 
dan penuh perhatian terha¬ 
dap persoalan kemiskinan 
dan orang miskin," ia ber¬ 
argumen. 



sesuai dengan etika, tentu boleh- 
boleh saja. "Tapi dia tidak boleh 
pakai mimbar untuk mempromosi¬ 
kan calonnya, meskipun dia sangat 
yakin akan kapasitas dari calon 
tersebut," kata Pdt. Johnny Weol 
M.Div. 

Menurut dia, gereja merupakan 
tempat pembinaan rohani, bukan 
untuk mengumbar janji partai atau 
sejenisnya. "Gereja itu tempat 
untuk mewartakan Injil dan me¬ 
muji Tuhan. Bukan untuk sampai¬ 
kan visi dan misi partai," katanya. 
Yang bisa dilakukan - dan itu pun 
sebaiknya di luar gereja - adalah 
menyosialisasikan dengan terbuka 
cara mencontreng dan prosedur 
pemilihan. 

Boleh saja seorang pendeta atau 
hamba Tuhan memiliki preferensi 
terhadap calon tertentu. Tapi se¬ 
bagai pemimpin jemaat, dia harus 
berdiri di posisi netral. "Ketika dia 
mengatakan bahwa jemaat harus 


berbeda. Apalagi, soal pilih siapa, itu 
bukan domain pendeta," katanya. 

Tapi, diakui Charles, bila pendeta 
sering berada dalam posisi kejepit. 
Di satu pihak, dia berusaha untuk 
menjaga jarak agar sama ke semua 
kontestan. Tapi di lain pihak, je¬ 
maat membutuhkan tuntunan. 
"Banyak jemaat yang tidak tahu, 
siapa yang harus dia pilih. Dia tidak 
kenal caleg. Pengetahuannya 
tentang caleg paling-paling hanya 
lewat koran atau nanti lewat 
kertas suara. Jadi mereka perlu 
mengenal lebih jauh tentang para 
caleg. Jadi kita berencana untuk 
mendatangkan mereka ke tempat 
kita," kata Charles. 

Undangan kepada para caleg itu, 
bukan karena keberpihakan pada 
caleg tertentu, tapi karena jemaat 
perlu mengetahui track record dari 
para caleg. Dia mengaku telah 
menghubungi beberapa caleg dan 
pada dasarnya mereka menyambut 


faksi politik tertentu untuk me¬ 
nyelamatkan kepentingan umum. 
Dalam situasi normal, mereka 
dengan tegas menjauhkan diri dari 
politik praktis," kata Yonky Karman 
PhD. Ia mencontohkan keterliba¬ 
tan gereja Katolik, utamanya 
Kardinal Sin dalam proses penggu¬ 
lingan Ferdinand Marcos di Filipina. 

Tapi setelah keadaan darurat 
berakhir, biasanya kalangan roha¬ 
niwan Katolik kembali ke habitat 
mereka sebagai pemimpin spiritual. 
Dijelaskan dosen STT Jakarta dan 
penulis produktif ini, peran rohani¬ 
wan bukan pada dukung-mendu¬ 
kung politis tapi pada penguatan 
spiritual bagi para caleg. "Itu 
sumbangan yang paling dibutuh¬ 
kan caleg dari para pendeta atau 
hamba Tuhan. Bukan untuk 
mengumpulkan suara," katanya. 

Sasarannya, agar bila nanti ter¬ 
pilih menjadi anggota legislatif, 
mereka dapat memperjuangkan 


Ketika Pendeta Jadi 
Juru Kampanye 


Pdt. Charles Timbuleng S. Th 


Jangan di Mimbar 

Suka tidak suka, posisi 
hamba Tuhan maupun 
pendeta sebagai pimpinan 
umat, sangat strategis. 
Apalagi bila jemaat gerejanya 
banyak. Sejauh dilakukan 
dengan cara yang wajar dan 


memilih A dan tidak memilih B, itu 
berarti dia berada dalam posisi Hke 
dan d/sfike dan itu tidak mengun¬ 
tungkan posisinya sebagai pe¬ 
mimpin jemaat," kata Johnny lagi. 

Pendapat senada datang dari 
Pdt. Charles Timbuleng S.Th. 
Menurut Gembala Sidang GPIB 
Anugerah, Jakarta Pusat ini, pen¬ 
deta harus menempatkan dirinya 
dalam posisi netral. "Netralitas itu 
penting karena jemaat kita 
memang berasal dari partai yang 


baik tawaran itu. "Yang penting 
kita tidak memakai mimbar untuk 
promosi," tukasnya. 

Dalam Keadaan Darurat 

Keadaan sangat berbeda de¬ 
ngan rohaniwan Katolik. Para roha¬ 
niwan Katolik niscaya menolak 
menjadi pendukung partai ter¬ 
tentu. Apalagi bila harus menjadi 
juru kampanye. "Hanya dalam kea¬ 
daan yang sangat darurat, mereka 
direstui untuk mendukung satu 


nasib masyarakat dan tetap kuat 
dalam komitmen untuk berjuang 
demi kesejahteraan rakyat. Dan 
bimbingan rohani itu tak hanya 
diberikan pada saat dia menjadi 
caleg, tapi pula setelah dia sebagai 
legisiatif. "Justru sebagai legislatif, 
tantangannya akan sangat berat. 
Jadi dia membutuhkan kekuatan 
ekstra. Jadi hamba Tuhan perlu 
terus mendoakan mereka," kata 
Pdt. Charles Timbuleng. 

es Paul Makugoru. 
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Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 



Ponari. Heboh , naif. 


M enggemparkan sekaligus 
menggelikan. Sampai 
sekarang, entah sudah 
berapa minggu kita disuguhi berita- 
berita tentang Muhammad Ponari, 
bocah belia berusia 10 tahun, yang 
dikabarkan mampu mengobati 
berbagai macam penyakit. Ck-ck- 
ck... luar biasa! 

Ribuan warga masyarakat, baik 
dari dekat maupun dari jauh, ber¬ 
bondong-bondong datang minta 
diobati dengan bermodalkan ku- 
rang-lebih segelas air putih. Air ter¬ 
sebut lalu dicelup oleh batu ajaib 
Ponari. Sim salabim! Air celupan itu 
langsung diminum, glek-glek- 
glekkk.... Mereka yang meminum¬ 
nya hakul-yakin bahwa semua pe¬ 
nyakit yang bersarang di dalam 
tubuh bakal wes-wes-wesss.... 
alias sembuh. 

Benarkah orang-orang yang me¬ 
minum air sakti Ponari itu sembuh 
dari sakit yang dideritanya? Entah¬ 
lah. Tapi, kabarnya sih ada yang 
sembuh ada juga yang tidak. Yang 
sembuh, itu pun perlu dipertanya¬ 
kan lagi: sembuh sejati atau sem¬ 
buh sugestif - alias sementara 
belaka? Sebab, bukankah keyaki¬ 
nan di dalam diri memang mampu 
menumbuhkan energi besar 
sehingga ia bisa saja mengalahkan 
beratnya derita walau hanya 
sementara? Makanya, kita masih 
harus mengumpulkan informasi 
lengkap untuk dapat menyim¬ 
pulkan benar tidaknya kesaktian si 
bocah Ponari itu. 

Yang lebih mengherankan, ka¬ 
rena untuk dapat menemui Ponari 
harus rela antre panjang, ada juga 
sejumlah orang yang nekad memi¬ 
num air comberan di sekitar rumah 
Ponari. Selain itu, ada juga yang 
sengaja mengambil lumpur becek 
di sekitar kediaman si bocah sakti, 
untuk kemudian mengolesinya di 
bagian-bagian tertentu tubuh 
mereka. Tujuannya apa? Tak perlu 
ditanya, karena jawabannya nis¬ 
caya ini: sebab mereka hakul yakin 
akan kesaktian Ponari, maka apa 
pun yang berbau Ponari pastilah 
juga sakti. Hmm... naifnya. 

Kita tak menyangkal bahwa 
mungkin saja Ponari benar-benar 
sakti-mandraguna. Mungkin saja ia 
memang berbakat jadi tabib atau 
bahkan dukun cilik. Jadi, jangan 
cemoohi Ponari. Toh, keberadaan¬ 
nya justru memberi manfaat bagi 


orang-orang lain - setidaknya bagi 
bapak-ibunya dan warga sekitarnya 
yang kecipratan rezeki setiap hari 
lantaran didatangi banyak orang 
yang mencari kesembuhan seraya 
makan-minum dan membeli buku 
tentang diri si Bocah Sakti Ponari 
yang khusus diterbitkan minggu- 
minggu terakhir ini. 

Tapi, yang perlu kita pertanya¬ 
kan, mengapa masih banyak orang 
yang irasional di tengah arus-deras 
modernisasi yang terus bergulir ini? 
Mengapa mencari kesembuhan 
dari seorang bocah seperti Ponari, 
dan bukan kepada dokter? Tak 
punya uang? Baiklah, kita maklum. 
Kalau begitu, mengapa tidak da¬ 
tang saja kepada Tuhan dan ber¬ 
harap belas kasihan-Nya? Sebagai 
umat beragama, bukankah kita 
tahu bahwa Tuhan tak sudi didua¬ 
kan dengan ilah-ilah lain manapun 
seperti yang jelas terlihat dalam 
fenomena Ponari ini? 

Sejumlah faktor bisa dikemuka- 
kan untuk menduga-duga me¬ 
ngapa "demam Ponari" melanda 
banyak orang di "kota pesantren" 
Jombang, Jawa Timur, maupun di 
daerah-daerah sekitarnya itu. 
Pertama, karena banyak orang 
hanya tampak luarnya saja saleh 
dalam beragama, namun di relung 
hati yang terdalam mereka masih 
membiarkan kepercayaan akan 
ilah-ilah lain menggelora. Itu sebab¬ 
nya, mereka begitu mudah mem¬ 
beri nilai yang amat tinggi kepada 
hal-hal yang gaib seperti feno¬ 
mena Ponari nan sakti itu. Kedua, 
karena ternyata masih banyak or¬ 
ang yang pengetahuannya perihal 
kesehatan masih minim, apalagi jika 
hal itu diperkuat juga dengan sulit¬ 
nya mendapatkan fasilitas kese¬ 
hatan modern beserta tenaga- 
tenaga medis dan paramedisnya. 

Ketiga, ekspos media yang in¬ 
tensif ditengarai telah menimbul¬ 
kan psychological bubbte (meng¬ 
adopsi istilah economic bubbte ), 
yaitu fenomena psikologis masya¬ 
rakat yang "menggelembung", 
berbondong-bondong ingin ber¬ 
obat ke Ponari karena mengetahui 
dari media cetak maupun elektro¬ 
nik bahwa si bocah belia itu mampu 
menyembuhkan pelbagai macam 
penyakit. 

Apa yang dapat kita katakan 
tentang fenomena ini? Kekuatan 
supranatural yang irasional kini 


Ponari 


memancarkan pesonanya kembali. 
Banyak orang kini mulai berharap 
lagi padanya. Apa atau siapa yang 
gagal kalau begitu? Mungkin institusi 
agama, karena jelas Tuhan telah 
diduakan di dalam fenomena ini. 
Mungkin juga institusi kesehatan 
berbiaya murah — bahkan gratis — 
yang tersebar di pedesaan: Puskes¬ 
mas. Fasilitas kesehatan yang 
disediakan pemerintah untuk warga 
kurang mampu ini ternyata kalah 
pamor. Kenapa? Mungkinkah tenaga 
medis dan paramedisnya yang 
kurang cakap atau malas memberi¬ 
kan pelayanan yang terbaik? Peme¬ 
rintahlah yang harus mengevaluasi 
diri untuk menjawabnya, sekaligus 
menjadikannya bahan kajian agar ke 
depan berupaya lebih kreatif dan 
serius demi membangun paradigma 
kritis masyarakat tentang 
kesehatan. 

Dari fenomena Ponari kita ber¬ 
anjak ke fenomena orang kesuru¬ 
pan, yang tahun-tahun belakangan 
ini juga merebak di sejumlah daerah. 
Mengapa begitu mudahnya orang- 
orang kesurupan? Kerasukan roh 
jahatkah mereka? Tapi, bukankah 
mereka orang-orang beragama? Di 
manakah kekuatan agama itu di 
saat roh jahat datang merasuki 
mereka? Ataukah ada yang salah di 
dalam keberagamaan mereka? 

Betapa sulitnya mengurai feno¬ 
mena-fenomena yang menghing¬ 
gapi bangsa Indonesia ini. Pun, fe¬ 
nomena para calon anggota legis¬ 
latif yang keranjingan bertanya dan 
menggantungkan peluangnya 
untuk terpilih dalam Pemilu 9 April 
nanti kepada para dukun. Tak 
sedikit di antara mereka, begitu 
kabarnya, yang bahkan berani mem¬ 
bayar mahal kepada sang dukun. Ck- 
ck-ck... irasionalnya. 

Inilah Indonesia, yang masih 
ngawur dan ngelantur cara berpikir¬ 
nya di tengah modernisasi politik 
yang terus bergulir. Segala macam 
tahyul, ternyata, masih dipercaya 
dan diandalkan kesaktiannya. Jadi, 
apa gunanya akal-budi yang telah 
diberikan Tuhan itu? Bukankah 
untuk didayagunakan dan dikem¬ 
bangkan agar mendatangkan 
manfaat yang maksimal bagi dan di 
dalam kehidupan ini? Bukankah 
untuk itu Tuhan menakdirkan kita 
untuk selalu bekerja keras? 

Kembali pada Ponari, kita seha¬ 
rusnya kasihan pada bocah cilik itu. 


percaya be¬ 
gitu saja pada kesaktiannya? 

Irasionalitas, sekali lagi. Indone¬ 
sia pun, sebagai negara, hari-hari 
ini kian memperlihatkan dirinya yang 
dikelola tanpa arah yang jelas. Kian 
modernis dalam menata sistem 
politik, namun masih juga usang da¬ 
lam paradigma berpolitik. Buktinya, 
agama masih terus saja dibawa- 
bawa ke dalam politik. Seolah In¬ 
donesia adalah negara agama. 
Padahal bukan, bukan sama sekali. 
Indonesia adalah negara hukum 
yang menjunjungtinggi agama. Itu 
baik, baik sekali. Tapi, mestinya 
disadari betul bahwa agama dan 
politik merupakan dua ranah yang 
saling berbeda signifikan dan ka¬ 
rena itu harus saling menjaga jarak. 

Inilah, pasca-Soeharto, yang abai 
dari perhatian kita dan karenanya 
tak pernah kita agendakan menjadi 
isu-isu besar reformasi Indonesia. 
Padahal, jika relasi agama dan politik 
di negara hukum ini tak pernah 
sungguh-sungguh beres, maka 
politik kita pun menjadi politik mod¬ 
ern ala Ponari. Di satu sisi kian 
modern dan dipenuhi hiruk-pikuk 
banyak orang yang tergila-gila 
pada sistem demokrasi yang 
menjanjikan banyak posisi dan 
kekuasaan. Namun di sisi lain, 
orientasi, nilai-nilai, dan cara-cara 
berpolitiknya masih usang, yang 
terus-menerus terkenang akan 
masa silam ketika agama masih 
menjadi ibu dari semua bidang 
kehidupan. 

Tidak, ini bukan masa silam. Ini 
adalah sekarang, dan kita seharus¬ 
nya sadar bahwa pelbagai kebijakan 
publik yang terumus menjadi 
hukum-hukum positif tidak sepa¬ 


tutnya diwarnai atau dicirikan oleh 
syariah agama tertentu. Kita belum 
selesai dengan peraturan daerah 
(perda) bernuansa syariah yang 
sudah positif berlaku di sedikitnya 
22 kota. Kita belum selesai dengan 
undang-undang tentang perlindu¬ 
ngan anak yang mengatur-atur 
agama harus sama untuk keluarga 
yang ingin mengadopsi anak. Kita 
belum selesai dengan undang- 
undang yang mangharuskan seko¬ 
lah-sekolah swasta memberi pen¬ 
didikan agama seturut agama 
siswa-siswinya. Kita belum selesai 
dengan undang-undang perban¬ 
kan syariah yang membuat negara 
ini memiliki dua sistem perbankan 
yang saling berbeda signifikan. 
Masih banyak yang kita merasa 
belum selesai lantaran aspirasi- 
aspirasi syariah yang didorong 
dengan gigihnya masuk ke produk- 
produk hukum negara itu. 

Herannya, ndilalah muncul dua 
Rancangan Undang-Undang (RUU) 
tentang Jaminan Produk Halal dan 
Pengelolaan Zakat yang saat ini 
tengah dibahas oleh panitia khusus 
(Pansus) di DPR. Kita khawatir ini 
akan semakin memecah-belah 
keutuhan bangsa Indonesia yang 
pluralistik ini. Masyarakat niscaya 
terkotak-kotakkan dan konflik hori¬ 
zontal pun berpotensi merebak. 

Maka, kita harus menolaknya. 
Bukan atas nama agama-agama 
non-Islam, melainkan atas nama 
rasionalitas politik yang mestinya 
membawa kita maju terus ke 
depan berlandaskan Pancasila. Tak 
pelak, pemilu yang sudah di depan 
mata ini menjadi pertaruhannya. 
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Manajemen Kita 


perubahan dan Lingkungan 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


I NDIVIDU membentuk 
komunitas dengan budaya 
dan perilaku individu yang 
mewarnai budaya komunitas ter¬ 
sebut. Sebaliknya budaya memiliki 
kekuatan untuk membentuk indi¬ 
vidu yang masuk ke dalam komu¬ 
nitas tersebut. Kekuatan budaya 
ini diilustrasikan oleh pengalaman 
mahasiswa memasuki dunia kerja. 

Seorang freshgraduate diterima 
bekerja di suatu lembaga pene¬ 
litian. Dia melihat para pekerja di 
tempat tersebut mempunyai 
kebiasaan yang menurut dia buruk, 
yaitu selalu datang terlambat. Dia 
ingin mengubah budaya terlambat 
datang itu dengan memberi con¬ 
toh datang tepat waktu. Setelah 
sekian lama dia jalani ternyata tidak 
berdampak, dia patah semangat, 
dan akhirnya ikut-ikutan datang 
terlambat. 

Mahasiswa dikenal sebagai 
kelompok yang idealis dan banyak 
memperjuangkan kebenaran dan 
hak-hak orang lemah, termasuk 
menentang korupsi. Namun keba¬ 
nyakan koruptor besar sekarang 
dulu adalah mahasiswa. Bahkan 
mereka adalah mahasiswa ber¬ 
ulang-ulang, dengan mengambil 
S2 dan S3. 

Ilustrasi ini menunjukkan sese¬ 
orang bisa berubah ke arah yang 
lebih buruk karena pengaruh ling¬ 
kungan ketika seseorang tidak 


memiliki hati untuk berubah ke arah 
yang lebih baik. Jika demikian wajar 
ketika seseorang ingin berubah 
menjadi lebih baik akan menghadapi 
kesulitan karena lingkungan yang 
tidak mendukung perubahan yang 
kita ingin terjadi dalam diri kita. 

Alkitab memberi petunjuk bagai¬ 
mana kita tidak dibentuk oleh ling¬ 
kungan secara negatif, yaitu de¬ 
ngan menjaga jarak dengan masya¬ 
rakat itu (lihat Mazmur 1:1-3). Se¬ 
baliknya kita harus berakar kepada 
kebenaran dalam mengarahkan 
pikiran dan perbuatan kita. Dengan 
demikian bukan saja kita tidak 
diseret oleh arus budaya yang su¬ 
dah diwarnai dosa itu tapi kita 
justru mempengaruhi secara positif. 
Itulah yang Alkitab katakan sebagai 
panggilan orang percaya menjadi 
'terang' dan 'garam' dunia (Matius 
5: 13-16). Orang percaya harus 
menyadari siapa dirinya dan me¬ 
nampilkan keberadaannya di ling¬ 
kungan dia berada dengan tujuan 
memuliakan Allah yang dia sembah. 

Ketika kita belajar dan mau mem¬ 
perbaiki diri, kita perlu menyadari 
pengaruh lingkungan yang bisa me¬ 
nolong tapi lebih sering mengha¬ 
langi kita berubah. Kaidah-kaidah 
budaya menentukan bagaimana 
kita berperilaku di lingkungan 
budaya itu. 

Kita berperilaku berbeda di 
lingkungan yang berbeda. Ketika 



di tempat iba¬ 
dah orang 
akan 'tampil 
saleh', ber¬ 
beda dengan 
ketika dia ber¬ 
ada di tempat 
kerja atau di 
rumah. Dunia 
mahasiswa 
berbeda de¬ 
ngan dunia siswa. Karena itu dalam 
masa orientasi mahasiswa senior ada 
yang melakukan pengojlogan- 
pengojlogan yang kadang ekstrim, 
untuk membawa mahasiswa baru 
ke dalam lingkungan yang berbeda 
dan menuntut perilaku yang 
berbeda itu. 

Lingkungan merangsang perilaku 
sesuai dengan budaya dan meng¬ 
ubah perilaku paling mudah dicapai 
di lingkungan yang berbeda. Penulis 
'bertobat' ketika mendapat kesem¬ 
patan di luar negeri ketika jauh dari 
lingkungan yang selama ini meng¬ 
halangi untuk itu. Banyak orang Kris¬ 
ten yang 'bertumbuh' ketika me¬ 
reka di luar negeri, namun 'terhi¬ 
lang' ketika kembali ke negaranya. 

Ketika kita mau berubah kita perlu 
menghindari lingkungan yang 
menarik kita kepada perilaku yang 
lama dan memasuki lingkungan yang 
mendukung perilaku yang baru. 
Contoh ekstrim adalah pecandu 
narkoba, ketika dia mau berhenti, 


tidak ada jalan lain dia harus keluar 
secara total dari pergaulan dengan 
pengguna narkoba. Yang lebih 
ringan, ketika kita mau berhenti 
merokok, kita perlu menjaga jarak 
dengan pecinta rokok. Sebaliknya 
kita mencari lingkungan yang baru, 
apakah itu di gereja, atau di antara 
kelompok-kelompok sosial lain. 

Dan yang sangat penting sudah 
barang tentu lingkungan dekat 
kita, yaitu dengan siapa kita 
bergaul. Paulus memperingatkan: 
"Pergaulan yang buruk merusak¬ 
kan kebiasaan yang baik." (1 Korin- 
tus 15:33). Kita harus menjauhi 
pergaulan dengan orang-orang 
menarik kita kepada kebiasaan 
buruk yang kita ingin ubah, tapi 
banyak bergaul dengan orang-or¬ 
ang yang mendorong kita untuk 
mengadopsi perilaku yang baru. 
Bahkan, sebaiknya kita memiliki 
'mentor' yang bersedia menolong 
dengan pergumulan kita itu, yang 
bersedia mendengarkan kesulitan 


kita, memberi masukan dan 
mendoakan. 

Menjadi pribadi yang terus 
berubah sesuai dengan kehendak 
Sang Pencipta, kita harus meng¬ 
ubah pergaulan kita dengan lebih 
banyak bergaul dengan Allah. Kita 
lakukan dengan banyak berdoa, 
membaca dan merenungkan 
Firman Allah. Kita perlu menghadir¬ 
kan Allah dalam setiap waktu. 
Bagaimana Nuh bisa berbeda de¬ 
ngan lingkungannya yang sangat 
jahat? Alkitab menyaksikan Nuh 
adalah orang yang benar dan tidak 
bercela di antara orang-orang seza¬ 
mannya. Tidak lain adalah karena 
dia 'hidup bergaul dengan Allah' 
(Kejadian 6: 9). 

Mau berubah? Ubah pergaulan 
Anda dan tingkatkan pergaulan 
Anda dengan Tuhan kita. Tuhan 
memberkati.*:» 

*Penu/is adalah partner di 
Trisewu Leadersh/p Jnstitute 


GALERI CD 

NILAI EDUKASI YANG BARU 

T Ak terpungkiri kehadiran albucn ini, membuktikan betapa minimnya lagu-lagu terbaru 
bagi anak-anak. Jeremy & Marvela kembali menyajikan lagu lama dalam arransemen 
terbaru, namun tetap meninggalkan pesan betapa miskinnya karya-karya terbaru 
bagi anak-anak kita. 

Musik yang terdengar lucu, paduan suara yang polos, lagu-lagu yang familiar, akan 
dapat menolong Anda mengikuti dan bernyanyi bersama dengan anak-anak Anda. Pesan 
sederhana bagi kita: Tuhan mencintai anak-anak. Maka, pentingnya kita mencintai mereka 

dengan karya-karya 
terbaik. Menjadikan 
mereka cerdas, na¬ 
mun mencintai Tu¬ 
han. Lirik-lirik yang 
sederhana mem¬ 
bawa anak mudah 
mengerti, namun 
penambahan kosa¬ 
kata baru, dengan 
nilai edukasi yang 
baru akan memper¬ 
kaya mereka ber¬ 
tumbuh dalam ke¬ 
matangan pemaha¬ 
man yang dalam. 

Selamat menik¬ 
mati album ini. Te¬ 
ruslah membawa 
anak-anak anda 
bernyanyi, namun 
ajarlah mereka me¬ 
ngerti apa yang 
dinyanyikan. Keya¬ 
kinan yang ditimbul¬ 
kan melalui ajaran 
sederhana, mem¬ 
bentuk mereka mencintai pujian untuk terus memuji Tuhan. 

Solagracia menolong Anda menemukan album ini. Anak menambah keceriahan, namun 
juga tugas besar bagi Anda, untuk membimbing mereka menjadi anak-anak yang benar. 
Takut akan Tuhan. &Lidya 


- 

Judul 

Vokal 

: Lagu-lagu Sekolah Minggu paling ngetop 
: Jeremy & Marvela 
: Basuki Kurniawan 

-^ 

Produser Eksekutif 


Distributor 

- .— 

: Solagracia 

- 'J 


P ENYATUAN hati dalam kerinduan dengan Allah, selalu menghadirkan pujian dan 
keagungan. Dalamnya menikmati kasih dan pertolongan-Nya, menggerakkan hidup 
melakukan sesuatu yang menyenangkan hati-Nya. Live to Worship 4, adalah bagian 
dari kenyataan itu. 

Musiknya asyik, memberi ketenangan untuk terus mendengarkan, dengan dinyanyikan 
oleh penyanyi-pe¬ 
nyanyi terkenal, 
dalam paduan lagu- 
lagu terbaik. Ini 
ditemukan melalui 
Live to Worship 4. 

Hadirnya album ini, 
membuktikan bah¬ 
wa kebutuhan 
penggemar sema¬ 
kin bertambah dari 
Live to Worship 
1,2,3. 

Isi album ini, me¬ 
nyatakan tentang 
Allah yang menye¬ 
lamatkan. Allah 
yang berkorban 
dan mengampuni. 

Allah yang tiada 
duanya. Semuanya 
mau mengarahkan 
kepada pujian dan 
penyembahan ha¬ 
nya kepada Tuhan. 

Warna musik kon- 


KEAGUNGAN DAN PUJIAN 

temporer yang disajikan, tetap meninggalkan keagungan Allah yang hanya dimiliki oleh-Nya. 

Keanekaan lagu dengan syair-syair dalam, dan padatnya lagu yang dituangkan dalam 
album ini, dilengkapi 2 CD. Cukup membuat Anda dapat menikmatinya dalam sejam. Waktu 
dan ketenangan anda menolong Anda dapat menikmati album ini, bahkan membangun 
suasana pertemuan pribadi yang intim dengan Allah. 

Selamat memiliki dan menikmati album ini. Maranatha menghadirkannya bagi anda. Biarlah 
kita selalu mengingat Pujian dan keagungan akan selalu dihadirkan dalam kehidupan ketika 
Allah dimuliakan. &Lidya 

(, m . - . - C\ 

Judul : Live to Worship 4 

Featuring : Delirious, Matt Redman, Tim Hughes, Hillsong United, 

Leeland, Ben Cantelon, Michael W. Smith, Bluetree, 
Al Gardon, Casting Crowns, Paul Baloche 
Distributor : Maranatha 

v > . - . —'J 




mm 


mmm 


REFORMATA 



















































Bincang-bincang 


EDIS1102 Tahun VI 1-15 Maret 2009 


jREibRMATA| 


A WAL bulan ini, kita 
dihebohkan oleh berita 
tentang seorang bocah, 
siswa SD di Jombang, Jawa Timur, 
yang mampu menyembuhkan 
berbagai penyakit dengan sebuah 
batu. Muhammad Ponari, nama 
bocah itu, konon mendapatkannya 
saat bermain guyuran hujan. Saat 
bermain, tiba-tiba mucul petir dan 
sebuah batu jatuh di kepalanya. 
Batu itu dibawa ke rumah. Jika batu 
itu dicelupkan ke air, konon air itu 
berubah menjadi obat yang sangat 
mujarab dan bisa menyembuhkan 
penyakit. Salah seorang tetangga¬ 
nya yang sakit telah membuktikan 
hal itu. Dan sejak itu berita pun 
tersebar ke seantero negeri ten¬ 
tang kesaktian bocah berusia 9 
tahun itu. Dia bahkan mendapat 
julukan: Dukun Ponari. 

Lalu bagaimana fenomena ini jika 
ditilik dari iman Kristen? Fenomena 
ini seharusnya membuat kita makin 
mengimani bahwa hanya Yesuslah 
penyembuh sejati dan ajaib itu. 
Selengkapnya berikut bincang- 
bincang REFORMATA dengan Pdt. 
Roldy Lumingas, M.Div, Ketua STT 
Adonai. Selain sebagai hamba 
Tuhan, Pdt Roldy Lumingas juga 
dosen Alkitab di beberapa sekolah 
tinggi teologi. 

Bisa dijelaskan sejauh mana 
kebenaran "batu sakti" dukun 
cilik Ponario, yang diyakini 
dapat menyembuhkan berba¬ 
gai penyakit? 


memiliki benda serupa dan mampu 
menyembuhkan berbagai penya¬ 
kit. Bagaimana itu bisa terjadi? 
Begitu mendengar Ponario sudah 
meraup uang banyak tiba-tiba ada 
yang mengaku punya benda sakti 
yang semirip. Dengan begitu, kita 
langsung tahu bahwa fenomena 
itu muncul seolah mengarah ke¬ 
pada tujuan komersil. 

Dipandang dari iman Kristen, 
bagaimana fenomena itu 
dijelaskan? 

Jelas itu bertentangan dengan 
iman Kristen. Bagi orang Kristen, 
satu-satunya yang mampu mem¬ 
bebaskan manusia dari segala per¬ 
soalannya adalah Tuhan. Dan hal 
itu bisa terjadi kalau orang Kristen 
betul-betul mengimaninya. Orang 
Kristen yang memiliki iman yang 
militan, artinya iman yang luar biasa 
maka fenomena kekuatan manu¬ 
siawi atau duniawi, tak akan dia 
percaya. Ingatlah, orang-orang 
yang terpaku mengandalkan ke¬ 
kuatan manusia akan terkutuk (Yer 
17:5). Ingatlah, setiap orang 
Kristen tidak boleh pergi ke orang- 
orang bermantra, dukun, roh-roh 
peramal atau tempat-tempat yang 
dianggap memiliki kekuatan gaib 
atau diyakini sebuah tempat berse¬ 
mayam dewa penyelamat. Tinda¬ 
kan seperti itu merupakan kekejian 
bagi Tuhan. Dalam Kolose 3:5, 
dikatakan semua tindakan me¬ 
nyembah berhala mendatangkan 
murka Allah. Dan masih ada bebe- 


domba-domba menjadikan 
dia matang menghadapi 
musuh. Kemudian dia pergi 
ke kali dan mengumpulkan 
beberapa biji batu yang ber¬ 
tujuan melempari Goliat, ada 
makna dan nilai rohaninya. 
Artinya, ada unsur persiapan 
dirinya, yaitu benar-benar dia 
percaya dan beriman akan 
kekuatan Tuhan. 

Kalau begitu, bagai¬ 
mana dijelaskan feno¬ 
mena Ponari itu? 

Ini bukan fenomena baru. 
Sudah lama fenomena-feno¬ 
mena seperti itu terjadi di 
dalam masyarakat kita. 
Hanya saja bagaimana dis¬ 
posisi batin orang yang men¬ 
dengar adanya fenomena 
itu. Bagi orang yang percaya, 
bisa saja terjadi penyembu¬ 
han. Ya, karena faktor su¬ 
gesti tadi. Yang harus diingat 
juga bahwa kadang-kadang 
roh jahat juga bisa menyem¬ 
buhkan orang. Lihat saja pe¬ 
ristiwa ketika Musa berha¬ 
dapan dengan Firaun. Ketika 
Musa membuat mukjizat, 
ahli-ahli nujum Firaun juga 
ikut membuat "mukjizat". 
Sebab itu, sebaiknya pahami 
1 Yoh 4:1-3 yang mengata¬ 
kan: "Janganlah percaya akan 
setiap roh. Ujilah segala roh. 
Peganglah dengan baik, 
apakah roh itu berasal dari 



Pdt. Roldy Lumingas, M.Div, Ketua STT Adonai 

Fenomena "Dukun Cilik", 
Makin Memperteguh Iman 


Itu terjadi karena sugesti saja. 
Ada sesuatu yang menjadi daya 
tarik sampai begitu banyak orang 
rela berkorban untuk mendapat 
pelayanannya. Mereka rela me¬ 
nunggu lama-lama di bawah terik 
matahari atau berminggu-minggu 
menanti giliran. Yang perlu diingat 
banyak dari kalangan mereka 
sendiri yang menentang kebena¬ 
ran kesaktian batu tersebut lanta¬ 
ran bertentangan dengan nilai-nilai 
medis kedokteran. 

Setelah fenomena Ponario, ke¬ 
mudian muncul lagi berita bahwa 
ada satu dukun cilik cewek yang 


rapa perikop lain dalam Alkitab 
yang menunjukkan sikap menyem¬ 
bah berhala tidak menyenangkan 
Tuhan. 

Dalam Perjanjian Lama dika¬ 
takan Daud mengalahkan 
Goliat dengan sebuah batu. 
Itu berarti, bukankah batu itu 
bisa dipahami sebagai sarana 
mendatangkan keselamatan? 

Beda dengan kisah tentang 
Daud. Ia sudah melewati pelbagai 
hal, dan itu adalah proses di mana 
Tuhan mau mengangkat dirinya. 
Pengalamannya menggembalakan 


Allah atau tidak". 

Dalam Kolose 2:1-9, "Hati-hatilah 
supaya jangan ada yang menang 
dengan filsafatnya yang kosong dan 
roh-rohnya, tetapi yang tidak 
menurut Kristen. Sebab dalam 
Dialah segala kepenuhan Roh Allah 
sendiri". 

Bagaimana cara meresapi dan 
menghayati pemahaman itu? 

Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Pertama, punya 
pemahaman kingdom of perspec- 
tive, artinya pandangan yang benar 
tentang kerajaan Allah. Kedua, 


kingdom of mindset, artinya cara 
berpikir yang benar tentang 
kerajaan Allah. Ketiga, kingdom of 
prophetic, artinya menyampaikan 
kebenaran tentang kerajaan Allah. 
Dan keempat, kingdom of men- 
taiity, artinya memiliki mentalitas 
yang benar tentang kerajaan Al¬ 
lah. 

Pelajaran apa yang dapat kita 
petik dari adanya fenomena 
seperti Ponari atau fenomena 
dukun lainnya? 

Segala sesuatu yang terjadi di 
dunia ini semuanya sudah ditulis 


dalam Alkitab. Jangan menyimpang 
dari ajaran Alkitab supaya relasi kita 
dengan Tuhan berjalan baik. Melihat 
fenomena yang terjadi seperti yang 
ditanyakan tadi, itu bisa menjadi ujian 
buat orang beriman, lebih khusus 
buat kita orang Kristen, apakah kita 
gampang terpengaruh oleh gejala 
seperti 'itu atau tidak. Juga bisa mem¬ 
buat kita makin memperbarui diri. 
Dengan begitu, semangat hidup kita 
akan makin dekat dengan Tuhan se¬ 
bagai satu-satunya penyembuh sejati. 



Ketua Umum Sentra Organisasi 
Karyawan Swadiri Indonesia 
(SOKSI) Syamsul Muarif mengata¬ 
kan, bersedianya Ketua Umum Dewan 
Pimpinan Pusat Partai Golkar Jusuf 
Kalla (JK) maju sebagai calon 
presiden (capres) atas desakan 33 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Ting¬ 
kat I Golkar hanya bentuk pernya¬ 
taan normatif. Kesediaannya itu be¬ 
lum disahkan secara organisasi ber¬ 
dasarkan rapat DPP serta rapat 
pimpinan nasional khusus (rapimsus), 
setelah Pemilu 9 April 2009. 

Bang Repot: Lagian, sibuk amat 
sih mikirin yang nanti. Kan masih 
jauh, masih harus lewati pemilu 
legislatif dulu? Konsentrasi kerja 
sebagai wakil presiden dong, jangan 
yang lain-lainlah. Rakyat nggak 
suka tuh melihat pemimpin yang 
cuma mikirin kekuasaan melulu. 

Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) segera mengeksekusi Artalyta 
Suryani menyusul putusan Mahkamah 


Agung (MA) yang menolak permoho¬ 
nan kasasinya. Namun, proses 
eksekusi masih menunggu turunnya 
salinan putusan dari MA. Artalyta 
dihukum lima tahun penjara terkait 
kasus suap sebesar 660.000 dolar AS 
kepada jaksa Urip Tri Gunawan. 

Bang Repot: Ya sudah, segera 
laksanakan, daripada nanti Tante 
Ayin bikin masalah lain lagi dengan 
cara menjalin hubungan “khusus" 
dengan jaksa-jaksa lainnya. Kasihan 
kan jaksa-jaksa yang nggak tahan 
godaan dan rayuan itu. 

Komponen Rakyat Bali (KRB) akan 
tetap komitmen mengajukan uji 
materi terhadap Undang-Undang 
(UU) Pornografi yang disahkannya 
Oktober 2008 lalu. Gubernur Bali 
Made Mangku Pastika juga menya¬ 
takan konsisten menolak keberadaan 
UU Pornografi dan mempersilahkan 
masyarakatnya melakukan uji materi 
terhadap UU tersebut. 

Bang Repot: Itulah risikonya 
kalau sebuah peraturan publik 
tentang moralitas dipaksakan untuk 
semua penduduk dari Sabang sampai 
Merauke. Jangan-jangan tambah 


ramai nanti yang menggugatnya. 
Parno ah.. UU Pornografi itu. 

Sementara itu, Menneg Pember¬ 
dayaan Perempuan Meutia Hatta 
mengatakan, Peraturan Pemerintah 
(PP) UU 44/2008 tentang Pornografi 
dijadwalkan bulan April telah selesai 
dibahas di DPR, sehingga UU 
Pornografi bisa diimplementasikan. 

Bang Repot: Ah... Bu Menteri ini 
kok nggak paham ya bahwa 
kebudayaan suku-suku di Indone¬ 
sia nggak bisa diseragamkan, juga 
tentang moralitas. Apalagi yang 
terkait pornografi, nggak sama dank 
arena itu nggak bisa diseragamkan 
pengaturannya tahuuuuu... 

PT PLN wilayah Nusa Tenggara 
Timur (NTT) menggandeng kepolisian 
dalam upaya memberantas pencurian 
listrik. Untuk itu, telah ditanda¬ 
tangani nota kesepahaman antara 
Kepala kepolisian Daerah (Polda) NTT 
Antonius Bambang Suedi dan General 
Manager PT PLN Wilayah NTT 
Santoso Janu Warsono di Kupang, 20 
Februari lalu. 

Bang Repot: Bagus tuh... Kapolda 


mmm 


di provinsi-provinsi lain kayanya 
perlu juga meniru kebijakan 
tersebut. Lagian, memberantas 
pencurian dan menangkap pencuri¬ 
nya kan memang sudah menjadi 
tugas aparat kepolisian. Tapi, 
pencuri dan praktik pencurian di 
bidang-bidang yang lain ditangkap 
dan diberantas juga dong. Ter¬ 
masuk, di dalam institusi kepolisian 
sendiri. 

Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) menahan auditor nonaktif 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
Bagindo Quirrino. Dia ditahan 
terkait dugaan penerimaan uang 
sebesar Rp 650 juta saat mengaudit 
Departemen Tenaga Kerja dan Trans¬ 
migrasi (Depnakertrans). Bagindo 
diduga kuat terkait kasus korupsi 
persetujuan Anggaran Belanja Tam¬ 
bahan (ABT) 2004 pada Depnaker¬ 
trans. Terdakwa kasus itu adalah 
Taswin Zein, yang menjadi pimpinan 
proyek Pengembangan Sistem Pelati¬ 
han dan Pemagangan yang mengguna¬ 
kan ABT DIP 2004 pada Ditjen 
Pembinaan dan Penempatan Tenaga 
Kerja Dalam Negeri (Binapendagri). 


Bang Repot: Hanya satu kata, 
ganyang koruptor! Seret ke 
pengadilan dan jatuhi hukuman yang 
setimpal kepada pencuri uang 
negara dan rakyat itu. 

Dua Rancangan Undang-Undang 
(RUU) tentang Jaminan Produk Halal 
dan Pengelolaan Zakat yang saat ini 
tengah dibahas oleh panitia khusus 
(Pansus) di DPR, dikhawatirkan akan 
memecahbelah keutuhan masyarakat 
Indonesia. Sebab, jika kedua RUU 
itu diundangkan, masyarakat akan 
terkotak-kotakkan dan bakal 
menimbulkan konflik. 

Bang Repot: Kita belum selesai 
dengan UU dan Perda-perda ber¬ 
nuansa syariah, eh kok sudah muncul 
lagi produk-produk hukum positif 
bernuansa agama ini. Apa yang 
akan terjadi kalau umat beragama 
yang non-Is/am nanti meminta RUU 
Semua Produk Halal sesuai 
kepercayaan dan ajaran agama 
mereka masing-masing? Ini negara 
hukum atau negara agama sih? Kok, 
suka banget sih bawa-bawa agama 
ke arena hukum dan politik? 
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Muda Berprestasi 



Kitin 

menjadi 


belajar memberi kesena¬ 
ngan tersendiri, yang 
membangkitkan sema¬ 
ngat, dan membuat 
Kevin dapat menggapai 
banyak kesempatan. Be¬ 
lajar mewarnai kese¬ 
harian remaja, kelahiran 
22 Juni 1993 ini. Se¬ 
perti motonya: Melalui 
belajar, disiplin tinggi, 
semangat pantang me¬ 
nyerah, dan berdoa", 
putra dari Johanes Han- 
dojo Soedyatmiko dan 
Mariana ini bertumbuh 
dengan segudang pres¬ 
tasi gemilang, baik yang 


itu. Baginya, menyukai pelajaran, 
terus latihan, memahami setiap 
pelajaran, bisa menambah kemam¬ 
puan menghadapi kesulitan 
dengan mudah. 

Prestasi 

Ada pun prestasi terbaru yang 
dia ukir adalah ketika tampil 
mewakili Indonesia dalam ajang In¬ 
ternational Zhautykov Olympiad on 
IT, Mathematics and Physics, di 
Almaty, Kazakhstan, 14-20 Januari 
2009 lalu. Ajang itu diikuti 89 siswa- 
siswi dari 16 negara. Walau menjadi 
peserta termuda, dengan soal 
internasional tingkat kelas 3 SMA, 
namun Kevin dapat meraih medali 


matematika pada Olimpiade Sain 
Nasional (OSN) 2004 yang 
diadakan di Riau. 

Pada PASIAD Mathematics Com- 
petition kelas 3 SMP, dengan 
peserta 8.261 siswa-siswa kelas 3 
SMP seluruh Indonesia, Kevin yang 
siswa kelas 6 SD saat itu, malah 
terpilih menjadi abso/ute winner. 
Kevin juga menjadi salah satu wakil 
Indonesia di event UNESCO Con- 
ference Launch International Year 
of Physics di Paris Perancis Januari 
2005, yang menghadirkan 8 peraih 
Nobel sekaligus. Masih banyak 
prestasi yang diraih Kevin. 

Terobosan baru 


Soedyatmiko 


Siapa yang ada di balik kesuksesan 
Kevin? Pertama tentu saja orang tua 
yang mencintai dan membimbing¬ 
nya. Kemudian Prof.Yohanes Surya 
Ph.D yang mendukung dan mem¬ 
bimbingnya sejak kelas 5 SD. Namun 
selain itu, yang paling penting dan 
tak bisa dilupakan Kevin, apapun 
yang dia lakukan dan dapatkan saat 
ini adalah dari Tuhan dan untuk 
Tuhan. 

Dalam usianya yang masih muda, 
Kevin mulai tertarik pada teologi. 
Baginya, dengan belajar teologi, dia 
dapat lebih memahami kebenaran. 
Lewat teologi, dia dapat diarahkan 
untuk lebih baik, melalui penge¬ 
nalan isi kebenaran Firman Tuhan, 
dan bagaimana Tuhan berkarya. 
Kesempatan untuk melayani anak 
remaja agar hidup bagi Tuhan, 
adalah impian dan panggilan yang 
terasa semakin kuat untuk dila- 


Pre/iden matematika dan Pi/ika 


S ETUMPUK soal matematika 
dan Fisika sedang dihadapi 
Kevin dengan serius. Remaja 
berkacamata ini mengerjakan soal- 
soal itu tanpa berkedip. Dia 
memecahkan setiap persoalan 
rumit itu sebagai mana layaknya 
orang yang sedang melahap 
makanan enak. Begitu mudah! 

Saking asyiknya tanpa terasa dia 
telah menghabiskan waktu lebih 
dari 3 jam hanya untuk meme¬ 
cahkan soal-soal yang bagi banyak 
pelajar sangat sulit itu. Waktu 


bertaraf lokal, nasional, hingga 
internasional. Deretan prestasi itu 
mulai terukir sejak dia berusia 11 
tahun. 

Kevin dikaruniai Tuhan otak yang 
cemerlang. Dengan IQ 154, dia 
tergolong anak yang cerdas dan 
jenius. Kepandaiannya itu serta 
prestasi yang telah dia ukir, 
membuat siapa pun terbengong- 
bengong saking kagum. "Amazing 
grace," demikian ungkapan remaja 
yang hobi komputer, membaca 
dan main musik ini tentang semua 


emas dalam Olimpiade Fisika 
Internasional ini. 

Sejak kelas 3 SD bakat Kevin 
sudah terlihat. Dia senang 
tantangan, berupa soal-soal fisika 
dan matematika rumit. Tahun 
2004, Kevin menerima predikat 
The Best pada World Mathemat¬ 
ics Competition di Bangkok Thai¬ 
land. Hingga, MURI memberi dia 
rekor No. 1371 bidang matema¬ 
tika. Ia juga meraih medali emas, 
2 tropi yaitu Tropi The Best Ekplo- 
rasi dan Tropi Juara Umum bidang 
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Mr. Matematika, adalah 
julukan Kevin sejak SD. 
Sewaktu mengikuti pro¬ 
gram beasiswa di Singa¬ 
pura, dalam 3 bulan per¬ 
tama Kevin membuat buku 
Solutions to Additional Ma¬ 
thematics yang menurut A 

guru-gurunya belum 
pernah terjadi di sekolah¬ 
nya, bahkan di Singapura 
sekalipun. Seorang siswa 
dapat membuat buku p 
matematika advance yang 
dipakai di hampir semua sekolah di 
Singapura, pasti akan sangat laris 


St ? 


Pengalungan medali emas, Kazakhstan 

li kukannya. "Hanya dekat Tuhan, 
s dan mengalami pertemuan pribadi 


terjual. ” You willbecome a richman dengan Tuhanlah yang dapat me- 


in Singapore by your book, Kevin," 
ujar seorang ketua jurusan di 
sekolah Kevin. 

Presiden matematika dan fisika. 
Itulah yang ingin diraih Kevin. Un¬ 
tuk itu, dia melahap berbagai buku 
matematika dan fisika, meng¬ 
habiskan waktu menyelesaikan 
soal-soal matematika dan fisika 
hingga tingkat universitas. 


ngubah hidup kita lebih baik," kata 
jemaat Gereja Bethani ini. Maka, 
selain ingin menjadi scientist 
sekaligus pengusaha, Kevin juga 
mengungkapkan kerinduannya 
untuk dapat membantu sang ayah 
dalam mengembangkan radio 
Prestasi FM, milik sang ayah, yang 
berada di Kelapa Gading, Jakarta. 

esLidya 


IRotu Wfaata 


Holy Land Tour 


Mulai dari: 

US$ 1.900 


HOLY LAND TOUR 7h 

Israel - Laut Mati - Palestina - Yordania 
Tgl: t 18i<25 Maret, 22,-29 April. 6,jl3, 20, 27jM eil 


Siatu Easte* 3$ilt£e Sup 11 h 

Mesir - Israel - Palestina - Yordania 
Tgl: 7 April 2009 

Jlatu ffii&le Sup-];] h’.. 

Mesir - Israel - Palestina - Yordania 
' Gunung Hermon - Petra 
- .Tgl: 14 April 2009 
- -ntsijp l ' . 

ZRATU' i TURKEY TOUR 1 2h 

^IstanbuFCap padocia-La odicea-Philadelphia-Ephesus-Sardis-Smyrna-TroyS 

^ ^Tgl.: 23 Juni 2009 

Hub ungikarni untukjadwal Ksbsra n(j kat3 n ainnya 

Jtaiu Wisata Tours and Travel Service 

Telp: 021-72796166, 0819-32469777 
0878-77193777, 0818-07776686 
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Sahabat Anak 

Pelayanan bagi 
Anak-anak Jalanan 


Belajar di lapangan terbuka 


R UMAH kontrakan sederhana 
berlantai dua itu sekilas sama 
dengan rumah hunian lain. 
Namun rumah itu ternyata dibagi 
menjadi ruang kelas, kantor guru, 
perpustakaan, dapur dan gudang. 
Di ruang kelas, terlihat Rivai begitu 
semangatnya menorehkan pensil 
ke kertas putih, membentuk 
wajah gadis kecil. Di samping Rivai, 
Senno pun ikut menggambar 
sebisanya, meski tidak seantusias 
Rivai. Tiba-tiba datang Ari sambil 
berkata, "Saya malu, gambarku 
jelek. Saya tidak bisa menggambar 
manusia, yang ada hanya kepala 
dan wajah" Ari tersenyum malu, 
berusaha menyembunyikan 
karyanya. 

Sementara di ruangan lain, ter¬ 
dengar petikan gitar, dan orang 
yang sedang menge¬ 
tik di komputer. Tam¬ 
pak pula sekumpulan 
anak sedang mem¬ 
baca Alkitab didam¬ 
pingi seorang guru. 

Anak-anak remaja ini 
berpakaian seada- 
nya. Wajah mereka 
polos namun terasa 
haus akan pendidikan 
dan kasih sayang. 

Inilah lukisan anak- 
anak yang ditam¬ 
pung di Pusat Kegia¬ 
tan Anak (PKA), Jl. 

Tambak II RT 06/05 
No. 23, Kompleks 
POLRI, Pegangsaan, 

Jakarta Pusat. 

Rata-rata mereka itu anak jalanan 
yang putus sekolah, atau belum 
pernah mengecap pendidikan for¬ 
mal. Karena mereka tidak terlayani 
optimal di Bimbingan Belajar (Bim- 
bel) Sahabat Anak, maka lahirlah 
PKA di awal tahun 2006. Tujuan¬ 
nya menolong setiap siswa untuk 
dapat menyadari potensi dirinya, 
dan mengoptimalkannya, sehingga 
anak-anak itu menjadi individu yang 
mandiri. Saat ini ada sebanyak 35 
anak yang dibina di PKA. 


Kurikulum dibuat sendiri oleh tim 
PKA, dengan mata pelajaran yang 
tidak berbeda dengan sekolah 
umumnya. 

Materi pelajaran terdiri dari ilmu 
pengetahuan umum (IPA, IPS, 
bahasa Indonesia, matematika, 
bahasa Inggris). Sedangkan untuk 
ketrampilan {life-skilt) mereka diajari 
bidang kuliner, perbengkelan, 
komputer, kerajinan tangan, 
pertanian modern, tata rias. Selain 
membangun karakter (character 
building), mereka juga memiliki 
kurikulum ekstra kurikuler (olah¬ 
raga, tari, drama, musik). Waktu 
belajar dimulai pukul 09.00 hingga 
15.00 WIB, dari hari Senin hingga 
Jumat. Setiap anak dibekali biaya 
transportasi pergi-pulang (PP) 
sebanyak Rp 6.000 hingga Rp 



Di kolong jembatan. Perjuangan 


7.000, disesuaikan jarak tempat 
tinggal masing-masing anak 
dengan PKA. Makan siang disedia¬ 
kan. Untuk ini, mereka belanja dan 
masak bersama. Nyata benar kalau 
kebersamaan dan kedekatan diba¬ 
ngun di sini. Sistem dibagi dalam 
3 kategori kelas: A, B, C. Kategori 
A bagi mereka yang akan dise¬ 
suaikan dalam pendidikan Sekolah 
Dasar (SD). Kategori B bagi me¬ 
reka yang akan disesuaikan dalam 
pendidikan Sekolah Menengah 


Pertama (SMP). Kategori C bagi 
mereka yang akan disesuaikan 
dalam pendidikan Sekolah Mene¬ 
ngah Atas (SMA). Materi pelajaran 
gratis, termasuk biaya pendaftaran 
ujian Kejar Paket (bagi yang 
berpotensi kembali ke pendidikan 
formal setara SD, SMP, dan SMA). 

Hingga saat ini, PKA telah me¬ 
ngembalikan 6 anak ke sekolah for¬ 
mal, 4 siswa ke pertanian modern, 
dan 1 siswa menjadi asisten guru, 
mengajar adik-adik kelasnya di PKA. 
Kesempatan menikmati pendidikan 
melalui bimbingan di PKA, adalah 
hal berarti dan sangat disyukuri. 
Senno sendiri merasa sangat ber¬ 
untung. "Di sini kami menemukan 
kakak-kakak yang baik dan peduli 
pada kami. Bersama mereka saya 
sangat sukacita," kata Senno. 

PKA menjadi kegiatan rutin 
Sahabat Anak, selain bimbel di 8 
area urban di Jakarta, yakni: Prum- 
pung, Grogol, Cijantung, Gambir, 
Manggarai, Senen, Ta¬ 
nah Abang, dan Mangga 
Dua. Semua ini dilakukan 
untuk menyadarkan 
anak jalanan bahwa me¬ 
reka sebagai manusia 
ciptaan Allah, yang ber¬ 
harga dan mulia. Inilah 
visi Sahabat Anak. Un¬ 
tuk menjalankan visi ini 
butuh sebanyak mung¬ 
kin pribadi/pihak untuk 
peduli kepada anak 
jalanan dengan menjadi 
seorang sahabat yang 
menaruh kasih setiap 
waktu, selayaknya misi 
ini dijalankan. Maka kini 
hampir 400 volunter 
yang memiliki sikap ren¬ 
dah hati, berkomitmen tinggi, kon¬ 
sisten dan setia mengangkat har¬ 
kat (harga diri dan bakat) kaum 
marjinal, khususnya anak jalanan. 
Pelayanan ini terbuka bagi siapa saja. 

Dalam merayakan hari Sahabat 
Anak, pada tanggal 1 Maret nanti 
akan diadakan program pembagian 
sepatu dan kaos kaki kepada 
sekitar 3.000 anak jalanan. Pembe¬ 
rian ini untuk membuktikan rasa 
cinta kepada anak-anak ini, bahwa 
ada begitu banyak sahabat mereka 


yang mengasihi dan memedulikan 
mereka. Inilah program Sahabat 
Anak, menjadikan anak-anak menjadi 
sahabat, melalui cinta dan perhatian, 


melalui pendidikan dan ketrampilan, 
agar dunia menyadari begitu ba¬ 
nyak kasih yang dibutuhkan bagi 
mereka yang terabaikan. esLidya 


NARKOBA & STRESS??? 

UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, 
keyboard, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
beraktifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 
(YBB) 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 
Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
membaca 

“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 

Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 

Ev. Drs. Paian Manuruna 

NPV. 2.021.119 


- Koordinator pria 
dibantu oleh 

- Koordinator wanita 
dibantu oleh 

- Koordinator umum 


: Ev. Ronald, S.Th 
: Nixon, Msw STT Praktek 
: Ev. Marta L. Tobing, S.Th 
: Marsiyah, S.Th 
: Dennis, MS. STT Praktek 




87,8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
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Indahnya Pengakuan Dosa 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


R ASUL Yohanes menuliskan 
surat kepada jemaat yang 
dilayaninya. Sebagian dari isi 
surat tersebut berbunyi demikian: 
"Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan 
kepada kamu, supaya kamu jangan 
berbuat dosa, namun jika seorang 
berbuat dosa, kita mempunyai 
seorang Pengantara pada Bapa, 
yaitu Yesus Kristus, yang adil. Dan 
Ia adalah pendamai untuk segala 
dosa kita, dan bukan untuk dosa 
kita saja, tetapi untuk dosa seluruh 
dunia (I Yoh. 2:1-2). Menurut he¬ 
mat saya, isi surat ini mengandung 
dua makna pokok: di satu sisi agar 
jemaat takut untuk berbuat dosa' 
dan di sisi lain agar mereka 'jangan 
takut kalau sudah berbuat dosa' 
Jika yang pertama merupakan 
sebuah peringatan untuk mence¬ 
gah (antisipasi), maka yang kedua 
merupakan penyemangatan untuk 
'mengobati' Maksudnya, bila suatu 
tindakan salah masih dapat dicegah 
ya harus dicegah, dan bila 'sudah 
telanjur' bertindak salah ya harus 
diselesaikan di hadapan Tuhan. 
Ayat tersebut merupakan perintah 
untuk tidak berbuat dosa atau agar 
kita takut untuk berbuat dosa. 
Jangan berbuat dosa dengan kata 
lain takutlah berbuat dosa, namun 
juga merupakan sebuah ajakan 
terhadap mereka yang telah jatuh 
ke dalam dosa untuk mengakui 
dosanya kepada Tuhan. Jadi, kalau 
belum berbuat dosa janganlah ber¬ 
buat dosa atau takutlah untuk ber¬ 
buat dosa, sebaliknya kalau sudah 
jatuh ke dalam dosa janganlah 
takut untuk mengakuinya. 

Pengakuan dosa merupakan 
suatu penyesalan atas perbuatan 
yang tidak baik atau yang jahat 
dengan disertai janji untuk tidak 
mengulanginya sekaligus bersedia 
untuk menerima upah/ganjaran 
dari apa yang diperbuatnya itu. 
Pengakuan dosa bukan dari seka¬ 
dar kita mengakui perbuatan kita 
yang jahat. Seringkah seseorang 
berjanji atau menyatakan keingi¬ 
nannya untuk mengakui dosanya, 


namun ketika ia diperhadapkan 
kepada akibat dosanya itu, ia marah 
dan menganggap Tuhan tidak adil. 
Jika ada yang berdoa kepada 
Tuhan dengan kalimat demikian, 
misalnya: "Tuhan saya sadar bahwa 
apa yang saya I,'akukan selama ini 
sa/ah, bisnis yang saya lakukan ini 
dengan cara-cara yang tidak baik, 
sehingga bisnis yang saya jalani 
maju, saya sadar Tuhan, saya 
mengakuinya. Tetapi Tu¬ 
han tolong ya supaya bis¬ 
nis ini jangan bangkrut," 
maka pengakuan dosa ter¬ 
sebut belum lengkap. 
Seharusnya ia memahami 
bahwa Tuhanlah yang ber¬ 
hak untuk menjatuhkan 
sanksi terhadapnya. Ia se¬ 
harusnya berkata: "Tuhan, 
selanjutnya saya serahkan 
kepada-Mu. Tuhan tahu 
yang terbaik bagi saya. 

Kaiau toh usaha ini harus 
bangkrut ya biarlah bang¬ 
krut. Saya percaya Tuhan 
akan menolong saya mem¬ 
bangunnya dari yang baru 
dan lebih murni sehingga 
usaha ini lebih diberkati 
Tuhan." Berarti, dalam pe¬ 
ngakuan dosa juga seha¬ 
rusnya terdapat kepasra¬ 
han diri. Pasrah dalam kon¬ 
teks pengakuan dosa ini 
adalah berani bertanggung 
jawab; berani menanggung 
konsekuensi. Kata lainnya 
adalah: sportif! Itu berarti 
mau mengakui kesalahan dan mau 
menerima ganjaran akibat 
kesalahan. 

Ketika seseorang tidak mau 
mengakui dosanya, itu bukan ka¬ 
rena ia tidak mampu melakukannya 
melainkan karena dia tidak mau. 
Sekali lagi, bukan karena ia tidak 
mampu melakukan, tetapi karena 
tidak mau. Bukankah Tuhan selalu 
mendorong manusia agar mau 
mengakui dosa-dosanya dan terus- 
menerus menginsyafkan mereka? 
Bukankah firman Allah diperdengar¬ 


kan agar manusia mengakui dosa¬ 
nya? Bukankah Roh Kudus selalu 
menginsyafkan kita, bukankah 
banyak orang di sekeliling kita yang 
sering menegur dan menasihati kita 
agar sadar akan dosa kita? Bukan¬ 
kah berbagai peristiwa di sekeliling 
kita, seperti kecelakaan, peristiwa 
naas, dan berbagai persoalan lain¬ 
nya yang terjadi juga dapat kita 
simak sebagai cara Tuhan untuk 


mengingatkan kita akan kebera¬ 
daan kita? Sesungguhnya Allah 
tidak pernah kehabisan akal untuk 
mengingatkan kita akan dosa, na¬ 
mun sering kali kita bebal. Manusia 
yang tidak mengakui dosanya 
bukan karena ia tidak mampu mela¬ 
kukannya, namun karena tidak 
mau. Seharusnya setiap orang me¬ 
mahami bahwa kalau kita mampu 
berbuat dosa, maka kita mampu 
pula untuk mengakuinya. 

Pada dua edisi berturut-turut 
sebelumnya dalam tabloid ini saya 


sudah uraikan secara sederhana 
mengenai berbagai alasan dari 
seseorang tidak mau mengakui 
dosanya. Dalam kesempatan ini 
saya hendak tambahkan daftar 
tersebut, yakni bahwa seseorang 
tidak mau mengakui dosanya ada¬ 
lah karena ia tidak memahami man¬ 
faat atau pengaruh yang sangat 
positif dari pengakuan dosa terse¬ 
but. Orang yang demikian tidak 
menyadari betapa indahnya 
suasana kalau kita mengakui 
dosa kita. Sesungguhnya 
ketidakmauan mengakui 
dosa, hanya akan menam¬ 
bah jumlah dosa karena 
dosa memiliki dinamikanya 
sendiri. Tidak mau mengakui 
dosa juga akan merugikan 
dan membuat hidup kita 
lebih susah, karena penga¬ 
ruh negatif dari dosa yang 
tidak diakui itu akan meram¬ 
bat ke segala penjuru. 

Dalam Alkitab, terdapat 
paling tidak empat hal yang 
menunjukkan betapa in¬ 
dahnya pengakuan dosa 
itu. Pertama, pengakuan 
dosa menunjukkan keren¬ 
dahan hati; kedua, peng¬ 
akuan dosa membawa ke¬ 
sucian diri; ketiga, penga¬ 
kuan dosa membawa kese¬ 
lamatan jiwa; dan keem¬ 
pat, pengakuan dosa mem¬ 
bawa ketenteraman sosial. 
Pengakuan dosa menun¬ 
jukkan kerendahan hati. 
Yang manakah yang Anda pilih: 
yang rendah hati atau yang som¬ 
bong? Jelas yang rendah hati, bu¬ 
kan? Alkitab berkata bahwa keren¬ 
dahan hati merupakan suatu hal 
yang indah. "Siapa yang meninggi¬ 
kan diri akan direndahkan Tuhan, 
dan siapa yang merendahkan diri 
akan ditinggikan Tuhan. Allah me¬ 
nentang orang yang congkak 
tetapi mengasihani orang yang ren¬ 
dah hati"{j\h. I Ptr. 5:5-6). Dalam 
Injil Lukas 18:9-14 Tuhan Yesus 
mengisahkan seorang ahli Taurat 


dan seorang pemungut cukai yang 
sedang berdoa di Bait Allah. Sikap 
mereka berbeda. Ahli Taurat 
berkata: "Tuhan, saya mengucap 
syukur karena saya tidak seperti 
pemungut cukai ini. Saya selalu 
berpuasa, memberikan persepulu¬ 
han, saya berbuat baik, dan saya 
berdoa siang malam." Ahli Taurat 
itu begitu semangatnya berdoa 
sambil menengadah ke langit. Ber¬ 
beda dengan ahli Taurat itu, pemu¬ 
ngut cukai ini tidak berani mene¬ 
ngadah ke atas (sebagai simbol dari 
ketidaklayakan menghadap Tu¬ 
han). Ia berkata: "Tuhan, ampuni 
saya orang berdosa ini, sambil 
menepuk-nepuk dadanya, karena 
merasa rendah." Ternyata, Tuhan 
tidak membenarkan ahli Taurat 
tersebut, melainkan membenar¬ 
kan pemungut cukai. Betapa 
indahnya pengakuan dosa, karena 
pengakuan dosa menunjukkan 
kerendahan hati. 

Indahnya pengakuan dosa juga 
membawa kesucian diri. Jika kita 
membersihkan baju yang kotor 
dengan air dan deterjen, maka 
dengan apakah kita membersihkan 
dosa-dosa kita? Dosa kita hanya 
dapat disucikan oleh darah Yesus 
tapi, bagaimana kuasa darah Yesus 
efektif dan berguna bagi kita? 
Semuanya dimulai dari adanya 
pengakuan dosa. Yesus sudah 
mati di kayu salib di bukit Golgota, 
sebagai penebusan untuk dosa- 
dosa kita, tetapi itu tidak berarti 
buat kita jika kita tidak mau meng¬ 
akui dosa kita secara pribadi. Ke¬ 
matian Yesus Kristus di kayu salib 
adalah universal, tetapi menjadi 
efektif dan konkret bagi setiap 
pribadi yang mengakui dosa-dosa¬ 
nya kepada-Nya (personally). Pem¬ 
bahasan ini akan saya lanjutkan 
pada tulisan saya berikutnya. 
Sampai jumpa!❖ 

* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 
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Men^adT hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Be 


Memperdalam Teol 


Bergabunglah Bersama 


STT Lintas Budaya 


S 
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(021 >-91231091 


Emol: T sttlrrtasbudsya@yahoo.com. 


:I0811806865 


Gembala Sidang dan Pembicara Utama 
Pdt. Dr. Fbltak YP Sibarani 


Hadirilah... 

Ibadah Minggu 

Tempat: Jam: 

ITC Mangga Dua 9:30-11:30 WIB 

Lt. 11 Function Hall ( disertai kebaktian anak-anak ) 


Telepon dan SMS : (021)-32277360, 32674742 

Emafl : terobosanjakarta@yahoo.com 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


Membuka Program 


V Sarjana Theologia (S.Th 


V Master of Arts in ChristianlCounselmq"(MAtM) 


• ' ; Master ot Art s inj?ea5e^RiS p^Wanaqel^^^W 


Master of Arts 


BiblicallRr.eachingT(MABB) 


Magister TheologideT(MVTtijlRr,o'ditTeoloq 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari 

Jam 


Tempat 


: Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

: 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 

: Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4-.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 fcl 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

01 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

08 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Yovi Hendyawan 

Ibadah Raya 
Disertai 

Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

15 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ridwan Hutabarat 

22 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Anita Repi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Daniel Rudi 

29 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Johan Chrisdianto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Johan Chrisdianto 


«| YEHUDA G0SPEL MINISTRY 
g§=ij PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat; Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Tefc>.(021)Tefc. (021) 98 28 55 38 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

MARET 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

08 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JEFFRY UREN 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

15 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

YOHANES MARDIKIAN 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

29 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Kholbal 

h Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


08 

Pdt. Moranda Girsang 

Pdt. Moranda Girsang 

Mar'09 

15 

Ev Yusniar Napitupulu 

Pdt. Kim Jong Kuk 

22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 


29 

Ev. Mona Nababan 

Pengkhotbah: Nus Reimas 




WL: Ibu Nindy Ellese 




(Ibadah KKR) 


05 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 




KEBAKTIAN JUMAT AGUNG 


10 

- 

(Perjamuan Kudus) 




Pdt. Yakub B. Susabda 

Apr '09 

12 

- 

KEBAKTIAN PASKAH 



Pdt. Paulus Kurnia 


19 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


26 

Pdt. Gunar Sahari 

Ev. Alex Nanlohy 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


KEBAKTIAN KEB ANGUNAN ROHANI 

l/l/p Eben Haezer Ministry 

IVlVlV. Alamilah Jamahan Kasih dan KuasaNya 


04 Maret 2009 
11 Maret 2009 
18 Maret 2009 
25 Maret 2009 


Pdt. Erastus Sabdono 
Pdt. Elisa Pardede 
Pdt. Rubin Ong 
Rev. G.M.M. Mutu 


01 April 2009 
18 April 2009 
15 April 2009 
22 April 2009 
29 April 2009 


Pdt. Poltak YP. Sibarani 
Pdt. Agus Lutan 
Pdt. Ade Manuhutu 
Pdt. Amos Hosea 
Pdt. dr. Elisabeth Subrata 


Setiap hari Rabu jam 19.00 WIB 
Gereja Bethel Indonesia 
Jl. K.H. Wahid Hasyim No 67, Jakarta 
Telp. 021-3151517,3152542 Fax. 021-3152543 

Setiap ibadah disertai kebaktian anak2 Rabu Ceria 


JADWAL IBADAH 

gstg GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 

/ MINGGU, 15 MARET 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, 

Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 

Pdt. Yulius More, M.Min 

07.30. - 09.30 

(Remaja) 

09.30 - 11.30 

Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 

Pdt. Ferry Keintjem 

REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl. Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 

Pdt. Dr. Sentot Sadono 

11.00 - 13.00 

Pdt. Andreas Agus, S.Th 

11.00 - 13.00 

(Remaja) 

16.00 - 18.00 

Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-Diterjemahkan) 

19.00 - 21.00 

Pdt. Harry Sanoza 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 

: Pdt. Bigman Sirait 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 

Pdt. Amin Filemon, S.Th 

07.00 - 09.00 

(Remaja) 

17.00 - 19.00 

Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 

: Pdt. Dr. Sentot Sadono 

07.30 - 09.00 

: (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 


Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 

Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

08.30 - 10.30 

(Remaja) 

17.00 - 19.00 

Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 

Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

10.00 - 12.00 

(Remaja) 

17.00 - 19.00 

Pdt. Amos Hosea, MA 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 

: Pdt. Dr. Sentot Sadono 

10.00 - 12.00 

: (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 

Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


«m 



Bagi Anda 
yang ingin 
memasang 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 




Gereja Reformasi Indonesia 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 04 Maret 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Bp. Rudi Hidayat 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 05 Maret 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

Ibu Nani Prissila 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 07 Maret 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Bpk. Handojo 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza. Office Tcwer Lt 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi. Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Kawula Muda 


Jumat Agung & Perjamuan Kudus (gabungan) 

Jumat, 10 April 2009, Pk. 10.00 WIB 

Twin Tower, Ballroom, Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94, Slipi Jakarta Barat 

Informasi: (021) 392 4229, SMS 0856 92 333 222 


kan untuk mendaftar, termasuk 
email dan password. Selanjutnya 
Anda akan dikirimi ferivikasi ke ala¬ 
mat Anda. Klik ferivikasi pendafta¬ 
ran Anda via email, kemudian Anda 
akan dibawa menuju sebuah hala¬ 
man Facebook. Selamat! Pendafta¬ 
ran Anda di Facebook sudah 
disetujui. Selanjutnya Anda tinggal 
mengeksplorasi Facebook kc\6a dan 
buat semenarik dan sebaik mung¬ 
kin. Itulah kira-kira sekillas runutan 
bagaimana Anda membuat ac- 
count di Facebook. 

Tentu tak asing lagi di telinga 
anak muda tentang apa itu Face¬ 
book yang adalah sebuah situs 
berjejaring yang dibuat oleh se¬ 
orang muda Mark Zuckerberg, lulu¬ 
san Harvard University, yang juga 
alumni Ardsley High School - yang 


anak muda. Jika dulu kita anak 
muda familiar dengan "fs" Friend- 
ster - kini seolah telah tergantikan 
dengan "fb" Facebook. 

Ada begitu banyak alasan anak 
muda mau bergabung dengan si¬ 
tus pertemanan ala Facebook mulai 
dari alasan sekadar iseng atau ikut- 
ikutan teman, sampai dengan 
memanfaatkan Facebook sebagai 
media untuk berkampanye. Satu 
di antaranya adalah Dr. Victor 
Silaen, calon legislatif DPD dapil DKI 
Jakarta nomor 40 yang memaksi¬ 
malkan fasilitas Facebook sebagai 
sarana memperkenalkan dirinya ke 
khalayak ramai. 

Immanuel, karyawan sebuah 
perusahaan jasa angkut barang, di 
bilangan Jakarta Utara juga meng¬ 
aku kecanduan Facebook. Bahkan 


dikategorikan sesuai keinginan. 
Menariknya, jumlah foto yang kita 
upload ternyata tidak dibatasi alias 
unlimited. Di Facebook sobat muda 
juga bisa menyosialisasikan setiap 
aktivitas atau kegiatan, lounching 
produk, apa lagi aksi sosial yang sobat 
muda lakukan pada sebuah halaman 
bertajuk Event. 

Yang menjadi menu andalan dan 
membuat Facebook digemari ba¬ 
nyak orang, salah satu di antaranya 
adalah fitur mobile access. Di fitur 
ini, kita bisa update status, add 
friend, atau melakukan kegiatan di 
Facebook lainnya dengan cara yang 
sangat sederhana, yakni dengan me¬ 
ngirim short massage Service (SMS). 
Prosesnya mirip seperti melakukan 
aktivitas SMS banking. Dilengkapi 
pula dengan mobile browsing yang 


Untuk usher di Indonesia 
yang memiliki koneksi lemah alias 
lelet, tak perlu takut. Untuk 
mengakses Facebook, bandwith 
yang dibutuhkan tidak terlalu 


B UKA browser kesayangan 
Anda, ketik di addres bar 
www.facebook.com . 
Setelah halaman terbuka, klik Sign 
Up. Isi data diri Anda yang diperlu- 
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kini banyak digandrungi oleh anak 
muda. "Situs gaul" yang diluncur¬ 
kan 4 Februari 2004 dan telah 
menjaring jutaan orang sebagai 
memberai nya itu, sepertinya 
kian membuat anak muda terhip¬ 
notis - hingga bersedia bergabung 
dan membuat Facebook sendiri. 
Tak heran, di tahun 2008 ini Face¬ 
book berhasil meraup keuntungan 
lebih dari 300 juta dolar Amerika. 
Dengan lebih dari 140 juta user 
aktif di seluruh dunia dan 8,5 juta 
foto dimuat tiap harinya. Dua 
tahun terakhir ini, Facebook telah 
melejit, mengungguli pendahulu¬ 
nya seperti sepertinya Myspace, 
maupun Fr/endster. Facebook seo¬ 
lah menjadi ikon gaul baru untuk 


tak jarang Facebook justru menyita 
banyak waktunya di kantor. Dia 
bukannya tidak sadar kebiasaan ini 
bakal merusak kariernya, namun 
demikian kebiasaan ber- Facebook ria 
seolah semakin membuatnya jatuh 
cinta. Apa lagi dengan adanya ba¬ 
nyak pilihan game on/ine yang 
ditawarkan oleh Facebook, satu di 
antara kegemarannya adalah game 
Mafia Wars. 

Alasan lain yang membuat anak 
muda menggandrungi Facebook, 
selain karena sedikit iklan yang 
ditampilkan, juga ada begitu banyak 
fitur-fitur menarik ditawarkan 
Facebook. Di Facebook kita bisa mem¬ 
buat sebuah album foto yang 
atraktif, yang kemudian dapat 


dapat mengakses Facebook besar, sehingga perselan-caran kita 
langsung dari handphone sobat di dunia Facebook dapat dengan 
muda. Agar lebih mudah mengak- muda dan cepat dilakukan - ber- 
sesnya disarankan tampilan gam- beda dengan situs pertemanan lain 
barnya yang disesuaikan dengan yang umumnya memerlukan kapa- 
tampilan desktop dari defauit sitas bandwidht\e\d\\\ besar. 
handphone. Belum lagi berbagai 

widget mena- —-— — sSlawi 

rik yang dapat 
dipasangkan 
berbagai apli¬ 
kasi yang kita 
inginkan. 
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beredar di daerah yang bersang¬ 
kutan dan/atau media massa 
setempat, serta tidak ada pihak 
yang menyatakan keberatan. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. •> 


Bapak Pengasuh yang terhormat. Saya mempunyai sebidang tanah 
dan bangunan rumah di atasnya yang merupakan harta peninggalan 
orang tua. Belakangan kami tahu bahwa tanah dan bangunan rumah 
tersebut dalam keadaan dijaminkan ke bank dan akan dilelang untuk 
pelunasan hutang orang tua saya tersebut. Apa yang harus saya 
lakukan untuk menghadapi masalah tersebut? 

Dyah 

Jakarta 


S DR. Dyah yang terkasih. Kami 
turut prihatin dengan 
adanya masalah hukum yang 
saat ini Saudara hadapi. Lelang atas 
barang jaminan adalah merupakan 
eksekusi atas Hak Tanggungan 
yang dimiliki oleh kreditor untuk 
mengambil pelunasan hutang 
yang dijaminkan dari hasil penjua¬ 
lan obyek Hak Tanggungan, 
manakala debitor cedera janji. 

Hak Tanggungan dibuktikan de¬ 
ngan diterbitkannya Sertifikat Hak 
Tanggungan oleh Kantor Pertana¬ 
han. Dalam Sertifikat Hak Tanggu¬ 
ngan tersebut dimuat kata-kata: 
"DEMI KEADILAN BERDASARKAN 
KETUHANAN YANG MAHAESA", 
sehingga Hak Tanggungan mem¬ 
punyai kekuatan eksekutorial yang 
sama dengan putusan pengadilan 
yang telah memperoleh kekuatan 
hukum yang tetap. 

Pada prinsipnya setiap eksekusi 
harus dilaksanakan dengan melalui 


pelelangan umum, karena dengan 
cara ini diharapkan dapat diperoleh 
harga yang paling tinggi untuk 
obyek Hak Tanggungan tersebut. 

Namun dengan kesepakatan 
bersama antara debitor dan 
kreditor, penjua¬ 
lan obyek Hak 
Tanggungan ter¬ 
sebut dapat dila¬ 
kukan melalui penjualan di 
bawah tangan dengan ke¬ 
mungkinan untuk memper¬ 
cepat penjualan obyek Hak 
Tanggungan dengan harga 
penjualan tertinggi. 

Di dalam ketentuan Bab V 
Pasal 20 ayat 5 UU No. 4 tahun 
1996 tentang Hak Tanggu¬ 
ngan Atas Tanah Beserta Ben¬ 
da-benda yang berkaitan dengan 
Tanah ditentukan bahwa : 

(5). Sampai saat pengumu¬ 
man untuk lelang dikeluarkan, 
penjualan sebagaimana dimak¬ 


sud pada ayat (1) dapat dihindar¬ 
kan dengan pelunasan utang yang 
dijamin dengan Hak Tanggungan 
itu beserta biaya-biaya eksekusi 
yang telah dikeluarkan. 

Sebagai ahli waris, pihak Saudara 
dapat segera menghubungi bank 
yang bersangkutan untuk menye¬ 
lesaikan seluruh hutang orang tua 
Saudara tersebut. Namun apabila 
tidak dimungkinkan, Saudara dapat 
meminta kepada bank untuk dijual 
secara di bawah tangan guna 
mendapatkan harga penjualan 
tertinggi. 


Pelaksanaan penjualan secara di 
bawah tangan hanya dapat dilaku¬ 
kan setelah lewat 1 (satu) bulan 
sejak diberitahukan secara tertulis 
oleh pemberi dan/atau pemegang 
Hak Tanggungan kepada pihak- 
pihak yang berkepentingan dan 
diumumkan sedikit-dikitnya dalam 
2 (dua) surat 
kabar yang 



K OTOR, kumuh, dan bikin 
sumpek. Demikianlah 
gambaran lingkungan seki¬ 
tar kita akhir-akhir ini, terutama 
menjelang pemilu dan pilpres. Par¬ 
pol, caleg, dan capres seolah ber¬ 
lomba memajang spanduk, ben¬ 
dera, baliho di segala tempat. Di 
Jakarta sendiri, nyaris tidak ada 
angkutan umum yang bebas dari 
stiker parpol atau caleg. Tapi keba¬ 
nyakan stiker tersebut sudah da¬ 
lam keadaan tidak utuh lagi, ka¬ 
rena tangan-tangan usil kelihatan¬ 
nya berusaha mencopotnya, 
meski tidak berhasil mengenyah¬ 
kannya seutuhnya. Tapi paling 
tidak hal itu bisa saja merupakan 
suatu isyarat kuat bahwa figur-figur 
yang ada di balik media kampanye 
sederhana itu kurang berkenan di 
hati banyak orang. 

Untuk berpromosi menghadapi 
pemilu, pilpres atau pilkada, yang 
namanya spanduk, bendera, 
striker dan sebangsanya memang 
sangat praktis digunakan. Lewat 
media promosi murah-meriah 
tersebut di atas, para caleg atau 
parpol bisa menyampaikan pesan 
dan programnya kepada publik se¬ 
cara luas. Masyarakat bisa mem¬ 
baca pesan-pesan promosi yang 
tertulis pada media tersebut dalam 
jangka waktu yang relatif lama. 
Pasalnya media kampanye itu bisa 
saja terpajang di tempatnya 
selama berhari-hari, berminggu- 
minggu, bulanan, bahkan sampai 


bertahun-tahun, tapi dengan sya¬ 
rat tidak segera digusur tramtib, 
diterbangkan angin atau dirobek- 
robek orang. Coba bandingkan 
dengan iklan kampanye politik di 
televisi yang durasinya hanya 
beberapa detik atau menit, namun 
butuh biaya sebesar jutaan atau 
puluhan juta rupiah sekali tayang. 

Media-media kampanye tersebut 
di atas, efektif menyampaikan 
pesan, sekaligus juga membeber¬ 
kan kebohongan. Misalnya, ada 
parpol yang selalu mengusung 
kata-kata: "bersih dan peduli" na¬ 
mun yang tampak nyata di lapa¬ 
ngan justru mereka terkesan tidak 
memiliki kepedulian pada kebersi¬ 
han dan keasrian lingkungan. Yang 
terjadi justru mereka sangat berse¬ 
mangat dan seenaknya menyesaki 
seluruh kawasan dengan spanduk 
dan stiker. Keindahan kota dan 
alam semesta pun jadi rusak 
tertutupi spanduk-spanduk serta 
stiker mereka yang selalu meng¬ 
gembar-gemborkan kepedulian 
dan kebersihan. Kita pun wajar 
bertanya-tanya, "Lalu mereka 
sebenarnya peduli pada apa?" 

Baru-baru ini kita kembali 
dikejutkan dengan berita tentang 
ulah seorang caleg sebuah parpol 
yang tertangkap basah mencuri 
sepeda motor. Sekalipun ketera¬ 
ngan saksi-saksi memberatkan 
oknum ini, konon lembaga yang 
berwenang ternyata tidak menco¬ 
ret namanya dari daftar caleg. 

&■■■■■■■■■■■■ 


Artinya caleg yang keti-ban 
sial ini masih punya peluang 
untuk terpilih jadi anggota 
legislatif dalam pemilu nanti. 

Sebab bukan tidak mung¬ 
kin para maling, khususnya 
maling spesialis sepeda mo¬ 
tor yang memang sangat 
banyak berkeliaran di 
negeri ini bersimpati 
padanya, lalu ramai-ra¬ 
mai mencontreng no¬ 
mornya. Dan apabila 
oknum ini benar- 
benar lolos menjadi 
anggota parlemen, 
maka bertambah 
panjang lagilah daf¬ 
tar wakil rakyat yang 
bermasalah di republik ini. 

Sebelum itu tersiar pula berita 
tentang seorang kader parpol 
tertentu yang selalu mengagung- 
agungkan akhlak bersih dan mulia 
sesuai ajaran agama, diam-diam 
ternyata suka "main" juga ke panti 
pijat. Ini jelas aib besar. Padahal 
bagi orang-orang yang mengklaim 
diri sebagai insan bermoral bersih, 
yang namanya panti pijat identik 
dengan sarang kemaksiatan dan 
tentu wajib dihindari. Banyak or¬ 
ang yang sudah sinis menyaksikan 
sepak terjang politikus berpenda¬ 
pat bahwa si caleg yang terjaring 
dalam razia panti pijat itu hanya 
sedang bernasib naas. Mereka 
yakin, bisa jadi di luar sana ada 
banyak rekan oknum caleg itu yang 


PililL Saya... 

Jinela Vu§6i 'Ptla(p 



bernasib mujur sehingga 
"j aibnya tidak terungkap. 

Jelaslah sudah kalau 
banyak kata-kata indah 
yang tersurat di spanduk-spanduk 
politik itu patut diragukan kebe¬ 
narannya, atau jangan-jangan yang 
benar justru kebalikannya. Orang 
bijak mangatakan: "Baca yang ter¬ 
sirat, bukan yang tersurat!" Atau, 
"Baca kebalikannya!" Maka dari itu 
kita sebaiknya jangan terlalu mu¬ 
dahlah mengobral kalimat-kalimat 
suci, janji-janji indah di atas span¬ 
duk atau striker, apalagi mengutip 
ayat-ayat kitab suci. Dosa kalau 
nanti tidak sanggup memenuhi¬ 
nya. Kasihan juga rakyat kita yang 
kebanyakan hanya mampu mem¬ 
baca yang tersurat. Cobalah sekali- 
sekali ungkapkan kejujuran, misal¬ 
nya: "Saya pemalas, tetapi mohon 
dukungan agar setelah jadi wakil 
rakyat saya berubah menjadi rajin". 


Bisa saja rakyat 
yang sudah bo¬ 
san membaca 
ungkapan-ungka¬ 
pan indah dan ba¬ 
gus tapi tiada rea¬ 
lisasi, akan me¬ 
rasa terharu lalu 
menyokong dan 
mendoakan. 

Namun terle¬ 
pas dari itu 
semua, sekarang 
sudah saatnya 
■ para caleg, capres 
atau calon kepala daerah memi¬ 
kirkan metode baru dalam mem¬ 
promosikan diri, jangan cuma 
mengandalkan jasa spanduk atau 
iklan semata. Ke depan, ada baik¬ 
nya para pengincar jabatan politis 
itu menghasilkan karya nyata yang 
bermanfaat bagi masyarakat 
banyak, sehingga mereka dikenal 
dan dipilih oleh rakyat berdasarkan 
karya nyata tersebut, bukan ka¬ 
rena terpesona setelah membaca 
janji-janji indah di stiker dan span¬ 
duk. Misalnya, caleg yang mengu¬ 
sung isu kebersihan dan kerapian, 
membuktikannya dengan cara rajin 
dan konsisten membersihkan sam¬ 
pah, selokan di lingkungan sekitar¬ 
nya. Bayangkan bila wilayah satu 
kelurahan bisa bersih dari tumpu¬ 
kan sampah dan bebas banjir, caleg 
pemrakarsa dan penggeraknya 
tentu mendapat simpati dari segala 
penjuru. Mau coba? Gampang!❖ 
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Gereja Kristen Palestina, 
Gereja yang "Asli"? 
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Bapak Pengasuh yang baik. 

Setahu saya kekristenan yang ada di Palestina, itu adalah 
kekristenan mula-mula (yang asli). Apakah beda dengan kekristenan 
kita sekarang, yang menurut hemat saya sudah lebih banyak 
dipengaruhi (bercampur) dengan budaya Barat. Kalaupun sekarang 
tidak sama, apa keunggulan kekristenan di Palestina dan yang 
sekarang? Masih adakah yang unggul dari mereka yang masih 
diadopsi oleh kita? Mengapa? 

Tander 

Depok 


T ANDER yang dikasihi Tuhan, 
sebuah pertanyaan historis 
yang menarik, sekalipun saya 
kurang bisa menangkap dengan 
tepat arah pertanyaan ini. Karena 
itu ada baiknya saya memulai de¬ 
ngan sejarah gereja, dan kemudian 
kamu bisa mengambil intisari yang 
diperlukan. Di manakah bermula¬ 
nya Kristen? Yang jelas bukan di 
Palestina. Kristen pertama kali dise¬ 
butkan di Antiokhia (Kisah 11:26). 
Kota ini terletak di utara Yerusa¬ 
lem, berjarak kurang lebih 500 km. 
Di kota ini banyak tinggal orang 
Yahudi perantauan yang biasa dise¬ 
but diaspora. Kedekatan hubungan 
jemaat Antiokhia dan Yerusalem 
sangat terasa, dan ini tampak jelas 
ketika mereka membantu Yerusa¬ 
lem yang sedang dilanda kelaparan 
pada waktu itu (Kisah 11:27-30). 

Di kemudian hari, kota ini men¬ 
jadi ibu kota Provinsi Siria, yang 
merupakan kota terbesar ketiga di 
kerajaan Roma waktu itu. Jangan 
lupa, jemaat mula-mula mengalami 
penganiayaan yang sangat keras 
di Yerusalem. Banyak yang meran¬ 
tau, termasuk ke Antiokhia, dan 
di kota inilah murid-murid Kristus 
disebut Kristen, yang berarti peng¬ 
ikut Kristus. Dari waktu ke waktu, 
kekristenan terus berkembang dari 
wilayah Asia kecil ke Eropa, dan 
akhirnya seluruh dunia. 

Tander yang dikasihi Tuhan, saya 
kira pemakaian istilah Kristen yang asli 
sangatlah bias. Apa ukuran keaslian¬ 
nya? Jika yang dimaksud asal-usulnya, 
maka perkembangannya ke berbagai 
tempat tidaklah menunjukkan 
kurang atau tidak asli bukan? 

Nah, dalam perkembangannya, 
Kristen mengalami goncangan- 
goncangan di antara para pemim¬ 
pinnya. Ini kemudian melahirkan 
blok timur yang berpusat di Kons¬ 
tantinopel, yang kemudian disebut 


sebagai gereja timur. Dari bagian 
ini kita mengenal apa yang disebut 
gereja orthodoks, dan lain-lain. 
Lalu, di sisi lain blok barat yang ber¬ 
pusat di Roma sebagai gereja barat. 

Dari bagian ini kita juga mengenal 
apa yang disebut gereja Katolik dan 
Protestan. Bermula dari satu atap, 
namun kemudia terpisah pada 
masa yang dikenal sebagai gerakan 
reformasi oleh para reformator. Se¬ 
mentara yang di Protestan juga 
terus terbagi dalam denominasi, 
mulai dari Lutheris, Calvinis, Ana- 
baptis, lalu terus lagi dalam banyak 
lembaga sinode gereja. Jadi mana 
yang asli? Mudah saja, yaitu yang 
setia kepada ajaran Alkitab secara 
menyeluruh, bukan sekadar pema¬ 
haman denominasi belaka. Untuk 
ini tentu diperlukan diskusi dan 


pengujian tersendiri. Namun yang 
pasti, mengklaim asli, itu berarti 
menempatkan yang lain tidak asli, 
dan itu bukan semangat gereja bu¬ 
kan (band; 1 Korintus 12:12-31). 

Nah, soal gereja dipengaruhi oleh 
Barat, ini isu yang sangat luas. 
Dalam hal apa? Misalnya, musik da¬ 
lam gereja yang berasal dari Eropa 
pasti bernuansa klasik. Sementara 
gereja yang dibawa oleh Amerika 
musiknya pasti bernuansa Negron 
spirit, atau istilah sekarang kon¬ 
temporer. Tetapi jangan lupa, Alki¬ 
tabnya tetap sama, tidak ada yang 
asli atau palsu. Yang berbeda ada¬ 
lah tafsiran para pemimpin gereja¬ 
nya, ajaran denominasinya. Nah 
yang ini tentu soal kedewasaan 
bersikap dan kedalaman mema¬ 
hami Alkitab, serta kerendahan hati 
untuk menyadari bahwa semua 
sama belajar untuk menjadi benar 
sesuai Alkitab. 

Jadi, jika Tander menanyakan 
apakah ada perbedaan kita di In¬ 
donesia yang berasal dari Barat 
(Eropa dan Amerika), dengan 
umat Kristen di Palestina? Ini 
sangat relatif. Mengapa? Karena ti¬ 
dak ada gereja Kristen asli Pales¬ 
tina. Yang ada di sana adalah Kato¬ 
lik, Orthodoks, Protestan. Jadi bu¬ 
kan perbedaan Palestina dan bukan 
Palestina, melainkan aliran, atau 
denominasi. Dan ini adalah perbe¬ 
daan umum yang ada di seluruh 
dunia. Yang menjadi perbedaan 
lokal hanyalah populasi jemaat. 


Yang mana tergolong banyak dan 
sedikit di wilayah tersebut. Se¬ 
hingga, apa yang ditanyakan beri¬ 
kutnya oleh Tander, tentang apa 
keunggulan gereja di Palestina 
dibandingkan Indonesia, menjadi 
sangat bias. 

Cobalah pikirkan, di Palestina ada 
gereja Katolik, di Indonesia juga 
ada, dan demikian seterusnya. 
Sehingga apa yang menyangkut 
perbedaan, keunggulan, apa yang 
bisa diadopsi, tidak perlu melihat 
Kristen di Palestina dan di Indone¬ 
sia. Cukup kita memandang ke kiri, 
dan ke kanan, untuk melihat ke¬ 
unggulan gereja yang berbeda ali¬ 
ran atau denominasi dengan kita. 
Untuk yang ini, saya ingin meng¬ 
garisbawahi. Jika ada kelemahan/ 
kekurangan pada sebuah gereja 
lain denominasi itu bukan untuk 
dihina. Jika ada keunggulan pada 
yang lainnya, itu bukanlah barang 
haram untuk ditiru. Sebaliknya, 
setiap gereja sebagai tubuh Kristus 


harus belajar untuk saling meng¬ 
hargai, membangun jejaring yang 
komunikatif dan bersahabat. Me¬ 
nanamkan semangat simbiosis mu- 
tualis, sehingga saling melengkapi 
sebagai tubuh Kristus yang seutuh¬ 
nya. Tentu saja ini dalam konteks 
di luar ajaran sesat, yang jelas me¬ 
lawan ajaran Alkitab, dan disebut 
oleh Alkitab sebagai ajaran nabi 
palsu. 

Pada akhirnya Tander yang dika¬ 
sihi oleh Tuhan, gereja tidaklah 
dibatasi oleh jarak, lokasi, bahkan 
waktu. Tidak juga dibatasi oleh da¬ 
rat, laut, kota, pulau hingga ne¬ 
gara. Ironisnya, gereja justru diba¬ 
tasi oleh perbedaan sikap yang te¬ 
rus diperuncing oleh para pemimpin 
gereja yang selalu merasa benar 
sendiri. 

Sebagai gereja kita harus belajar 
untuk saling memahami. Menying¬ 
kirkan perbedaan yang tidak prin¬ 
sip, namun memang perlu mem¬ 
pertahankan ajaran dasar Alkitab 
yang prinsip. Semoga ini menjadi 
perenungan bagi kita semua se¬ 
bagai gereja Tuhan. Dan Tander, 
selamat menikmat persaudaraan 
dengan saudara kita di Palestina, 
sama seperti jemaat mula-mula 
yang saling mendukung sekalipun 
berbeda lokasi, bahkan sangat 
jauh dalam ukuran saat itu.* 
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Yesus Kristus adalah Tuhan Bagi Hidupku 

Oleh: 

Gembala Sidang Pdt. Kumiawan Darmasaputra 


Ibadah Umum & Sekolah Minggu 

(Setiap Hari Minggu) 

Pkl. 09.30 WIB 

Hotel Spark Mangga Besar Raya 

Lt. 1 Ruang Chorus 3 

Pkl. 17.00 WIB 

Ruko Royal Gading Square 

Blok RG 10/18E 


Kelapa Gading Jakarta Utara 


Sekretariat : 

Ruko Royal Gading Square. Blok RG 10/18E 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Informasi: (021) 45872242, (021) 92915495 


GEREJA BETHEL INDONESIA 

Penggembalaan: Pdt. Syaiful Hamzah, S.Th 


m 

V $ 

Gereja: JL. MELATI NO. 39-41, 

Gd Seminary Theologi “SUNSUGOS”, Permai. Koja. Jakarta Utara 
Galan masuk ke Gereja Katolik “FRANSISKUS XAVERRIUS "Permai) 


Website: http//gbijps. blogspot.com 


IBADAH RAYA MINGGU 
SETIAP MINGGU SORE 
WAKTU : 16.30 WIB 


HARI/TANGGAL | PENGKHOTBAH 

Bulan MARET 2009 

Minggu, 01 Mar 2009 

Pdt EUSABETSIHITE, S.Th (PERJ KUDUS) 

Minggu, 08 Mar 2009 

Pdt DARIUS T KURNIAWAN, B.Th (PERWILGBIJU) 

Minggu, 15 Mar 2009 

Pdt. EDISON SIMANUNGKALIT. S.Th 

Minggu, 22 Mar 2009 

Pdt. BINSAR K PANGARIBUAN, ST.,MM., D.Min 

Minggu, 29 Mar 2009 

Bp. WIWI KARTA 

Bulan APRIL 2009 

Minggu, 05 April 2009 

Pdt. DR. YOGIDEWANTO (PERJ KUDUS) 

Jumat, 10 April 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.tH (JUM’AT AGUNG) 

Minggu, 12 April 2009 

Ev. D AVI D HERBIJAPTO, SE 

Minggu, 19 April 2009 

Ev. KRISTIANTO, MBA 

Minggu, 26 April 2009 

Pdt. HARTATI SIJABAT, S.Pak, M.Th 


Kegiatan Pelayanan Gereja di Sekretariat/Pastori: 

JL. Plumpang Semper No. 22 (Depan Cottage “Cempaka Jaya”) 

RT 10/04 Rawabadak Selatan, Koja. Jakarta Utara. 

Telp. 021 91021410, 081314747701. 081311121718 e-mail: gbiJps@yahoo.com 


KEGIATAN 

HARI 

WAKTU 

Doa Pagi setiap hari 
3S/Bible Study (Gratis &bersertifikat) 
Ibadah Doa dan Puasa 
Gereja Pemuda & Remaja 
Gereja Anak (Disediakan Bingkisan) 

Senin s/d Sabtu 
Rabu Malam 
Kamis Siang 
Sabtu Malam 
Minggu Pagi 

04.30 - 05.30 WIB 
19.00-21.00 WIB 
13.00- 15.00 WIB 
18.30-20.30 WIB 
08.00 - 09.00 WIB 


SU&R& SION PEHDAN1 


A . 


Embun Pagi 

.Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

Hadir Setiap hari pk. 05.30 WIB 

}f _ . 

isona Pagi 

iin - Minggu 
07.00 WIB 

0.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

La^u-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

ip Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

D M Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fauc. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggutan kami: 
Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan £ bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl.05.00 - 07,«SWre 


Rnbrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan £ 
peogetahuandwia keluarga lainnya. 

PkL £19,00-11.00 WIB 


RSB F1N/I 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan £ lagu-lagu rohani 
Pk!. 19.00-20.00 WIB 



Solusi 

Konsding Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kami!). Pkl.)9.00-21.00W1B 


Lagu Daerah 

Reguesi lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Ali of Me 

JACQLIEN CELOSSE 


15 Golden Songs 
Pdt. J.E. AWONDATU 


Blessing of Praise & Worship 
VAR10US ART1STS 


Beaulrful Saviour -Acouslic Senes Volume One 
PLANETSHAKERS 


A Night of Extravagant Worship/Live 
PAUL WILBUR (also available on DVD) 




FoSowYou • HILLSONG KIOS L1VE WORSHIP 
(also available on DVD) 


Restore 
BOB FITTS 


Refiections of Love/Country Love Songs 
VARIOUS ARTISTS 


N STORES: 


u & Cass 

' informasi: Fax: (021) 581 3489 / 580 4411 • Email: lilik@maranathaindonesia.com 

Tel: 0816 133 0008 (Lilik Christian) / 0816 180 2118 (Peter Rahardja) / 0818 124 877 (Heintje M. Sondakh) / 0815 7450 8007 (Yohanes Rumsa) / 0813 1875 3469 (Hernowo) 

www.maranathaindonesia.com 


TOKO BUKU KRISTEN 


KOLPORTASE GEREJA 


di seluruh Indonesia 


KEFLECTIONS 

O F LOVE 


P enampilannya penuh 
kharisma, ceria dan penuh 
semangat. Berbadan subur 
dan senyum lebar. Suaranya yang 
berat kalau berkhotbah senan¬ 
tiasa membawakan pesan-pesan 
ilahi, dan kerap disisipi kalimat 
jenaka. Itulah sedikit ciri khas dari 
pria kelahiran 26 Desember 1966, 
yang dikenal luas sebagai Pdt Gil- 
bert Lumoindong. Khotbah-khot¬ 
bahnya enak didengar, menghibur, 
dan cerdas. Gambaran ini sungguh 
bertolak belakang dengan masa 
kecilnya, waktu sekolah sulit me¬ 
nangkap pelajaran. Kepalanya 
sering sakit. Menurut dokter, otak 
dan syarafnya lemah, dan dokter 


Mcnja; 


menyarankan agar Gilbert kecil 
dimasukkan ke sekolah luar biasa 
(SLB), karena sepintas dia kurang 
normal sebagaimana anak-anak 
seusianya. Namun dengan sebuah 
keyakinan bahwa Tuhan yang 
menyembuhkan, perubahan besar 
itu terjadi. Kuasa Tuhan mengantar 
Gilbert Lumoindong menjadi berkat 
bagi banyak orang. 

Kiprah pelayanan 

Keinginan untuk menjadi pen¬ 
deta telah ada di benak Gilbert 
sejak kecil. Di mata Gilbert, 
ada kebanggaan tersendiri 
yang dimiliki hamba Tuhan. 
Para pendeta terlihat le¬ 
bih baik dari yang lain. Itu¬ 
lah yang dikenang suami 
Reinda ini. Kebanggaan 
menjadi orang Indonesia, 
dan ingin menjadi berkat bagi 
negeri ini, itu pula yang me¬ 
nyemangati ayah 3 anak 
ini untuk bisa menjadi 
seorang yang berarti. 
Lulus SMA tahun 
1984, Gilbert tidak 
punya pilihan se¬ 
lain Institut 
Theologia dan 
Keguruan Indo¬ 
nesia (ITKI). 
Dari sinilah Gil¬ 
bert mulai me¬ 
layani siswa dan 
mahasiswa. Se¬ 
telah lulus dengan 


inoonG 


a tlati M(zlayan 


gelar sarjana teologi tahun 1990, 
Gilbert bergabung dengan Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Mawar 
Saron. GBI Mawar Saron menem¬ 
patkannya pada Lembaga Peka- 
baran Injil Oikumene. Di sinilah Gil¬ 
bert bertemu dengan Pdt. John 
Hartman. Sering menjalankan pela¬ 
yanan bersama, membuat mereka 
menjadi satu tim, melayani lewat 
media elektronik. Tahun 1991, Gil¬ 
bert dipercaya sebagai hostd'i RCTI 
dalam acara Penyegaran Rohani 
Kristen Protestan. Bahkan Gilbert 
juga dipercaya memimpin Gospel 
Overseas Studio (GO Studio) Ja¬ 
karta hingga 1998. Bagi Gilbert, 
kesempatan ini tak pernah dia duga 
sebelumnya. Inilah awal yang mem¬ 
bawanya dikenal luas di Indonesia. 

Idealisme dan visi yang semakin 
tajam membuat Gilbert harus fokus 
pada apa yang ingin dikerjakannya, 
khusus di Indonesia. Maka tahun 
2008 lahirlah GL Ministry (Gilbert 
Lumoindong Ministry). Gilbert te¬ 
tap mengerjakan pelayanan media, 
namun juga memikirkan memba¬ 
ngun jemaat Tuhan melalui gereja. 

Kesempatan semakin terbuka 
lebar bukan hanya di RCTI. Ke¬ 
piawaiannya berkhotbah membuat 
dia dipercaya memandu acara 
rohani di beberapa media. Ulasan¬ 
nya diakui dapat menyentuh kala¬ 
ngan masyarakat bawah hingga 
atas. Firman Tuhan bisa disam¬ 
paikan dalam kesederhanaan, na¬ 
mun begitu terasa "mendarat" di 
hati mereka yang mendengarkan. 
Dari pelayanan TV, merambah 
hingga radio, bahkan kini melalui 
media web, pelayanannya semakin 


luas. 

Kesibukannya yang luar biasa di 
media tidak membuat Gilbert lupa 
pada pelayanan di gereja. Sejak 
2007 dia menjadi gembala jemaat 
di GBI Glow Fellowship Centre. 
Dalam tugas-tugas penggembala¬ 
an gereja. Gereja menjadi lifestyle, 
adalah kerinduannya untuk diwu¬ 
judkan jemaat yang digembala- 
kannya. Gilbert ingin jemaat me¬ 
nyadari bahwa mereka juga adalah 
hamba Tuhan. Gereja adalah milik 
bersama, kita semua adalah tubuh 
Kristus yang harus saling meleng¬ 
kapi. Kesadaran ini harus terus di¬ 
bangun sehingga pekerjaan Tuhan 
dapat dikerjakan bersama. 

Dasar pelayanan 

"Kita ada karena Tuhan, maka 
apa yang saya jalani sekarang se¬ 
bagai pendeta, itu adalah panggilan 
dari Tuhan," kata Gilbert. Dalam 
seminggu dia mempersiapkan pal¬ 
ing sedikit 15 khotbah dengan 
topik berbeda, dan tidak berulang. 

Everyday is new day dan Be 
yourse/f, adalah dua hal yang 
menjadi prinsip Gilbert untuk 
mempertahankan kualitas, setiap 
hari, selalu dilakukan dengan 
kesungguhan dan kesetiaan. Hal 
berikutnya, tidak berusaha menjadi 
orang suci yang terkenal. Menjadi 
sulit didekati orang lain, sebaliknya 
menjadi diri sendiri, tanpa meng¬ 
andalkan semua atribut-atribut 
yang diberikan. Karena bagi saya, 
urusan naik atau turun, besar atau 
kecil, yang terpenting setia atau 
tidak setia. Yesus membagi kita 
dalam dua kelompok: hamba yang 


i Tuhan 


baik dan setia atau hamba yang 
jahat dan malas. Tidak ada pen¬ 
deta besar atau orang terkenal, 
namun hamba yang setia atau 
jahat. 

Tanggung jawab besar yang 
harus dikerjakan Gilbert, membuat 
dia mengakui bahwa "Doa dan or¬ 
ang lain adalah kekuatan bagiku". 
Doa semua orang, adalah duku¬ 
ngan terbesar. Kerjasama dan 
pertolongan orang lainlah, yang 
membuat dia seperti sekarang ini. 
Dalam kekuatan yang dimiliki, ada 
tantangan yang harus diwaspadai. 
Bagi Gilbert tantangan terbesar 
bagi dirinya, dan semua orang yang 
dipakai Tuhan, adalah hati. Sulit 
menjaga hati untuk tetap lurus 
dan rendah hati. Peluang untuk 
menjadi sombong itu begitu 
menggoda. Jumlah jemaat yang 
besar, belum tentu membuat kita 
menjadi hamba Tuhan yang besar. 
Kita terkenal, belum tentu menjadi 
hamba Tuhan yang besar. Yang 
terbesar dalam kerajaan sorrga 
adalah yang mau menjadi hamba. 
Tuhan menghendaki hamba yang 
setia. Inilah yang harus selalu 
menguasai hidup kita, anak-anak- 
Nya," urainya. 

"Harapan saya bagi seluruh hamba 
Tuhan dan gereja Tuhan, supaya 
dapat bersatu karena kita bekerja 
dengan Tuhan yang sama. Untuk 
bangsa ini, Tidak ada dikotomi 
minoritas-mayoritas. Karena semua 
orang berharga. Dalam kondisi susah 
jangan menjajah lagi," demikian Gil¬ 
bert mengakhiri bincang-bincang 
dengan REFORMATA. 

jusLidya Wattimena 
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Senggang 


Bertfajfifaij't TWlas 'biPfikdi Tukdft 



P ENGALAMAN pribadi menikmati pertolongan Tuhan, selalu menjadi titik balik seseorang untuk r— g, 

mengembalikan tujuan hidupnya kepada tujuan-NYA. Hal serupa dialami Edward Chen, setelah luput 
dari bahaya yang hampir melumpuhkan kakinya. Peristiwa itu, membangkitkan kesadarannya untuk 
mulai berkarya dan melayani Tuhan. Putra kedua Teddy Tandoyo dan Sesillia Suyanthio ini, mulai melahirkan 

karya-karya manis tentang kebaikan dan cinta Tuhan, melalui setiap pujian. Edward melahirkan banyak pujian g* , , 

untuk dinyanyikan jemaat Bethani Surabaya, pascakecelakaan itu. "Hidup begitu rentan dengan kemungkinan- v k ’ 

kemungkinan yang tidak terpikirkan, maka menyerahkan hidup ini kepada Tuhan adalah hal tepat bagi manusia 

yang serba terbatas," demikian Edward. ; 

Lagu-lagu Edward semakin dikenal di kalangan jemaat Bethani Surabaya, dan dalam ibadah kebaktian * 

kebangunan rohani (KKR), Jeffry S. Tjandra hadir sebagai pemuji yang diundang. Inilah awal pertemuan 
Edward dan Jeffry. Jeffry menawarkan peluang bagi Edward untuk masuk studio rekaman. Akhirnya "Prayer 
and Worship Mandarin 1" adalah album perdana yang dapat dihadirkan. Album ini mampu menghebohkan 
market album rohani Indonesia dan mancanegara. Kejutan yang tidak pernah terpikirkan. Walaupun di awal ^ 

penawaran, album ini ditolak karena asing dan dianggap tidak populer. Namun, sebagai pendatang baru, suami Jr 

Agnes Prawoto ini mampu memperkenalkan sesuatu yang baru yang ternyata dinantikan banyak orang. - yV 

Sejak tahun 2003 hingga kini, Edward mampu menghadirkan 16 album yang menambah kekayaan album ■jj ‘ W 

rohani di Indonesia. Video Clip yang diambil dari Praise and Worship Mandarin (PW Mandarin) Edward Chen 1, 1 W IV 'H 

album "All About Love" dan DVD the greatest hits menjadi koleksi MTV Asia dan TV Local, baik lokal maupun 

nasional. Pria kelahiran 24 Agustus 1978 ini, juga terlibat dalam pelayanan ke berbagai kota di Indonesia, wroH f •, ^ ® l ■ 

bahkan di mancanegara. Di antaranya mengisi dunia hiburan rohani di Malaysia, Singapura, USA, Canada, Cina 

(Nan Ping,Fu Zhou,Shen Zhen), Hongkong, Australia, dan Beijing, kota di mana ia pernah menuntut ilmu dan n\ ; WiIJt \ ’ 

belajar bahasa favoritnya, Mandarin. Inilah prestasi yang dapat dirangkai Edward. ^ ' J InHA? 

Kebahagian bertambah di bulan Februari dengan kehadiran buah hatinya: Jus- wiji HfjlaJ'i! * 

tin Faith Chen, melengkapi sukacitanya untuk terus melayani Tuhan. Bagi ». i 

v Edward, kesempatan dipakai Tuhan adalah anugerah yang harus digunakan . L llflwjr 

dengan bertanggung jawab. "Saya tidak pernah berambisi menjadi seperti j T - ' V 1; 

Hf saat ini. Saya akan tetap menjadi diri sendiri. Tidak harus berubah ||m 

menjadi orang lain karena terkenal. Menjaga karakter: tetap rendah 1 

hati, penguasaan diri ditingkatkan. Semuanya dengan dekat . yMUHrV’ 

Tuhan, karena kita akan terus dingatkan menjadi J v 

lebih baik. Itulah yang harus'ku pegang", tandas v^wUwErV m 1 

^ penyuka olahraga sepak bola dan musik ini. 

"Without, You Lord. I'm nothing", inilah 

moto bagi Edward. Dia menjadi seperti saat ini adalah karena Tuhan. Kerinduan untuk tetap menjadi worshiper, 
selama dipakai Tuhan akan dijalankannya dengan baik. Walaupun banyak orang mulai mendorong dirinya untuk 
menjadi pengkotbah juga, namun bagi Edward menandaskan, "Saya tetap memilih untuk terus bernyanyi". 

Waktu berakhir dengan meninggalkan kesan tersendiri bagi REFORMATA. Edward, 
sosok yang baik dan rendah hati untuk membangun komunikasi dan relasi dengan 
siapa saja. Kebahagiaannya terasa, dari nada suara dan komentar-komentarnya, 
Tff" betapa Tuhan sangat baik dalam hidupnya. 


sLidya 





, Ivailabe on CD A VCD 


mperkenalkan Firman Tuhan akan lebih mudah 
ngan visual lagu yang cppat diikuti ahjak-an&k A 
>um inimengajak\mdreka taiengenal Tuhan J) 


1 - 63860 ! 
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mengatakan kematian Romo 
terjadi karena serangan jantung. 
Meski begitu, polisi meminta tim 
medis Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Bajawa untuk melakukan 
visum et repertum. Juga, mereka 
masih terus mendalami kematian 
Romo Faustin dengan memeriksa 
sejumlah saksi. 

Aksi damai 

Namun, hampir empat bulan 
berlalu, tanda-tanda penyebab 
kematian Romo belum juga 
terungkap. Sementara rasa 
penasaran ribuan umat se- 
Keuskupan Agung Ende, terutama 
pihak keluarga, makin membara 
untuk segera mengetahui sebab- 
musabab kematian sang gembala. 
Sebab itu, tanggal, 29 Januari 
2009, Kota Bajawa dibanjiri ribuan 
massa menggelar aksi demonstrasi 
damai menuntut polisi mengusut 
tuntas kasus kematian Romo. 
Sebagian besar massa adalah 
anggota Mudika se-Kevikepan 
Bajawa, tergabung dari 32 paroki 
di Kabupaten Ngada dan 
Kabupaten Nagekeo. 

Sementara massa lainnya adalah 
ratusan imam, para suster, bruder dan 
frater. Aksi damai diawali dengan 
ibadat di Gereja Paroki MBC Bajawa, 


yang dipimpin Vikep Bajawa, Romo 
Hengky Sareng, Pr. Setelah itu, tepat 
pukul 11.00 Witeng massa berjalan 
menuju kantor Bupati Ngada. 

Romo Hengky Sareng, Pr, 
mengatakan untuk 

memperjuangkan keadilan dan 
kebenaran guna mengusut tuntas 
kematian pemimpin umat, gembala, 
yakni Romo Faustin, kita mesti 
mendukung aksi untuk kemanusiaan 
ini. "Ketika Romo Faustin ditemukan 
tak bernyawa di hutan pada tanggal 
13 Oktober 2008 lalu, kita semua 
berduka. Duka bertambah ketika 
pihak berwajib sampai sekarang 
belum mampu memastikan 
penyebab kematian Romo Faustin. 
Sementara tim investigasi yang 
dibentuk Keuskupan Agung Ende 
menemukan banyak informasi dan 
serpihan-serpihan awal bagi polisi 
untuk melakukan penyelidikan. 
Karena itu, tidak salah kalau kita 
lakukan aksi damai ini," kata Romo 
Hengky Sareng, Pr. 

Sementara itu, menurut Kepala 
Polres Ngada Ajun Komisaris 
Besar Erdi Swahariyadi, pihaknya 
kesulitan mengungkap kematian 
Romo Faustinus, karena pihak 
gereja maupun keluarga korban 
semula menolak otopsi. 

jss Stevie Agas 


yang sungguh mendapat tempat 
di hati kebanyakan umat Katolik 
di Keuskupan Agung Ende (KAE). 
"Aku tak percaya kalau yang 
meninggal adalah Romo Faustin," 
teriakan histeris yang dilontarkan 
seorang umat Paroki MBC Bajawa 
di tengah isak tangisnya atas 
kepergian Romo selamanya yang 
seakan tak menerima kenyataan 
kalau proses kematian Romo 
harus melalui kejadian yang tak 
biasa terjadi. Baik keluarga besar 
dari Pastor Pembantu St. 
Yoseph, Ngada ini maupun umat 
Katolik di sana berduka dan 
sangat merasa kehilangan salah 
seorang figur terbaik dalam 
hidupnya. 

Selasa, tanggal 14 Oktober 
2008, imam kelahiran Mauloo, 
Maumere pada 15 Februari 1974 
ini dikebumikan di Pekuburan 
Seminari Menengah Mataloko. 
Terkait proses kematiannya yang 
tidak diketahui persis proses dan 
penyebabnya, pihak gereja dan 
keluarganya telah menyerahkan 
sepenuhnya kepada Kepolisisan 
Resor (Polres ) Ngada untuk 
diusut tuntas penyebab kematian 
Romo Faustin. Sebab, hingga 
Romo dikebumikan penyebab 
tewasnya masih belum jelas. Polisi 


S IANG itu, tepatnya 13 
Oktober 2008, Romo 
Faustinus Sega, Pr, 
ditemukan tewas dalam kondisi 
yang nyaris tak dikenali wajahnya. 
Ia ditemukan oleh seorang 
penggembala sapi di padang 
Denabiko, batas antara Desa 
Mengeruda, Kecamatan Soa, 
Kabupaten Ngada dan Kelurahan 
Olakile, Kecamatan Boawae, 
Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur (NTT). Saat 
ditemukan, kondisi tubuhnya 
telah mengalami pembengkakan 
sehingga menyulitkan orang 
untuk mengenalinya. Beruntung¬ 
lah di dalam tasnya terdapat kartu 
identitasnya yang memudahkan 
orang untuk segera mengetahui 


jati dirinya. 

Tewasnya Romo berusia 34 
tahun ini mengejutkan umat 
Katolik se-Kota Bajawa, ibu kota 
Kabupaten Ngada, khususnya 
umat se paroki MBC Bajawa, 
tempat ia berkarya selama dua 
tahun terakhir. Bahkan ketika 
kabar kematiannya memenuhi 
seluruh daratan Nusa Bunga 
(Flores) umat menjadi geger oleh 
karena proses kematiannya yang 
tidak wajar dan yang tak 
seharusnya dialami oleh seorang 
penggembala umat. 

Ratap tangis umat Katolik yang 
mengenalnya dan yang pernah ia 
layani sebagai penggembala umat 
menjadi teriakan histeris tatkala 
mengenang karya pelayanannya 


Ada Indikasi 
Kekerasan pada 
Jenazah Romo 



K URANG lebih dalam 
rentang waktu empat 
bulan setelah kematian 
Romo Faustin, apa penyebab 
kematiannya belum juga berhasil 
diungkap. Kepolisian Resor 
(Polres) Ngada, Nusa Tenggara 
Timur (NTT) tidak berhasil 
menginvestigasi penyebab 
kematian Romo Faustin tersebut. 
Karena itu, pihak penyidik polres 
setempat mengajukan permo¬ 
honan kepada Uskup Agung 
Ende, Mgr Vinsensius S. 
Potokota, Pr agar diizinkan untuk 
melakukan otopsi atas jenazah 
romo itu. 

Permintaan Polres Ende 
akhirnya disetujui pihak Ke¬ 
uskupan Agung Ende (KAE). 
Agar kasus kematian Romo 
Faustin benar-benar diketahui 
penyebabnya, Tim Pembela 
Demokrasi Indonesia (TPDI) yang 
dikoordinir Piter Selestinus, S.H, 
dan KAE sepakat mencari ahli 
forensik yang benar-benar 
independen. Setelah melalui 
pembahasan mendalam akhirnya 
disepakati memilih Dr. Abdul 
Mu'nim Idris dari Universitas In¬ 
donesia (UI) yang merupakan 
ahli forensik ternama di Indone¬ 


sia, untuk melakukan otopsi 
jenazah Romo Faustin. 

Dari hasil otopsi yang dilakukan 
Abdul Mu'nim Idris pada Sabtu, 
14 Februari 2009 lalu di 
Pekuburan Seminari Menengah 
St. Berchmans, Mataloko, tempat 
room dimakamkan, ditemukan 
bahwa kematian Romo Faustin 
ternyata diduga tidak wajar. Idris 
mengatakan ada indikasi 
kekerasan pada kepalanya 
menggunakan benda tumpul. 

Saat memeriksa kondisi jenazah 
Romo Faustin, Idris lakukan 
dengan cermat. Ketika membuka 
tengkorak kepala, kata Idris, 
ditemukan ada pendarahan yang 
cukup banyak di daerah kepala 
korban. Di bagian janggut ada 
memar yang diduga karena 
dicekik. Namun pada bagian 
janggut itu tidak ada tulang lidah 
yang patah. "Kalau tulang 
lidahnya patah, pasti karena 
dicekik. Tapi, berdasarkan 
pemeriksaan memang ada 
penekanan di bagian jangggut. 
Lambungnya kosong. Tapi kami 
akan tes," kata Idris. 

Tentang kemungkinan Romo 
Faustin diracuni, Idris 
mengatakan pihaknya belum 


■■ 


memastikan hal itu karena akan 
diuji lagi. Organ tubuhnya juga 
diambil guna diperiksa lebih 
lanjut. Ketika melakukan tes 
psikotropik dan narkoba tidak 
ditemukan adanya indikasi 
tersebut. Rambut dan hati sedikit 
diambil untuk dilihat lebih lanjut. 
Bagaimana bisa memastikan 
bahwa ada indikasi kekerasan di 
kepala Romo Faustin, Idris 
mengatakan ia tak menyangka 
terjadi seperti itu. "Tadinya saya 
tidak mau buka tengkoraknya, 
tapi karena ada petunjuk ini, 
makanya saya buka," ujarnya. 

Dari hasil keseluruhan otopsi 
yang dilakukan Idris menyim¬ 
pulkan kematian Romo Faustin 
terjadi karena ada benturan 
benda tumpul di kepalanya. 
'Hasilnya dapat dilihat pada 
tengkorak kepalanya. Ada 
penekanan dan pencekikan," 
paparnya dan melanjutkan bahwa 
ini kematian tidak wajar. "Kita 
tinggal tentukan apakah karena 
kecelakaan, pembunuhan atau 
bunuh diri, pilih. Kalau kecelakaan 
dan bunuh diri tidak mungkin. 
Juga kalau ada yang mengatakan 
karena serangan jantung atau 
tkanan darah tinggi, itu sangat 


jauh," tegas Idris. Lebih lanjut, 
Idris mengatakan kalau 
pembunuhan itu terminologinya 
dengan sengaja menghilangkan 
nyawa orang lain. Mungkin saja 
pelakunya mau sekadar 
memperingati dan melukai, tapi 
ternyata korban meninggal dunia. 

Tiga bekas luka 

Koordinator TPDI Piter 
Selestinus, S.H, pada hari Sabtu 
sore usai pemeriksaan 
menjelaskan berdasarkan otopsi 
oleh dr. Abdul Mu'nim Idris, ada 
tiga bekas luka akibat benda 
tumpul di tengkorak Romo 
Faustin. Selain itu, juga dua gigi 
bagian atas korban rontok akibat 
benturan. 

Jalannya proses otopsi itu 
disaksikan warga Mataloko dan 
sekitarnya, termasuk banyak juga 
warga Bajawa. Aparat Polres 
Ngada melakukan penjagaan 
ketat. Mereka bersenjata lengkap 
dan memasang garis polisi. Turut 


hadir dalam otopsi itu, Ketua DPRD 
Ngada, Thomas Dolaradho, 
Kapolres Ngada, AKBP Erdy S, 
Dandim 1625 Ngada, Letkol TNI 
I Made Sukarwa, Asisten I, Drs. 
Elias Djo, Vikep Bajawa, Romo 
Hengky Sareng, Pr, Ketua JPIC 
KAE, Romo Rony Neto Wuli, Pr, 
Imam kevikepan Bajawa dan 
biarawan-biarawati serta umat 
Katolik Kevikepan Bajawa. 

Penggalian kubur dan otopsi 
diawali dengan ibadat sabda. Juga 
dilakukan seremoni adat berupa 
pemotongan babi dan darahnya 
dipercikan di bagian kepala kubur 
tersebut. Setelah itu, dilakukan 
otopsi oleh Idris yang disaksikan 
wakil KAE, keluarga , penyidik 
Polres Ngada dan staf Idris. 

Sementara proses pengung¬ 
kapan kematian Romo Faustin, 
masih terus dilakukan penyidik 
Polda NTT, Aiptu Buang Sine dan 
Aipda Marsel Hale. Kedua penyidik 
ini masih memeriksa saksi-saksi. 

& Stevie Agas 
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Laporan Khusus 


Romo Faustin 
Dibunuh 
Umat Sendiri 


O TOPSI yang dilakukan 
terhadap jasad almarhum 
Romo Faustinus Sega Pr, 
tampaknya tidaklah sia-sia. Pasalnya, 
selain hasil otopsi tersebut dapat 
mengungkapkan penyebab ke- 
matian almarhum, dapat juga 
diketahui tentang identitas 
tersangka, jumlah tersangka, dan 
dengan demikian maka motif 
pembunuhannya pun diharapkan 
akan bisa terungkap. Untuk 
sementara ini, motif pembunuhan 
itu diduga karena dendam pribadi. 

Tim Kepolisian Resor (Polres) 
Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara 
Timur (NTT) dengan penyidik 
Kepolisian Daerah (Polda) NTT juga 
telah menetepkan lima tersangka, 
dan dua orang di antaranya telah 
diringkus. 

"Berdasarkan hasil penyidikan 
sementara ini motif pembunuhan 
karena dendam pribadi dari salah 
seorang tersangka terhadap Romo 
Faustin," kata penyidik Polda NTT, 
Ajun Inspektur Satu Buang Sine 
pada Senin, 16 Februari lalu. 
Pengungkapan lima tersangka itu 


mengacu dengan adanya 
penguatan alat bukti dari hasil 
otopsi sementara. Dari jasad Romo 
Faustin, ada indikasi bahwa 
almarhum mengalami tindak 
kekerasan dengan menggunakan 
benda tumpul. 

Berdasarkan petunjuk hasil 
otopsi tersebut, tim penyidik 
kemudian menajamkan penyidikan 
terhadap pesan singkat (SMS) 
telepon seluler yang diterima 
sejumlah saksi di Desa Kotakeo, 
Kecamatan Nangaroro, Kabu¬ 
paten Nagekeo, NTT. Pesan itu 
kiriman dari seseorang bernama 
Theresia Tawa selaku saksi kunci 
bahwa Romo Faustin mati dibunuh. 

"Dari kalimat di SMS itu kami 
mempertajam pemeriksaan 
terhadap Theresia Tawa, dan 
yang bersangkutan mengaku 
bahwa ada empat pelaku yang 
menghabisi nyawa Romo Faustin. 
"Kami sudah menangkap salah 
seorang dari pelakunya. Jadi, 
sudah dua orang pelaku yang 
ditangkap, termasuk Theresia 
Tawa karena ikut membantu," 


kata Buang Sine. 

Seorang tersangka lain adalah 
Rogasianus Waja alias Anu Waja, 
warga Desa Honotopo, Kecamatan 
Mengeruda, Kecamatan Soa, 
Ngada. Ia ditangkap hari Minggu 
malam, 15 Februari lalu. Theresia 
mengaku Romo Faustin meninggal 
karena dipukul. Aksi itu dilakukan di 
salah satu rumah warga di kawasan 
Soa. 

Pembunuhan atas Romo Faustin 
ternyata direncanakan para pelaku 
lantaran sakit hati atas kata-kata 
Romo yang dirasa telah menyakiti 
hati mereka. Rencana pembunuhan 
itu disepakati dalam rapat di 
Kampung Hobotopo, Desa 
Mengeruda, Kecamatan Soa, 
Ngada. Rapat tersebut berlangsung 
tanggal 7 Oktober 2008 di rumah 
salah seorang pelaku yang kini masih 
dalam pengejaran polisi. Saat 
pertemuan pada 7 Oktober 2008 
tersebut, ada empat pelaku yang 
hadir, termasuk saksi kunci Theresia 
Tawa, yang kemudian dijadikan 
tersangka. 

Pada tanggal 11 Oktober sesuai 



tanggal rencana pembunuhan, 
Romo Faustin diundang para pelaku 
ke rumah Anus Waja. Setiba di 
rumah Anus Waja, kepada Romo 
Faustin disuguhi kopi. Usai meneguk 
kopi tersebut, Romo Faustin 
mengaku merasa pusing di 
kepalanya. Selanjutnya Theresia 
diminta bantuan membeli balsem. 
Namun, ketika pulang dari membeli 
balsem, Theresia tidak lagi melihat 
Romo dan para pelaku lainnya di 
rumah Anus. Ternyata korban telah 
diangkut dengan menggunakan 
traktor menuju ke tempat eksekusi. 
Romo yang tidak sadarkan diri 
dianiaya di lokasi dekat tempat ia 
ditemukan. Setelah meninggal 
jasadnya diletakkan di padang Denah 


Biko. 

Anus Waja juga telah mengaku 
kalau ia ikut memukul Romo Faustin. 
Dia juga menyebut empat nama lain 
sebagai pelakunya. Nama dan 
identitas lain dari keempat pelaku 
lain itu telah diketahui polisi dan akan 
ditangkap. Setelah dilakukan 
pemeriksaan secara intensif 
terhadap Anus dan Theresia, Aiptu 
Buang Sine menyerahkan kasus ini 
kepada penyidik Polres Ngada. 

Romo Faustin ditemukan tewas 
di Padang Denah Biko pada Senin, 
13 Oktober 2008, namun polisi di 
Polres Ngada sempat mengatakan 
bahwa almarhum meninggal karena 
serangan jantung. 

& Stevie Agas 


Biarkan Kebenaran Tersingkap 



T anggal 31 Juli 2002 lalu, 
ribuan umat Katolik 
memadati Gereja Paroki 
Mauloo, Kabupaten Sikka, NTT. 
Mereka datang menyaksikan 
sekaligus memberikan dukungan 
atas penegasan panggilan hidup 
Romo Faustinus Sega, Pr, yang 
pada hari itu ditahbiskan menjadi 
imam. Suatu hari di mana dia 
mengukir dan meletakkan satu 
persembahan dirinya secara total 
menjadi pekerja di ladang Tuhan, 
yakni mengemban misi gereja, 
mewartakan Injil kepada sesama. 
Penampilannya yang bersahaja, 
murah senyum, dan tak suka 
membuat masalah dengan siapa 
pun membuat umat paroki di mana 
dia melakukan pelayanan lebih 
dekat dan senang dengannya. 

Selama kurang lebih enam tahun, 
hampir pasti Romo Faustin tak 
pernah meninggalkan kesan tidak 
baik dalam setiap pelayanannya 
sebagai imam. Tiba-tiba, tanggal 13 
Oktober 2008 lalu ia ditemukan 
dalam keadaan sudah tak bernyawa 
di tengah hutan. Berita tentang 
nasib naas yang menimpa Romo ini, 
tak pelak lagi menghadirkan suasana 
duka mendalam bagi umat Katolik 
se-daratan Flores, lebih khusus lagi 
umat Keuskupan Agung Ende. 
Umat diselubungi perasaan 
kehilangan besar akan sosok salah 
seorang imam yang boleh dibilang 
masih tergolong muda. 

Kenangan indah dan pelayanannya 
yang mengakar pada kehidupan 
umat segera mendongkrak amarah 
umat minta para petugas (polisi) 
agar segera mengusut tuntas 
kematiannya yang dinilai tidak wajar 
itu. Namun, tuntutan umat itu 


terkesan dilalaikan oleh pihak 
kepolisian. Bahwasanya, sudah 
dalam hitungan bulan kepulangan 
Romo ke Sang Khalik, namun 
tanda-tanda terungkapnya 
penyebab kematiannya belum 
terkuak. 

Karena itu, didorong oleh 
panggilan nurani untuk 
menancapkan kebenaran dan 
keadilan di bumi milik Tuhan ini, ribuan 
massa Katolik di Kabupaten Ngada 
dan Kabupaten Nagekeo menggelar 
demonstrasi damai pada 29 Januari 
2009. Bukan main demontrasi itu. 
Sebuah aksi demonstrasi damai yang 
direstui pemimpin tertinggi gereja 
Katolik Keuskupan Agung Ende, Mgr 
Vinsensius S. Potokota, Pr. 

Massa mulai bergerak dari 
Gereja MBC St. Yoseph, Bajawa. 
Pengusung peti jenasah tanda 
matinya keadilan di Kabupaten 
Ngada berada paling depan, lalu 
diikuti pemikul salib bertuliskan RIP 


kebenaran dan keadilan, dan foto 
Romo Faustin. Para pastor yang 
semuanya berjubah putih dan 
coklat membaur dengan massa. Di 
sepanjang jalan massa menyanyikan 
lagu kematian dan berteriak agar 
keadilan dan kebenaran ditegakkan 
di Ngada. Orasi dibawakan secara 
bergantian oleh Romo Ronny Neto, 
Pr, Rm Berckhmans, Pr,dan seorang 
suster. Inti orasi mereka menuntut 
pengusutan tuntas kasus kematian 
Faustin. "Sudah 104 hari Romo 
Faustin sejak ditemukan tewas di 
Denabiko, polisi belum juga bisa 
mengungkapkan penyebab 
kematiannya," seru Romo Ronny 
Neto Wuli, Pr. 

Pernyataan sikap umat 
Keuskupan Agung Ende (Komisi 
JPIC KAE) dan Kevikepan Bajawa 
dibacakan oleh Romo Berckhmans 
Ngaji, Pr. Ada delapan butir sikap 
umat KAE. Pertama, mendesak 
Kapolres Ngada untuk segera 


mengusut kasus kematian Romo 
Faustin agar umat memperoleh 
kepastian tentang penyebab 
kematiannya. Kedua, mendesak 
Kapolres Ngada segera 
menindaklanjuti data dan fakta 
temuan Tim Investigasi KAE. Ketiga, 
mendesak pemerintahan Kabupaten 
Ngada dan DPRD Ngada untuk 
segera membentuk tim gabungan 
yang melibatkan berbagai unsur 
masyarakat agar mengusut tuntas 
kasus kematian Romo Faustin. 
Keempat, mendesak Kapolres Ngada 
untuk segera meningkatkan status 
saksi kunci menjadi tersangka sebab 
sebab dia adalah orang terakhir dan 
padanya ditemukan barang bukti 
berupa HP korban. Kelima, meminta 
kepada Kapolres Ngada dan tim 
penyelidik serta penyidik untuk tidak 
mengalihkan fokus penyelidikan 
kasus kematian Romo Faustin 
kepada kasus moral sebab kesaksian 
saksi kunci adalah kesaksian palsu 


penuh rekayasa. Keenam, 
mengharapkan Kapolres Ngada 
dan seluruh Tim Penyelidikan dan 
Penyidik untuk menghormati dan 
menghargai rasa religiositas dan 
cita rasa keimanan masyarakat 
Katolik Keuskupan Agung Ende 
khususnya, dan Flores pada 
umumnya. Ketujuh, meminta 
Kapolres Ngada untuk tidak 
melakukan otopsi sebelum 
membuat kesimpulan sementara 
atas penyelidikan dan penyidikan 
terhadap kematian Romo Faustin. 
Selanjutnya, apabila dilakukan 
otopsi maka kami mengharapkan 
perlu dilakukan oleh tim 
independen dan dikawal oleh Tim 
Investigasi dan Advokasi KAE. 

Kedelapan, apabila dalam kurun 
waktu 30 hari, terhitung sejak 
tanggal diserahkannya pernyataan 
sikap ini belum ada tanggapan dan 
penyelesaian, maka pertama kami 
akan datang lagi dalam jumlah 
yang lebih besar untuk melakukan 
aksi damai sebagai bentuk solidritas 
kami terhadap imam, gembala dan 
saudara kami Romo Faustin, dan 
kedua kami akan mendesak pihak 
yang berwenang untuk 
mempertimbangkan keberadaan 
Kapolres Ngada saat ini dan kalau 
perlu dicopot dari jabatannya. 

Menanggapi tuntutan ini, ketua 
DPRD Thomas Dolaradho dan 
wakil Ketua DPRD Yosep Soladopo 
berjanji dalam tempo 3 x 24 jam 
pimpinan Dewan membuat 
keputusan politik. Aksi itu tak sia- 
sia. Jenazah Romo Faustin telah 
diotopsi dan mengindikasikan 
adanya tindakan kekerasan yang 
menyebabkan ia meninggal dunia. 

& Stevie Agas 
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Anita Rahayu, Pengusaha “Anita Salon” 

Menaembanakan Inovasi Caru 

O RANG-orang seolah tiada pelangga dari hari ke hari terus pelanggan. Begitu sudah mulai cukup rambut, kulit, 
henti keluar-masuk salon meningkat. banyak pelanggan, saya pelangsingan. H 

yang berada lantai lima mempekerjakan dua orang untuk terjangkau. Menurutr 


O RANG-orang seolah tiada 
henti keluar-masuk salon 
yang berada lantai lima 
gedung yang terletak di Jl. CBD Blok 
J - 02, Sektor IX, Bintaro Jaya, 
Tangerang itu. Mereka itu adalah 
pelanggan salon yang ingin merias 
diri. Ramainya pelanggan bukan 
semata karena apiknya penataan 
ruang dan kelengkapan peralatan 
salon, tetapi juga karena sosok Anita 
Rahayu, pemilik salon, yang terkenal 
dengan kreativitasnya. Dia selalu 
mengikuti dan mengembangkan 
inovasi baru yang harmonis dalam 
menata penampilan pelanggan. 

"Banyak pola baru yang saya 
temukan dan kembangkan dalam 
menata pelanggan," tutur pe¬ 
ngusaha salon, kelahiran Jember, 1 
Januari 1969 ini kepada 
REFORMATA beberapa hari lalu di 
salonnya. Menurutnya, dari 
pengalaman selama ini, inovasi- 
inovasi baru itu senantiasa 
memuaskan para pelanggan. Dan 
itulah sebabnya jumlah para 


Terukir sejak remaja 

Kemampuan Anita melahirkan 
inovasi baru yang senantiasa harmonis 
sebenarnya sudah terukir sejak dirinya 
masih remaja, tepatnya ketika masih 
bersekolah di SMP. Saat itu, di samping 
konsen menunaikan tugas-tugas 
sekolahnya dan rutinitas lainnya, ia 
kerap mengamati penampilan teman- 
temannya di sekolah. Mulai dari 
potongan rambut dan cara berpakaian 
dari teman-temannya ia selalu amati 
dan diam-diam dievaluasi dalam 
benaknya sendiri. "Yang saya amati 
pertama adalah bentuk wajah. Setelah 
itu, berimajinasi menemukan 
kemungkinan cara menata rambut 
yang sesuai dengan bentuk wajahnya 
itu, yang pasti akan menghasilkan 
penampilan yang kelihatannya cantik, 
" urai istri Gordon MC. Dowell ini 
dengan ramah. 

Karena sering dan serius mengamati 
gaya dan penampilan teman- 
temannya itu, Anita ke- 
_ ^ mudian sadar bahwa dirinya 

memiliki talenta untuk 
menata dan mempercantik 
orang. Maka setamat seko¬ 
lah menengah atas (SMA), 
ia mengikuti pendidikan sa- 
- Ion. Berbekal pendidikan 
v . yang didapatnya itu ia lalu 

v. mulai membuka usaha salon. 

k Ia memulainya dengan 

sebuah salon yang sangat 
kecil tahun 1990. "Awalnya 
saya menata sendiri rambut 


pelanggan. Begitu sudah mulai cukup 
banyak pelanggan, saya 
mempekerjakan dua orang untuk 
membantu saya," katanya 
mengenang awal dia berusaha. 

Melihat pelanggan terus 
bertambah, Anita kembali mengikuti 
pendidikan kursus, memperdalam 
ilmu salon. Beberapa pendidikan sa¬ 
lon dan seminar yang berkaitan 
dengan usaha pengembangan salon, 
baik di dalam maupun luar negeri 
terus diikutinya, bahkan hingga kini. 
Dia hanya ingin memuaskan para 
pelanggan dengan mengikuti dan 
mengembangkan pola-pola inovasi 
baru yang serasi. Dengan banyaknya 
inovasi baru yang dia lakukan jumlah 
pelanggan bertambah banyak. 

Kenyataan itu menggugah niat 
Anita untuk mendirikan salon yang 
lebih besar. Karena itu, tahun 1995, 
ia mulai membangun dan mendesain 
gedung yang lebih bagus dan besar 
di Rempoa, Jakarta Selatan. Lalu 
tahun 2003, ia mengembangkan 
sayap usahanya ini di Bintaro Jaya 
sekaligus menjadi kantor pusat usaha 
salonnya. Dan pada tahun yang sama 
pula ia membangun gedung salon 
untuk usaha yang sama di Bumi 
Serpong Damai (BSD) Tangerang. 
Hingga kini, jumlah pegawai yang 
bekerja di Anita Salon hampir empat 
ratus orang. 

Kesuksesan Anita dalam usahanya 
ini, selain mengembangkan inovasi 
baru yang belum diikuti salon-salon 
lain, juga didorong pelayanan yang 
berkualitas. Setiap pelanggan dilayani 
secara komplit, mulai dari ujung kaki, 


nita 

SALON 


Skin &? Body Treatment 

Facc Lift Tanpa Operasi 

Hasil Pasti dan Nyata bahkan terlihat setelah perawatan pertama 

Teknologi terbaru menggunakan radio frekuensi dengan hasil nyata dalam 30 menit, terbukti tanpa operasi 
dan suntikan. Efektif mengencangkan kulit yang kendur, bcrgclambir, atasi kerutan pada wajah, leher 
dan kantong mata. 

H 


Facial Collag 




Metode facial tradisional Cina yang menggunakan 1 
serpihan emas 24 karat dengan penggabungan totok 
wajah atau akupresur (memberikan tekanan pada titik- 
titik akupuntur) dimana terapi ini dipercaya dapat 
mengeluarkan pancaran aura, menenangkan syaraf, • 
melancarkan peredaran darah, juga bermanfaat mengatasi masalah 
kulit kesehatan seperti: jerawat, flek, kulit kusam, kulit kering, dan 
kantong mata, migren, sinusitis, stress, rasa lelah dan susah tidur 


“Percayakan 

Perawatan Rambut Anda 
Kepada Ahlinya” 


Terapi Oksigci 


'Jet 


Perawatan wajah dengan memasukkan oksigen 
mumi yang sangat efektif memperbaiki sel-sel 
yang telah mati / rusak sehingga dengan terapi - 
ini wajah anda akan terlihat lebih muda, kencang, i 
segar & putih berseri 


Mesolipo(Sedot Lemak Tanpa Operasi) 


Cara terbaru yang sangat efektif, cepat & aman 
untuk mengecilkan & mengencangkan perut, 
paha, lengan dan atasi selulit 

m 

Facc Slimming 

1 / 


• Gunting 

• Crcambath mulai dari 

• Hair Ozonc Thcrapy 

• Keriting Bulu Mata 

• Rcflcxologi / Foot Massagc 

• Facial mulai dari 

• Massagc + Lulur + Stcam 

• Dctox Terapi Telinga 

• Akupuntur Pelangsingan 


rambut, kulit, badan, dan 
pelangsingan. Harganya pun 
terjangkau. Menurutnya, setiap hari 
jumlah pelanggan yang datang ke 
salonnya rata-rata 75 sampai 100 or¬ 
ang. Mereka datang dari berbagai 
daerah dan kota. 

Menuju pelayanan sosial 

Anita menyadari bahwa kesuk¬ 
sesan usahanya ini karena Tuhan. Baik 
talentanya mempercantik orang 
maupun adanya perkem¬ 
bangan dan perluasan 
usahanya tak terlepas 
dari rencana-Nya. Sebab 
itu, ucapan syukur 
senantiasa dia naikkan 
kepada Tuhan. Tak 
hanya itu, bentuk lain 
sebagai ungkapan 
syukur dinya-takannya 
dalam bentuk pelayanan 
sosial karitatif, berbagai 
kasih kepada sesama yang 4 
sangat membutuhkan 
bantuan. 

Kegiatan yang sudah dan 
tengah dilakukannya antara 
lain memberi training 
tentang pengetahu¬ 
an salon, member¬ 
dayakan potensi 
bagi yang belum 
mampu mang- 
aktualisasikan skilf- 
nya, men -support 
beberapa panti 
jompo, orang-or- , 
ang sakit, sesama 
yang tidak mampu 


dengan memberikan bantuan yang 
sesuai dengan yang mereka perlukan. 

Selain itu, sejak bergabung di Faith 
Medical of America, sebuah organisasi 
yang bertujuan menolong orang-orang 
miskin dan orang yang belum mengenal 
Tuhan di seluruh dunia pada tahun 2007 
lalu, Anita beberapa kali melakukan 
perjalanan ke luar negeri dalam rangka 
mengemban misi tersebut. Moto 
hidupnya "Takut akan Tuhan", yang 
terdapat dalam Mazmur 118: 8 , 
menyebabkan ia dengan leluasa 
melakukan misi itu. "Takut akan Tuhan 
adalah sebuah filosofi yang 
mengindikasikan relasi lebih dekat 
dengan Tuhan. Filosofi itu pula yang 
menyebabkan berkat Tuhan makin 
melimpah bagi saya. Karena itu, tak ada 
alasan bagi saya untuk 
tidak menyalurkan 
berkat Tuhan 

S itu bagi se- 
sama," 
katanya. 

^Stevie 

Agas 


• Diamond Mikrodemabrasi 


Metode 
saat ini 


Rp 30.000 
Rp 30.000 
Rp 30.000 
Rp 37.500 
Rp 45.000 
Rp 50.000 
Rp 70.000 
Rp 85.000 
Rp 60.000 


• Hair Repair Micromist Treatment 

Teknologi terbaru dari Jepang dalam bidang perawatan 
mengatasi rambut bermasalah seperti: kerontokan rambut, 
kebotakan , rambut pecah - pecah , rambut kering , kusam 
dan masalah rambut lainnya. 


Digital Wave ( Keriting Digital) 

le pengeritingan rambut teknologi terbaru yang sedang trend 
i dengan hasil ikal alami, seperti rambut asli 

• Sambung Bulu Mata 

Tchnik penyambungan bulu mata yang hanya 
memerlukan waktu 30 menit menjadikan mata 
anda lebih menawan dengan bulu mata yang 
terlihat lebih panjang, lentik, indah & alami 

• V-Ozonc Spa 

Perawatan organ intim kewanitaan yang dianjurkan bagi kaum wanita 
yang sudah berkeluarga ataupun persiapan wanita yang ingin berkeluarga 
agar tercipta keharmonisan rumah tangga yang diidamkan baik jiwa 


Metode pembentukan alis tchnik terbaru dengan 
hasil dan warna yang sangat alami seperti aslinya 
dan dapat bertahan ningga 3 tahun. 


• Detox Terapi Telinga 


Terapi terbaru dengan hasil yang lebih optimal 
untuk merampingkan pipi tembem dan lipatan dagu 
serta menjadikan kulit lebih halus, cerah, dan segar. 


Sanggul, Makc Up, Waxing, Pcdicurc, Colouring, Hair Smoothing 
, Hand - Foot Parafin, Terapi mengencangkan Payudara, 
Mengencangkan Otot Vagina, Memutihkan Seluruh Tubuh, 
Terapi Vitamin C, Vitamin E, Selenium, AntiAging / peremajaan 
\ dll 


Terapi unik dan alami yang sudah lama 
dikenal di India untuk menghilangkan sakit 
yang disebabkan menumpuknya toksin atau 
racun-racun di dalam tubuh, melalui proses 
terapi ini , wajah dan tubuh anda akan 
menjadi lebih sehat, segar dan cerah berseri. 


www.anita-salon.com 

Pusat: Jl. CBD Blok J - 02, Sektor IX, Bintaro Jaya, Tangerang Telp. (021) 7486 4474,7486 4475 

Cabang: Ruko WTC Matahari BSD (Samping Holland BakeryJTelp. (021) 53155760, (021) 53155761 Rempa Raya No. 17, Jakarta Selatan Telp (021) 7361037 
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Konsultasi Kesehatan 


I* 

iu 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Penderita 

Jangan 


Gagal Ginjal Kronis, 

Banyak Minum 


Dok, saya seorang pria usia 55 tahun, penderita gagal ginjal kronis ( 
GGK ) yang sudah 5 bulan dalam perawatan khusus dokter spesialis 
ginjal. Saya juga menjalani cuci darah seminggu sekali belakangan ini. 
Gejala-gejala yang saya alami sampai saat ini, malas makan, sering mual 
,sakit di ulu hati, kulit badan kadang kadang terasa gatal-gatal, lekas 
sekali lelah, kurang darah dan pucat, jarang bisa buang air kecil, kaki 
dan tangan saya sering membengkak, badan pegal-pegal dan sering 
kesemutan, sering ngantuk dan sulit berkonsentrasi. Kadang, badan 
rasa gemetaran dan otot-otot kram. Dokter saya mengatakan memang 
bila seseorang terkena penyakit GGK maka sangat banyak sistem tubuh 
yang akan terganggu. Keadaan menjadi lebih baik bila selesai cuci darah. 

Pertanyaan saya: 1) Dengan keadaan saya yang makin hari makin 
berat sedangkan nafsu makan saya sangat kurang, maka bahan makanan 
apa saja yang masih dianjurkan atau diperbolehkan untuk saya, dan 
bahan makanan apa saja yang tidak diperbolehkan bagi penderita GGK 
? 2) Mengapa juga dokter mengatakan saya tidak boleh banyak minum..? 
3) Kata sahabat saya sebaiknya saya minum jamu yang dia berikan pada 
saya untuk menyembuhkan saya, bolehkah Dok? 

Gunawan 

Jin. Gajah Mada 

Jakarta 


P AK Gunawan yang baik. Saya 
ikut prihatin dengan keadaan 
Bapak dan berharap bisa ada 
perbaikan dengan kesehatan Bapak. 

1) Ternyata memang banyak 
penderita GGK yang menjadi parah 
dan berakhir fatal disebabkan infeksi 
karena nutrisi yang diberikan tidak 
memadai atau pemberian gizi yang 
tidak pas, padahal masalah 
pengaturan gizi ini termasuk sangat 
penting dan signifikan bagi mereka 
yang sedang menjalani cuci darah 
seperti yang Anda alami. Memang 
tidak mudah juga untuk menyusun 
diet penderita GGK tetapi 
pengaturan diet sangat diperlukan 
oleh penderita dengan harapan 
perkembangan penyakitnya bisa 
menjadi lebih lambat, bahkan kalau 
memungkinkan tidak menjadi 
bertambah jelek. 

Bahan makanan yang dianjurkan 
supaya bisa dicapai keberhasilan diet 
GGK sebagai berikut : 

■ Sumber protein: sebaiknya dipilih 
yang bernilai biologi tinggi misalnya: 
telur, susu, daging, ikan dan ayam. 

• Sumber energi: seperti jagung, 
macaroni, nasi, mie, lontong, roti, 


minyak jagung, minyak kelapa sawit, 
minyak kacang, minyak kacang 
kedelei, madu, selai, sirop, mentega 
rendah garam dan lain-lain. 

• Sumber vitamin dan mineral: 
semua sayur-sayuran dan buah- 
buahan kecuali bila orang sakit 
tersebut mengalami keadaan ka¬ 
lium yang meninggi dalam darah 
( hiperkalenia ) maka perlu 
menghindari sayur dan buah yang 
tinggi kalium seperti pada sayur 
bayam, toge, kelapa dan pisang. 

Makanan terlarang 

Sedangkan bahan makanan yang 
dilarang bagi pasien GGK sebagai 
berikut: 

Sumber protein: kacang-kacangan 
dan hasil olahannya misalnya kecap, 
tahu, tempe, kacang kedelai, kacang 
hijau, kacang tolo, juga hindari 
sumber protein nabati yang berasal 
dari tumbuhan karena mengandung 
fosfor yang cukup tinggi. 

• Sumber vitamin dan mineral yaitu 
jangan memakan sayuran dan buah- 
buahan yang tinggi kalium kalau or¬ 
ang sakit dalam keadaan hiperkalemia 
(kalium tinggi dalam darah). 


• Jangan makan makanan yang 
diawetkan (seperti ikan asin, 
makanan kaleng) 

• Jangan makan makanan yang 
mengandung zat pewarna yang 
berbahaya. 

2) Pada keadaan sakit GGK 
seperti yang Bapak alami ini, Bapak 
memang dilarang minum banyak 
(termasuk minum air) karena 
keadaan ini bukannya akan 
menyembuhkan tapi justru akan 
menambah beban ginjal yang 
sudah tidak normal kerjanya dan 
ini sangat berbahaya. 

3) Pasien GGK tidak dianjurkan 
minum jamu bila tidak jelas kerja dan 
khasiatnya, karena ginjal yang sakit 
sebenarnya sangat perlu istirahat, 
masalahnya zat-zat aktif dalam jamu 
maupun hasil metabolismenya 
harus segera dikeluarkan, namun 
karena sakitnya ginjal mengalami 
kesulitan untuk melakukan proses 
pengeluaran ini secara normal, 
akibatnya keadaan sakit ginjal akan 
bertambah buruk dan seluruh 
tubuh bisa mengalami keracunan 
yang dapat berakibat fatal bagi si 
penderita. 

Kiranya penjelasan ini bisa cukup 
dimengerti, Tuhan memberkati 
Bapak Gunawan.❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Apakah Anda 
Pengikut Efektif ? 



Penulis: 

Adhi T. Hernadi 


S ELAMA ini ada begitu banyak 
pelajaran dan pelatihan 
tentang bagaimana menjadi 
pemimpin efektif, tetapi belum 
cukup diulas bagaimana menjadi 
pengikut efektif. Padahal, tidak ada 
pemimpin tanpa pengikut. Dapat 
dipastikan seorang pemimpin, juga 
mengalami sebagai pengikut, karena 
di atas pemimpin, masih ada 
pemimpin lagi. Oleh karena itu, 
untuk menjadi pemimpin efektif, kita 
tentu sebaiknya juga dapat menjadi 
pengikut efektif. Dilemanya adalah, 
karena banyak orang yang tidak mau 
belajar bagaimana menjadi pengikut. 

Pengikut macam apakah 
Anda? 

Berbagai tipe pengikut yang 
akan kita bahas, bertumbuh karena 
pribadi pengikut itu sendiri, 
maupun karena terbentuk oleh 
gaya kepemimpinan pemimpinnya. 
Seorang pemimpin otokratis yang 
mendasarkan kepe-mimpinannya 
secara instruksional, cenderung 
membentuk pengikut yang 
bersedia mengikuti semua yang 
diperintahkannya. Seorang pemim¬ 
pin demokratis, membentuk pengi¬ 
kut yang mempunyai kemampuan 
untuk menyampaikan pendapatnya 
dan berani memberikan umpan 
balik/kritikan kepada pemimpinnya. 
Sebagai pengikut, kita sebaiknya 
tidak membiarkan diri dibentuk oleh 
pemimpin, tetapi menjadi diri kita 
sendiri sesuai dengan visi dan misi 
kita sebagai manusia. 

Secara garis besar dapat dibuat 


matriks berdasarkan sikap/perilaku 
pengikut dalam berinteraksi dalam 
kelompok/organisasinya: Kritis/ 
independen - Tidak kritis/ 
dependen - Pasif/ aktif. 

Pengikut Terasing 

Kombinasi antara sikap 
pengikut yang kritis dan pasif, 
adalah tipe pengikut terasing. 

Bila Anda termasuk tipe 
pengikut seperti ini, Anda 
beranggapan: Berpandangan 
maju dan mampu berpikir sendiri 
(independen); Skeptis secara 
sehat dan melihat segala sesuatu 
apa adanya; Berperan sebagai 
pembela dalam hal ada yang tidak 
baik untuk kelompok. 

Di mata Pemimpin, Anda 
dianggap: Menganggu, sinis, 
negatif; Keras kepala, tidak 
bijaksana; Tidak kooperatif / 
beroposisi. 

Pengikut terasing, pada mulanya 
mungkin adalah pengikut effektif, 
tetapi kemudian kecewa dengan 
apa yang dilakukan pemimpin/ 
kelompok. Pengikut terasing, 
berpotensi menjadi provokator. 
Pengikut terasing ini, biasanya 
menebar kebencian/permusuhan, 
senang bila berhasil mengaduk- 
aduk apa yang sudah mapan. 
Pengikut seperti ini tidak sejahtera 
dan membuat orang lain juga tidak 
sejahtera. 

Tips untuk pengikut terasing: 1) 
Refleksi pribadi untuk mengingat 
kembali apa yang terjadi sebelum 
menjadi terasing. 2) Apa tujuan 
yang ingin Anda capai sebagai 
pengikut? 3) Pahami, bahwa 
proses pencapaian tujuan kadang 
melalui proses mundur dan 
berputar. 4) Jangan sampai 
kehilangan energy batin dan 


kepuasan kerja dalam keadaan ini. 
5) Bila pada akhirnya Anda tidak 
dapat mempercayai dan bekerja 
sama dengan pemimpin, beranilah 
mengundurkan diri untuk 
bergabung dengan kelompok lain. 
Tinggalkan beban emosi lama dan 
memulai sesuatu yang baru. 

Pengikut Pasif 

Gabungan antra sikap pasif dan 
tidak kritis/dependen, adalah tipe 
pengikut pasif. 

Pengikut pasif merasa diri: Lebih 
aman sebagai "domba", mengikuti 
saja apa yang diminta gembala/ 
pemimpin; Lebih enak menunggu 
pengarahan dari pemimpin. 

Pemimpin dan anggota lain 
melihat pengikut pasif sebagai: 
Tidak mampu; Malas; Tidak 
antusias. Sikap pasif ini mungkin 
bukan sikap dasar dari pengikut 
itu, tetapi sebagai reaksi dari gaya 
kepemimpinan yang otokratis, di 
mana pemimpin lebih menghendaki 
pengikut yang menurut. 

Sikap pasif merugikan 
pertumbuhan Anda sendiri, 
cobalah lakukan hal-hal sbb: 1) 
Renungkan kembali apakah Anda 
merasa antusias atau merasa 
terpaksa dalam mengikuti 
kegiatan/tujuan kelompok? 2) 
Kenali/akrabkan diri dengan 
pemimpin, sehingga Anda lebih 
antusias bekerja sama. 

Pengikut Konformis 

Gabungan antara sikap tidak 
kritis/dependen dan aktif, adalah 
tipe pengikut konformis. 

Perbedaan utama antara 
pengikut pasif dan konformis, 
adalah pada antusiasmenya. 
Pengikut konformis bersikap 
antusias, tetapi menghindari 


perbedaan pendapat, dan lebih 
senang menjadi "yes man" 
Pengikut konformis, merasa diri: 
Patuh; Kooperatif. 

Pemimpin dan anggota lain, 
melihat pengikut konformis 
sebagai: Aktif; Berkomitmen. 
Sikap konformis ini mungkin 
sekali juga bukan tetapi pribadi 
pengikut, terbentuk oleh sikap 
pemimpin yang memaksakan 
kehendak, walaupun diawali 
dengan sikap demokratis meminta 
pendapat pengikut. Pengikut 
konformis tampaknya baik, tetapi 
Anda perlu mengembangkan diri 
sendiri dan kelompok dengan 
upaya: Menumbuhkan pemikiran 
kritis dan konstruktif; Berani 
menyampaikan pendapat. 

Pengikut Pragmatis 

Gabungan dari ke empat sikap: 
Kritis/tidak kritis, pasif/aktif, 
adalah tipe pragmatis. 

Tipe pragmatis seolah netral/ 
ideal di tengah, sedang-sedang 
saja karena tidak mau ambil risiko. 

Pengikut Pragmatis merasa diri: 
Bertindak sesuai aturan main; 
Berdiri di tengah agar kelompok 
tidak melenceng; Tahu bagaimana 
menjalankan sistem untuk 
menyelesaikan berbagai hal. 

Pemimpin dan anggota lain melihat 
pengikut pragmatis ini: Main politik, 
melihat arah angin; Birokrat yang "no 
action, ta/k onty') Memperjuangkan 
kepentingan pribadi. 

Pengikut pragmatis ini tumbuh 
dalam kelompok yang bergolak, 
sehingga mereka menggunakan 
teknik survival (bertahan dalam 
badai). Pengikut pragmatis perlu 
melakukan reflkesi untuk 
bertumbuh: Apakah tujuannya 
hanya untuk bertahan dalam 


Kepemimpinan 



kelompok?; Apa tujuan lain yang 
ingin dicapai dalam hidup ? 

Pengikut Efektif 

Gabungan antara sikap kritis/ 
independen dan aktif, adalah tipe 
pengikut efektif. 

Pengikut Efektif merasa diri: 
Mampu mengatur diri sendiri; 
Mempunyai komitmen terhadap 
kelompok (visi, misi); Membangun 
kompetensi dan fokus untuk 
mencapai hasil maksimal; Jujur dan 
dapat diandalkan. 

Oleh anggota dan pemimpinnya 
ia dinilai: Independent; Kreatif/ 
inovatif; Antusias; Berani menyam¬ 
paikan pendapat yang berbeda; 
Siap mengerahkan talenta untuk 
pertumbuhan kelompok; Fleksibel, 
pandai menyesuaikan diri dengan 
keadaan. 

Pengikut efektif dapat mem¬ 
berikan kontribusi untuk kesus- 
ksesan kelompok, walaupun tanpa 
pemimpin yang kuat. Adalah salah 
satu tugas dari pemimpin, untuk 
memberikan kondisi sehingga 
pengikut bertumbuh menjadi 
pengikut efektif. ❖ 

Penulis: Alumni Haggai Institute) 
Disarikan dari: Proactive Visionary 
Leadership, Dr. Anthony D'Souza 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewu!eadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
^atu-persatu A 
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Wartawan Kristiani DKI 


Gerakan Kemanusiaan Indonesia 


Bersaksi dalam Kekuatan 
Kasih Tuhan 



P ERAYAAN Natal dan Ibadah 
Syukur Tahun Baru 2009 
wartawan kristiani DKI Jakarta di 
Hotel Sahid, Jakarta, Sabtu (7/ 
2), didukung sejumlah media 
elektronik dan cetak. Rangkaian 
acara dan hiburan digelar 
seperti: pentas teater Ragi, 
Paduan Suara GPIB Petra, 
Paduan Suara HKBP Kramat Jati, 
Anak-anak Gereja POUK Halim 
Perdana Kusuma, dan kesaksian 
pujian dari Andre Hehanusa. 
Sejumlah pejabat diundang, 
tetapi tidak ada yang hadir, 
kecuali Menteri Kelautan dan 
Perikanan Fredy Numberi (MKP) 
yang diwakili staf ahli MKP Prof. 
Sahala Hutabarat. Sementara 
khotbah Natal disampaikan Pdt 
Erastus Sabdono. 

"Bersaksilah dalam Kekuatan 
Kasih Karunia Tuhan" menjadi 
tema sakral Natal wartawan 
kristiani yang kepanitiaannya 
diketuai Elman Saragih (pemred 
Metro TV). Sayangnya, acara 
yang sudah dipersiapkan matang 
dan dikemas bagus tidak diikuti 


seluruh wartawan kristiani DKI 
lantaran lebih mengutamakan 
undangan salah satu pejabat 
pemerintah DKI dalam acara makan 
malam bersama. "Mungkin karena 
kesibukan wartawan, kita rayakan 
secara sederhana," keluh Elman. 

Dalam sambutan Fredy Numberi 
yang dibacakan salah satu staf ahli 
MKP Prof. Sahala Hutabarat, 
berpesan agar wartawan kristiani 
mampu menjadi bagian dalam 
pembangunan komunikasi dan 
informasi serta mewarnai kehi¬ 
dupan berdemokrasi di tengah- 
tengah bangsa Indonesia ini. Selain 
itu, wartawan kristiani harus 
mengimani ada campur tangan 
Tuhan yang menyertai dan 
memberkati dalam menjalankan 
profesinya. "Hal ini sekaligus 
memberikan kebanggaan kepada 
saya dan percaya bahwa para 
wartawan kristiani Indonesia selalu 
melibatkan Tuhan dalam pem¬ 
bangunan komunikasi dan informasi 
di tengah-tengah bangsa ini," 
demikian Sahala. 

& Herbert Aritonang 


GBI Pacuan Kuda, Jakarta Timur 

"Bangkit dan Bersinar di 
Masa Sulit" 



Ev. Sandra Nair (kiri) 


A NTUSIASME ratusan jemaat 
GBI Pacuan Kuda, Pulomas, 
Jakarta Timur, mengikuti ibadah 
kebaktian kebangunan rohani 
(KKR) pada Kamis (12/2), di aula 
Gedung Pacuan Kuda, tercermin 
dari sikap taat kendati sebagian 
besar jemaat berasal dari kelas 
menengah ke atas. Umumnya, 
jemaat tinggal di sekitar 
pemukiman elite yang ada di 
wilayah itu. 

KKR kali ini mengangkat topik 
"Bangkit dan Bersinar dalam Masa 
Sulit" dengan pembicara Ev Sandra 
Nair dari Malaysia. Pada saat yang 
bersamaan, pihak gereja turut 
mengadakan KKR Sekolah Minggu 
diikuti ratusan anak. Ekspresi 
pujian dan penyembahan di 
kedua ibadah tersebut saling 
bertalian sepanjang ibadah. 

Koordinator acara Donny 
Bahole, mengatakan ibadah KKR 
REFORMATA 


merupakan ibadah perda¬ 
na sebagai langkah prio¬ 
ritas dalam menuai jiwa- 
jiwa yang belum menge¬ 
nal Tuhan di sekitar Pulo¬ 
mas. "KKR ini adalah gera¬ 
kan Tuhan yang sudah kita 
rindukan sejak lama untuk 
menjangkau banyak jiwa 
di tempat ini supaya 
tubuh Kristus semakin 
besar/' kata Donny. 

Aktivitas ibadah GBI 
Pacuan Kuda yang me¬ 
nyewa gedung serba¬ 
guna milik pengelola arena 
Pacuan Kuda Pulomas 
sudah berjalan 2 tahun. Rencana 
memiliki gedung ibadah permanen 
sedang dimatangkan mengingat 
jumlah jemaat semakin bertambah 
banyak. Dalam waktu dekat, GBI 
Pacuan Kuda di bawah pengem- 
balaan Pdt Niko Nyotorahardjo, ini 
akan menggelar aksi-aksi sosial bagi 
kaum marjinal di pinggiran kawasan 
Pulomas. 

Terkait topik KKR, Ev Sandra Nair 
yang berdarah India itu menyadari 
situasi belahan dunia yang terimbas 
akibat krisis global mengundang 
kepanikan dan kekhawatiran. 
Meskipun terjadi resesi di mana- 
mana, Sandra berpesan agar 
jemaat tidak perlu pusing atau 
khawatir. Karena, lanjutnya, jika 
jemaat berjalan dalam terang dan 
firman Tuhan, maka berkat dan 
pertolongan-Nya tidak pernah jauh 
dari jemaat. 

& Herbert Aritonang 


Bantu Masyarakat Pedalaman Papua 



P ASCABENCANA alam 
Rabu (4/2) lalu, 
kondisi riil masyarakat 
pedalaman Papua di 
Manokwari justru tersibak 
setumpuk problema sosial 
yang sejak lama tak 
tersentuh uluran tangan 
pemerintah daerah dan 
pusat. Di sejumlah pelosok 
desa yang jaraknya 
puluhan kilometer dari 
kota Manokwari, ditemu¬ 
kan banyak warga peda¬ 
laman menderita akibat "gem¬ 
puran" bermacam penyakit 
epidemik, tekanan sosial, dan 
minimnya akses pendidikan dan 
kesehatan. 

Kondisi tersebut dibeberkan 
Gerakan Kemanusiaan Indonesia 
(GKI) saat melakukan kunjungan 
kemanusiaan selama 10 hari (1-10 
Februari). GKI merupakan orga¬ 
nisasi kemanusiaan di bawah 
payung Gereja Kristen Indonesia 
Sinode Wilayah Jawa Barat (GKI 
SW Jabar). Merasa terpanggil 
meringankan penderitaan warga 
korban bencana melalui aksi 
pengobatan gratis serta bantuan 
obat-obatan, nutrisi dan alat-alat 
kebutuhan lain untuk masyarakat 
Manokwari dan desa-desa sekitar¬ 
nya, 18 anggota tim GKI terdiri dari 
10 tenaga medis dan 8 relawan ini 
menemukan sejumlah warga tak 
berdaya terjangkit busung lapar, 
pemyakit kaki gajah dan bermacam 
jenis penyakit kronis lain yang 
selama ini jarang tersentuh unit 


medis pemerintah setempat. 
"Karena bencana itu, ketahuan 
musibah busung lapar, mekanisme 
pendidikan yang amburadul, dan 
keterbelakangan nasib mereka. 
Gedung sekolah ada tapi tenaga 
pendidik kurang. Tenaga medis 
yang ada cuma mantri," ucap 
Pelaksana Harian Tim GKI Jusak 
Ismanto Indrawan. 

Meski medan yang dilalui sulit, 
berbagai pelosok berhasil dijangkau 
GKI antara lain: Wilayah Pantura, 
Desa Asai, Desa Seumuba, Desa 
Meyes, Desa Mubraida, Desa 
Mandok Kiremon, Desa Bawey, 
Desa Arfu, Desa Baryam Beker, Desa 
Waru, Borasi, Was Nembri, 
Bijamfou, Gereja Ottow dan Geisser, 
Gereja Wosi Isri, Gereja Kwawi, dan 
menerobos sebuah Pulau Mansinam 
dengan perahu kecil. 

Perjalanan panjang melewati 
jalan rusak, menyeberang sungai 
serta menembus hutan belantara, 
dorongan kuat menjangkau 
masyarakat pedalaman. "Jarak 


tempuh dari satu desa ke 
desa yang lain tidak dekat. 
Kami sering ganti alat 
transportasi. Ada pakai 
mobil, perahu, dan sampai 
jalan kaki dengan jarak 
yang jauh," ungkap Jusak. 

Rombongan memba¬ 
wa bantuan berupa 
6.500 dus susu instan, 
obat-obatan, susu ken¬ 
tal manis sebanyak 600 
kaleng, 282 kg kacang 
ijo, 682 kg gula pasir, 282 
helai sarung, shampo, sikat gigi, 
obat nyamuk, buku dan alat tulis. 
Selama melintas di desa-desa dan 
wilayah, tim GKI melayani ribuan 
pasien. 

Menurut pengamatan Jusak, 
kondisi masyarakat pedalaman 
teramat memprihatinkan. Selain 
tidak mendapat pasokan listrik, sisi 
kehidupan kemanusiaan di sana 
masuk kategori primitif. Potret 
buram itu terkesan dibiarkan berlarut- 
larut tanpa upaya membangun 
sebuah peradaban. "Kasihan 
mereka. Jangan lihat orang Papua 
di kota-kota, tapi lihatlah mereka di 
pedalaman," cetus Sekretaris Bidang 
Pusat Pelayanan Sosial Masyarakat 
Gereja Kristen Indonesia (PPSM GKI) 
Sinode Wilayah Jawa Barat. 
Beberapa sumber yang dijumpai 
Jusak, mengatakan gereja-gereja 
lokal sudah berupaya melakukan 
semampunya untuk membangun 
peradaban masyarakat Papua, 
namun porsinya terbatas. 

& Herbert Aritonang 


DPP PDS 

Konsisten Membela Hak Minoritas 
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Dan km: Tiurlan, Ruyanch, Sony, Stefanus 


M endekati 
pemilu pada 9 
April, umat kristiani 
maupun umat mino¬ 
ritas lain mesti 
mampu mencerna 
partai politik (parpol) 
berjargon nasionalis. 

Sejauh ini, hege¬ 
moni parpol-parpol 
besar di Senayan 
lebih menonjolkan 
watak primodialisme 
yang membaha¬ 
yakan kebhinekaan 
bangsa. Tanpa sadar 
dan sistematis wakil-wakil parpol di 
parlemen secara berjamaah kerap 
mendahulukan kepentingan 
pragmatisme ketimbang meng¬ 
utamakan kepentingan nasional. 
Hadirnya berturut-turut produk 
undang-undang (UU) syariah 
menjadi indikasi kuat keberadaan 
sebagian besar parpol nasionalis tak 
lagi berdiri di atas semua golongan. 
Satu-satunya parpol nasionalis 
yang konsisten membela hak-hak 
minoritas adalah Partai Damai 
Sejahtera (PDS). 

"Suasana di DPR RI sudah 
sangat tidak nasionalis. Mereka 
sangat memihak salah satu agama 
tertentu. Ini merupakan acaman 
bagi Indonesia karena makin 
menjamur serta maraknya 
pengesahan UU berbau syariah 
sangat tidak berpihak kepada 
kepentingan orang banyak," 
tutur Ketua Umum PDS Ruyandi 
Hutasoit di sela-sela jumpa pers 
dengan wartawan di DPP PDS, 
Jakarta Selatan, Kamis (19/2). 


Hadir dua anggota DPR RI dari 
fraksi PDS yakni Tiurlan Hutagaol 
dan Stefanus Amalo. Keduanya 
sekaligus dijadikan "saksi" atas 
morosotnya jiwa nasionalisme 
para wakil rakyat di Senayan. 
Ketua Panitia Pelaksana KPKD 
Sony Subrata ditunjuk sebagai 
moderator. 

Bagi Ruyandi, jumpa pers 
tersebut dianggap penting 
mengingat keluarnya dua RUU 
syariah baru yaitu Jaminan Produk 
Halal dan Pengelolahan Zakat 
oleh Komisi VIII DPR. Menurut 
pengamatan PDS sendiri, bila RUU 
tersebut disahkan menjadi UU 
akan berpotensi menjadi polemik 
dan memicu perpecahan di Indo¬ 
nesia mengingat perda-perda 
yang akan menyertainya 
didukung oleh latar belakang 
mayoritas penduduk yang relatif 
berpendidikan rendah. 

Kedua RUU tersebut tidak 
dapat dijadikan payung hukum 
bagi seluruh rakyat Indonesia 


yang terdiri dari 
beragam suku, 
agama dan ras. 
PDS juga prihatin 
terhadap pe¬ 
merintah, dalam 
hal ini Depar¬ 
temen Agama, 
tanpa meminta 
pertimbangan, 
pandangan atau 
pendapat dari 
agama-agama 
lain. "Perlu kami 
tegaskan bahwa 
negara ini milik 
seluruh bangsa, bukan milik 
mayoritas atau minoritas. Maka 
UU sebagai payung hukum 
tertinggi di bawah UUD 1945 
harus bersifat universal, bukan 
hanya pendapat satu agama 
saja," tegas Ruyandi. 

Alasan pemerintah sendiri 
memajukan salah satu RUU 
syariah seperti Produk Halal 
karena negara menjamin kemer¬ 
dekaan seluruh bangsa Indone¬ 
sia untuk melaksanakan ibadah¬ 
nya termasuk menjamin kehalalan 
makanan, atau produk rekayasa 
genetik lainnya menurut agama 
dan kepercayaannya itu dalam hal 
ini agama Islam. RUU Produk Halal 
merupakan suatu RUU yang me¬ 
ngatur tentang sertifikasi produk 
halal dari mulai pemilihan hewan, 
pemotongan hewan, pengolah-an, 
pengemasan produk dan 
pengiriman, termasuk dalam produk 
rekayasa genetika yang digunakan 
dalam obat-obatan dan kosmetika. 

& Herbert Aritonang 


















Iire/ormataI 


EDIS1102 Tahun VI 1-15 Maret 2009 


GBI Glow Fellowship Centre 

Perhatian pada Eksistensi Remaja 




R EMAJA sebenarnya memiliki 
ekspektasi tersendiri dalam 
mengungkapkan kebutuhan 
atau pun sikap mengeks- 
ploritasi sebuah gaya dan 
bahasa cinta terhadap Tuhan¬ 
nya. Sayangnya, kebutuhan 
dasar itu masih belum dilirik 
gereja. Lihat saja seputar 
ibadah-ibadah 
Minggu, ibadah 
bagi kategorial 
remaja rasanya 
sulit dijumpai. 

Gedung gereja 
sepertinya 
dipersepsikan 
milik golongan 
tua dan muda. 

Sementara, kaum 
remaja lebih digi¬ 
ring mengikuti 
ibadah kaum mu¬ 
da yang umum 
diadakan tiap so¬ 
re. Otomatis, karakteristik jiwa 
remaja tergerus oleh dominasi 
perilaku kaum muda dan 
dewasa. 

Ketimpangan kategorial ini tak 
berlaku bagi Gereja Bethel In¬ 
donesia Glow Fellowship Centre 
(GBI GFC), gereja yang 
berlokasi di pusat perbelanjaan 
Jakarta City Centre (JaCC), 
Jalan Thamrin Boulevard, 
Jakarta Pusat. Di bawah 
pengembalaan Pdt Gilbert 
Lumoindong, GBI GFC kini 
memusatkan perhatian penuh 
kepada eksistensi remaja dan 
telah menyelaraskan perse¬ 
kutuan mereka dalam kebaktian 
Minggu. Ibadah ini dinamai 
"Glow Teens" dengan kemasan 
liturgi berbeda dibanding 
persekutuan-persekutuan 
remaja pada umumnya. Di sana 
ada interaktif sermon, fun video, 
g a mes, dan share a II about 
teens. Dengan moto "Fun, 
Right, and Shine", Glow Teens 
diharapkan menjadi corong 
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jiraman Kemodng api warnai launcing 

alternatif sebagai sebuah konsep 
ibadah remaja yang unik. 

Pada kebaktian perdana 
mereka di Glow & Glory Hall 
JaCC, Minggu (22/2) siang, 
Garren Luimondong, putra 
sulung Pdt Gilbert Luimondong, 
tampil prima sebagai pemandu 
acara dengan keterampilan in¬ 
terpersonal, kemampuan berko¬ 
munikasi dan fleksibilitas. Dia tak 
cuma pintar meramu acara 
kebaktian menjadi lunak dan 
mengasyikkan, tapi jeli menang¬ 
kap situasi yang terkadang 
berubah-ubah bentuk dan me¬ 
mancing gairah ratusan remaja 
yang hadir menjadi angresif 
memuji Tuhan. 

Dimeriahkan tim musik Harry 
Anggoman dan sejumlah musisi 
ternama di ranah musik rohani, 
Garren giat trampil meng¬ 
olaborasi lagu-lagu rohani yang 
sesuai dengan nafas remaja. 
"Kami mau menunjukkan pada 
anak-anak remaja bahwa ibadah 
tidak selamanya kaku, 


membosankan, tetapi juga bisa 
menyenangkan," ungkap Garren 
kepada wartawan disela-sela 
acara berlangsung. Ditambah¬ 
kannya, "Di Glow Teens ini, sesi 
khotbah berlangsung interaktif 
sehingga terjadi dialog antara 
pembicara dengan jemaat 
(remaja)" 

Ikut peduli 
sosial 

Meneropong 
ke depan, Glow 
Teens nantinya 
tak sekadar me¬ 
nguras tenaga 
untuk menge¬ 
lola dan me¬ 
ngembangkan 
mental remaja 
menjadi individu 
yang matang 
dari segala as¬ 
pek, melainkan 
mampu mengurai aspek-aspek 
persoalan remaja itu sendiri serta 
mampu meneropong masa 
depan dalam kaca mata iman. Di 
sisi lain, Glow Teens juga akan 
aktif menebar kepedulian dengan 
kegiatan sosial ke luar gereja. 
"Membentuk remaja-remaja Glow 
Teens menjadi pribadi yang 
melayani Tuhan tidak hanya di 
gereja, tetapi juga di keluarga, 
sekolah dan masyarakat," kata 
Garren. 

Remaja masa kini memang rentan 
tergoda dari banyak gesekan aspek 
persoalan sosial seperti penyalah¬ 
gunaan narkoba, seks bebas, 
tawuran dan hasutan ajaran teologi 
menyimpang. Jika gereja tidak 
memiliki kiat proteksional terhadap 
lingkungan liar di sekitar remaja, maka 
remaja gereja akan mudah hanyut 
oleh tawaran-tawaran yang 
berujung malapetaka. 

Kepedulian dan perhatian besar 
GBI GFC terhadap remajanya patut 
ditiru gereja lain. 

& Herbert Aritonang 


Maranatha Record 

Luncurkan Album Sandra dan Abel 


M editasi dalam 
suasana penyem¬ 
bahan dan bermazmur 
kepada Kristus merupakan 
"menu" Sandra setiap hari. 

Itulah kesan istimewa 
yang dapat dibaca dalam 
diri Sandra saat pe¬ 
luncuran album rohani 
perdananya di Eltra Stu¬ 
dio, Kemang, Jakarta 
Selatan, Sabtu (7/2). 

Peluncuran 10 lagu hasil 
ciptaan Sandra dan Abel 
dengan beat penyem¬ 
bahan, medium dan 
pujian itu mendapat sambutan 
antusias dari para kerabat, 
keluarga dan sanak saudara. 
"Kesanggupan saya menyanyikan 
lagu-lagu dari-Nya adalah sebuah 
mukjizat. Album ini adalah bukti 
kasih-Nya dan bukti hadirat-Nya 
yang nyata," ungkap Sandra. 
Berdasarkan bobot lagu dan 
personifikasi Sandra dan Abel, 
pihak Maranatha Record yang 
memproduksi album tersebut 
yakin album itu akan sukses. 



Sandra dan Abel 


Bersanding dengan musisi muda, 
Abel, album duet berjudul "Ini Hidupku" 
merupakan oenriin iman Sandra kepada 
Sang Khalik seputar makna yang 
terkandung dalam membangun 
keintiman dengan Tuhan. Lewat 
meditasi utuh tersebut, Sandra justru 
"kebanjiran" lirik baru dan mencoba 
menuliskan lirik tersebut dengan 
kompilasi musik Abel yang dikenal 
Sandra mahir bermain gitar. 

"Minta Abel untuk memainkan 
melodinya," begitulah pesan Tuhan 


Liputan 
Natalin 

"Yesus Jaminan 
yang Pasti" 



S ETIAP orang punya banyak 
bahasa dan cara untuk 
mengekspresikan rasa syukurnya 
kepada Tuhan. Seperti album 
baru milik artis pendatang baru 
di dunia blantika musik rohani, 
Natalin, berjudul "Yesus Jaminan 
yang Pasti" merupakan sebuah 
ungkapan yang tidak ingin 
dikungkung dengan kenik¬ 
matannya sendiri atas pertolong¬ 
an Tuhan di masa lalu, namun 
bisa dicurahkan menjadi berkat 
bagi orang lain. Itulah gema 
batin Natalin dua tahun silam. 

Coba saja simak beberapa lagu 
seperti "Kau Pulihkanku", "Ada 
Yesus yang Selalu Peduli", 
"Mengampuni", "Tangan Kuat 
yang Memegangku", dan "Yesus 
Pembelaku" adalah penge¬ 
jawantahan atas lembaran 
hidupnya yang teramat me¬ 
nyakitkan. Tiap lembaran lagu 
begitu kental nilai pengampunan 
yang bersumber dari Yesus. 
Menurut pengakuannya, tiap 
lembaran dari 10 lagu bertema 
pemulihan ini tersusun kata-kata 
pengikhlasan hati terhadap 
makna pengampunan yang 
dituntut tanpa pamrih. 

Sekilas kisah tentang masa 
lalunya. Natalin pernah ditolak 
anaknya sendiri. Kisah ini 
berawal dari kecerobohan 
Natalin ingin menggugurkan 
kandungan yang saat itu berisi 
anak keduanya dengan sebuah 


obat paten demi 
menghindar proses 
operasi sesar itu. Pasalnya, 
anak pertama Natalin 
bernama Erlan lahir melalui 
sesar. Niat itu gagal 
lantaran obat yang akan 
ditelan jatuh tanpa sebab. 
Kesimpulan Natalin, ja¬ 
tuhnya obat yang me¬ 
nurut dokter paling keras 
itu sebagai bentuk inter¬ 
vensi penolakan Tuhan 
atas perbuatan tersebut. 

Kini, anak kedua bernama 
Fania berusia 8 tahun dan duduk 
di kelas 3 Sekolah Dasar bisa 
mengobati luka batinnya atas 
"rekonsiliasi" yang dibangun 
Tuhan. 

Nun jauh di Israel, saat Natalin 
bersama keluarga berwisata 
rohani pada September 2008, 
dorongan untuk mengung¬ 
kapkan rasa bersalah di masa lalu 
kepada sang anak begitu kuat. 
"Sebenarnya, saya ingin cerita 
masa lalu itu saat dia (Fania) 
sudah menginjak dewasa. Tapi, 
keinginan Tuhan berbeda," kata 
ibu tiga anak yang berjemaat di 
Gereja Kanaan, Palangkaraya, ini. 

Saat di atas bus, mendadak 
perempuan kelahiran Ban¬ 
jarmasin, 24 Desember 1977, ini 
mencurahkan pergumulan 
batinnya lewat kesaksian dan 
lagu. Spontan, anaknya histeris 
dan berontak hingga suasana 
liburan yang adem-ayem ber¬ 
ubah panik dari keluarga dan 
rombongan. Bergulirnya waktu, 
pemulihan terjadi berkat campur 
tangan Tuhan melalui salah satu 
pendeta sekaligus penyanyi rohani 
Hendro Suryanto. Namun, di balik 
insiden tersebut, Hendro justru 
melihat bakat menyanyi Natalin yang 
terpendam. Terkait peristiwa masa 
lalu, Hendro lalu menawarkan Natalin 
masuk dapur rekaman dengan 
sentuhan tema pengampunan dan 
kasih, & Herbert Aritonang 


ditangkap Sandra yang 
akhirnya memutuskan 
menggandeng Abel untuk 
duet. Saat itu, 
tergoresnya lirik-lirik lagu 
"Ini Hidupku" dibuahi 
Sandra saat masih berada 
di Bali. Sedangkan Abel di 
Jakarta. Meski jarak cukup 
jauh, keduanya begitu 
sinkron dan lancar me¬ 
nyempurnakan lagu ter¬ 
sebut hanya dalam tempo 
satu menit. Sandra me¬ 
ngaku, mendengar melodi 
yang dimainkan Abel 
mengundang kejutnya lantaran 
seketika dirasakan kembali suasana 
penyembahan dengan kata-kata 
yang diucapkan bersumber dari 
Tuhan. 

"Album ini benar-benar hidup 
saya yang membawa saya 
mengalami kasih, kuasa dan 
mukjizat-Nya. Yang saya harapkan 
dapat dialami oleh siapa pun yang 
mendengar lagu-lagu dalam album 
ini," ujar Sandra kepada wartawan. 

*r Herbert Aritonang 


Saksikanlah Khotbah 
Pdt. 


Setiap Hari 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB & 
Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 



Download & dengarkan 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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Melayani dengan sungguh & takut 


jAYA hidup posi 

BERINTEGRITAS TINGGI 
DI KOTA METROPOLITAN 


DAPATKAN 
SEMUA HANYA DI 

SOLUSI LIFE! 


pTmeeintv wiftfstvle 


Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff kami 


layang ai: 

O Channel: Senin — Jumat pk. 20.00 WIB 

Family Channel: Selasa & Kamis & Sabtu: pk. 02.00, 1 2.00, 20.00 WIB 
PJTV: Selasa & Rabu & Kamis pk. 19.30 WIB SBO TV: Senin pk. 20.30 WIB. 
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"Stephen R. Covey" 


Berkunjung ke Gereja Helena 


M ELALUI bukunya, penulis 
kenamaan Stephen R. 
Covey hadir di Gereja 
Katolik Santa Helena, Curug, 
Tangerang. Dengan mengusung 
tema " OverView 7 Habits o f 
Highly Effective Peopid', seminar 
yang digagas dan diprakarsai oleh 
seksi PSE (Pengembangan Sosial 
Ekonomi), Kepemudaan, Coupte 
For Christ (CFC) dan KKMK 
(Kelompok Karyawan Muda 
Katolik) ini dihadiri oleh lebih dari 
40 peserta. "Pesertanya memang 
dibatasi demi efektivitas 
pelaksanaan seminar. Seminar ini 
digelar untuk menambah bekal 
umat, khususnya dalam aspek 
pengembangan kharakter," kata 


Yustina, selaku ketua CFC. 

Seminar yang dilaksanakan di 
Bedeng, Paroki Santa Helena ini 
digelar pada Sabtu, 21 silam itu 
dipandu oleh Dunamis Consulting. 
Sesuai dengan judulnya, seminar 
ini pada dasarnya merupakan Over¬ 
View atas keseluruhan isi buku 
yang berisi 7 kebiasaan yang dimiliki 
oleh manusia berkinerja tinggi itu. 
Sekedar informasi, kebiasaan- 
kebiasaan itu adalah "proaktif", 
"mulai dengan tujuan akhir", 
"dahulukan yang utama", "berpikir 
menang-menang", "berusaha 
mengerti dulu baru dimengerti", 
"wujudkan sinergi" dan "asalah 
gergaji". 

Secara keseluruhan seminar 


berlangsung menarik. Selain teori, 
juga ada games, video elip, shar- 
ing dan hal-hal lain yang semakin 
menggairahkan dan menambah 
pemahaman peserta, Salah satu 
games yang menarik adalah saat 
para peserta dibagi menjadi 
beberapa kelompok dan harus 
menyelesaikan puzzie, dimana 
puzzle tersebut ternyata harus 
diselesaikan bersama-sama 
dengan kelompok lainnya. "Hal ini 
mengajarkan kita, bahwa selain 
bekerjasama dengan komunitas 
kita sendiri, kita juga harus menjalin 
sinergi dengan komunitas lain 
yang ada di luar," jelas Alex Eddy 
Gosyanto, Ketua Seksi 
Kesejahteraan Keluarga Paroki 


Roy (kedua dari kanan) pembawa seminar 


Santa Helena. 

Menurut dia, apa yang 
didapatkan pada kesempatan 
seminar itu, tidak hanya berguna 
dan diaplikasikan dalam lingkungan 
dunia kerja, tapi juga dalam 
keluarga. "Dalam kehidupan 
bergereja, ketujuh kebiasaan itu 
bisa juga diterapkan," tukasnya. 

Dalam sambutannya, Romo 
Saptono OSC selaku Pastor Paroki 


mengharapkan umat yang hadir 
bisa menularkan apa yang 
mereka dapat pada rekan-rekan 
umat yang lain. "Karena yang kita 
dapatkan hari ini adalah ilmu 
tentang praktek kehidupan, 
maka cara kita menularkannya 
pun harus melalui kesaksian 
hidup kita yang sudah 
berubah," tandasnya. 

&Stevie 


REFORMATA 


BLESS 

TOUR 

JL Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 Mo. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
: (021) 666 95 888 
: (021) 666 90 318 
S : 08989 13 8989 


BLESS PROMISEDLAND + PETRA 09 Hr 


► Dep Date: 23 Maret 06 April*, 18 May, 22 June 2009 


BLESS 7 GEREJA 12 Hr-TURKEY 


Acara Khusus: _ 

Pendalaman Alkitab + Doa & Puji-pujian > Dep Date: 07 April & 23 June 2009 

Pembimbing Rohani: crr>r\ 

Steven Darmadi beserta Team Hamba T uban KlR13©^1K§iyi3 [ 

Percayakan perjalanan Rohani Anda kepada pengelola yang setia akan FirmanNya 
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Liputan 


Gereja Katolik Koreksi Soal Valentine 


G EREJA Katolik Roma Inggris 
menasihati orang-orang 
lajang yang mengidamkan 
hubungan asmara agar mengarah¬ 
kan doa permintaan asmara pada 
Februari 14 kepada St Raphael, 
bukannya St Valentine. 

Menurut Gereja Katolik Inggris, 
bertahun-tahun, St Valentine telah 
keliru diasosiasikan dengan upaya 
mendapatkan cinta. Dia adalah 
santo pelindung bagi mereka yang 
telah menemukan pasangan hidup 
mereka. Sedangkan, St Raphael 
adalah santo pelindung untuk 
hubungan yang bahagia, dan dialah 
seharusnya menjadi tujuan 
permintaan dalam hari Valentine. 
Clare Ward, jurubicara pada 


Catholic Enquiry Office, lembaga 
resmi penyedia informasi mengenai 
kehidupan Katolik, mengatakan, 
meski pembedaan di antara para 
santo selalu jelas di dalam gereja, 
bertahun-tahun masalah itu 
menjadi samar di luar. 

"Jika besok Anda masih mencari 
pasangan hidup, santo pelindung 
sebenarnya adalah St Raphael," 
kata Clare Ward. "Dia orang yang 
tepat untuk Anda tujukan doa atau 
waktu anda jika Anda mencari calon 
pasangan Anda," tambahnya. 

Menurut legenda, St Raphael 
membantu Tobias menjadi 
pasangan hidup bagi Sarah, yang 
calon suaminya meninggal 
menjelang pernikahan mereka. 


Dalam daftar para santo Katolik, 
adalah St Raphael yang dikait- 
kaitkan dengan bantuan untuk 
menjalin hubungan. 

Pesan Valetine tertua yang 
diketahui berasal dari tahun 1477. 
St Valentine dilaporkan menjadi 
martir di Roma pada tahun 269. 
Meski riwayat pastinya tidak jelas, 
Valetine diyakini memang ada, 
sebab para arkeolog telah 
menggalami gereja kuno yang 
dipersembahkan untuk seseorang 
dengan nama tersebut. 

Salah satu teori menyatakan, 
dia adalah pendeta di Roma yang 
tetap menikahkan pasangan 
Kristen dengan melanggar 
ketentuan yang berlaku saat itu. 


Menjelang eksekusi, dia 
dikatakan menandatangani pesan 
kepada putri orang yang 
memenjarakannya: "From your 
Valentine." 

Mereka yang mengharapkan 
campur tangan Tuhan untuk 
membantu kehidupan asmara 
mereka mungkin menghargai 
koreksi mengenai santo tujuan 
doa mereka. Meski demikian Clare 
Ward menambahkan, "Ada 
banyak bukti yang mengindikasi¬ 
kan bahwa orang-orang muda 
yang mengikuti kelompok doa 
telah mendapatkan pasangan 
mereka." 

"Mereka yang telah menempuh 
jalur-jalur tradisional seperti jasa 



perjodohan online semestinya 
mencoba jaringan spiritual," 
katanya. "Mengapa tidak 
mendatangi kelompok doa - ini 
mungkin malam keberuntungan 
Anda." 

* HPT/sumber. BBC 


Peran Gereja dalam 
Menentukan Arah Bangsa 



JANGAN 
, .LEPAS 

TANGAN! 


Mari Berpartisipasi— 
Bersuara dan Memilih 


Judul Buku : "Jangan Lepas Tangan!" 

Penulis . : Jhon Stoot & Yonky Karman 
Penerbit : Yayasan Komunikasi Bina Kasih 

Cetakan : 1 

Tahun : 2009 


Yonky Karman 


B AIK buruknya suatu bangsa, 
akan sangat tergantung 
dengan bagaimana, atau seperti 
apa sikap dan peran serta masya¬ 
rakat yang ada didalamnya. Kon¬ 
tribusi aktif dari masyarakat akan 
sangat menentukan arah - tujuan 
bangsa. Tak ada beda antara 
mayoritas dan minoritas - semua 


memiliki hak dan kewa¬ 
jiban sama dalam memba¬ 
ngun suatu bangsa. Sa¬ 
lah satunya adalah de¬ 
ngan menetapkan pilihan 
politiknya dalam pesta 
raya pemilihan umum. 

Seperti umat lain, umat 
kristiani memiliki tang¬ 
gung jawab sama dalam 
membangun bangsa, meski mino¬ 
ritas tetap memiliki hak yang sama 
dalam menentukan arah bangsa, 
dewasa ini gencar diberitakan di 
berbagai media, tentang polemik 
golput. Golput, meski sebagian or¬ 
ang menyatakannya sebagai salah 
satu bagian dari hak seseorang— 
namun demikian tak sedikit orang 


menganggap bahwa tak menggu¬ 
nakan hak pilihnya dalam pemilu 
merupakan ekspresi dari ketidak- 
bertanggungjawaban seseorang. 
Karena itulah, umat pun disa¬ 
rankan untuk bertanggung jawab 
dengan turut memberikan andil 
dalam pemilu nanti. "Jangan lepas 
tangan!" itulah kira-kira jargon 
untuk "kampanye" ini. 

Kalimat ini pula yang dipakai oleh 
Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 
dalam peran sertanya memberikan 
pencerahan kepada umat 
tentang persoalan politik yang 
ada, serta bagaimana umat turut 
andil di dalamnya. Buku saku 
"Jangan Lepas Tangan!" yang 
praktis nan elegan ini, berisi 2 


buah karya Jhon Stott, penulis 
buku "Isu-isu Global" - dan satu 
tulisan Yonky Karman, seorang 
teolog dan dosen teologi, yang 
kemudian diramu menjadi satu 
pokok bahasan yang sangat 
menarik, membantu, sekaligus 
mencerahkan umat. 

Jhon Stott dengan gaya khasnya 
- memakai "pisau bedah" logika, juga 
pendekatan etika sosialnya 
membedah persoalan peran serta 
umat dalam peranan sosial, kemudian 
menggiring pembacanya kepada area 
etis yang tidak secara langsung 
memberi jawab secara tegas, "ya 
atau tidak" - tapi mengarahkan 
pembacanya pada satu pilihan yang 
menuntut tanggung jawab penuh 
sebagai umat kristiani. Dalam buku 
"Jangan Lepas Tangan!" pun kesan 
itu masih kental terasa. 

Membaca buku ini, khususnya 
tulisan Jhon Stoot niscaya pembaca 
akan memperoleh satu laridasan 
filosofis dalam naungan kebenaran 
alkitabiah tentang apa, mengapa 
dan bagaimana mengambil sikap 


Resensi Buku 


penuh tanggung jawab dalam 
menentukan arah bangsa, secara 
khusus dalam bahasannya tentang 
"Rumitnya Permasalahan" yang 
menyangsikan tentang apakah 
pandangan kita selalu benar? 
Selanjutnya dipertegas dalam 
bagian kedua di bawah pokok 
bahasan "Pluralisme" yang berisi 
tentang bagaimana kebutuhan 
plural dan multireligio seperti di In¬ 
donesia memerlukan sikap nan 
elegan yang tidak secara frontal 
memaksakan pendapat sendiri 
untuk banyak orang - apa lagi 
menyangkut persoalan yang 
sifatnya politis. 

Selanjutnya di bagian ketiga buku 
ini, Yonky Karman, teolog yang 
sudah tak diragukan kapabilitasnya 
dalam persoalan teologi, juga 
memberikan ulasan tentang 
persoalan hak politik yang sangat 
penting diketahui - secara khusus 
tentang seperti apa umat (gereja) 
harus memanfaatkan sepenuhnya 
hak tadi - seraya mempertanyakan 
tentang kemungkinan umat dapat 
terlibat lebih jauh. Tak hanya itu, 
yang terpenting pada bagian ketiga 
ini adalah ulasannya tentang golput 
- apa untung-ruginya dan seperti 
apa seharusnya. & Slawi 


Menjadi Keluarga Kristen Ideal 



D ALAM hidup ini, minimal ada 
tiga kebutuhan yang perlu 
dipenuhi. Apa sajakah itu? Sandang 
atau pakaian. Lalu pangan, apa 
yang hendak dimakan. Dan ketiga 
adalah papan - tempat berteduh 
dan melindungi diri dari panas terik 
matahari dan hujan. Selain sandang 
dan pangan yang merupakan 
kebutuhan yang perlu dipenuhi, 
karena menyangkut fisik dan norma 
- rumah sebagai "papan" tempat 
untuk bernaung juga memiliki urgensi 


yang tak kalah dengan 
kebutuhan sebelumnya. 
Rumah tak hanya berfungsi 
melindungi, tapi juga simbol 
dari keberadaan orang 
yang mendiami. Rumah 
mengisyaratkan gambaran 
diri si empunya rumah. Jika 
rumah itu kotor dan 
terkesan jorok, maka kira- 
kira penghuninya juga 
jorok. 

Tak hanya itu, di dalam 
rumah tersimpan banyak "harta 
karun" yang harus digali. Di sana 
ada interaksi, ada harmonis, 
komunikasi, di sana juga tersimpan 
keramahan dan senyum yang layak 
digali. Karena itulah rumah adalah 
tempat yang sangat penting di 
bumi. Setidaknya begitulah kata 
Robert Wolgemuth, pengusaha 
dan penulis buku bertema keluarga 
- dalam bukunya "Tempat 
Terpenting di Bumi". 

Dalam buku ini Anda akan dibawa 


masuk suatu rumah ideal yang 
layak ditiru. Ya, itulah rumah 
kristiani, rumah yang penuh 
kehangatan, cinta kasih, 
kedamaian dan sejahtera. 
Selanjutnya, Robert mengajak 
anda masuk lebih dalam lagi 
menikmati rumah ideal tadi 
dengan membahas secara 
terperinci tentang bagaimana 
seluk-beluk bangunan, juga alasan 
mengapa perlu membangun 
rumah seperti itu, adakah 
urgensinya? Lalu secara 
bertahap, menikmati langkah 
demi langkah - Anda akan 
diberikan penjelasan tentang 
bahan-bahan apa yang 
dibutuhkan untuk membangun 
rumah seperti itu. 

Tentu Anda bertanya-tanya, 
dan sepertinya masih samar, 
sebenarnya rumah apa yang 
dimaksud Robert sebagai rumah 
ideal itu? Yang sedang Robert 
perbincangkan soal rumah ideal 


tadi adalah "rumah kristiani" sendiri. 
Rumah yang dibangun di atas 
landasan yang kokoh dari iman 
kristiani. Rumah yang sudah 
selayaknya ada keharmonisan dan 
cinta kasih besar antar-anggota 
keluarga. 

Dalam buku setebal 283 halaman 
ini, Anda akan dibawa Robert 
masuk menikmati bagaimana 
pengalamannya sebagai seorang 
ayah dalam membina sebuah 
keluarga, tentunya dibarengi 
dengan penjelasan tentang 
berbagai aral dan rintangan yang 
menghalanginya. 

Dalam buku yang dibagi dalam 10 
bab ini tak hanya penjelasan yang 
sifatnya teoritis yang akan Anda 
temui, tapi juga nasihat praktis dan 
tentunya perlu kerja keras dalam 
melakoni. Di dalamnya juga akan 
Anda dapatkan uraian tentang hal 
apa yang dapat Anda jadikan ukuran 
bahwa rumah yang Anda bangun 
memang berbeda dan mendekati 
ideal. Di antaranya disebut pada 
bagian kedua tentang "tempat 
Tuhan" yang menjelaskan sekaligus 
mengoreksi kembali, adakah Tuhan 
bertakhta di rumah kita? 

Salah satu tandanya, Robert 
menyebutkan, "ada keharuman 
tersendiri". Tanda selanjutnya 
adalah adanya "kasih karunia yang 


menakjubkan" yang diulas dalam 
bagian selanjutnya. Inilah tanda 
terpenting dalam sebuah rumah 
kristiani. Sebuah kasih yang 
memiliki banyak unsur. Di sana ada 
pertobatan, di sana ada 
pengampunan, juga ucapa syukur. 
Di bagian lain Anda juga dapat 
temui berbagai ulasan penting 
sebuah keluarga kristiani seperti, 
apa saja vitamin keluarga; 
bagaimana tawa adalah obat yang 
manjur dalam sebuah keluarga; 
juga penjelasan tentang bagaimana 
orang tua dapat menjadi imam: 
mimbar opsional. 

Dengan membaca buku yang 
ditulis Robert dengan bahasanya 
yang khas, sederhana dan interaktif, 
niscaya pembaca akan mendapat 
satu penjelasan utuh tentang 
sebuah keluarga kristiani. Hal ini 
akan sangat bermanfaat tidak hanya 
bagi keluarga baru yang tentu belum 
banyak pengalaman - tapi juga 
keluarga yang sudah bertahun- 
tahun lamanya berkeluarga. Buku 
ini juga akan sangat menolong 
mereka yang memiliki krisis keluarga, 
juga keluarga yang kurang harmonis. 
Setidaknya mengingatkan kembali, 
sekaligus membantu menilik ke 
dalam diri tentang hal-hal apa yang 
menghambat keharmonisan sebuah 
keluarga. & Slawi 

REFORMATA 
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tubuhnya hanyut ke dasar laut. 
Saat tubuhnya meluncur perlahan 
menuju dasar laut, tiba-tiba dia 
siuman dan langsung menyebut 
nama Yesus. Usai menyebut nama 
Yesus, tubuh Sandra beranjak naik 
ke permukaan sampai kedua 
tangannya berhasil meraih speed- 
yang ada dalam posisi normal. 
"Saya heran bercampur senang 
karena speedboat tidak terbalik. 
Andai terbalik, barangkali saya tidak 
sampai ke daratan. Ini semua 
campur tangan Tuhan," kenang 
jemaat Gereja Katolik Santa 
Perawan Maria Ratu, Blok Q, 
Jakarta «Selatan, ini. Setelah 
berhasil naik ke atas speedboat 
dengan tertatih-tatih, Sandra 
melaju ke darat. Dia langsung 
berbaring di pasir. Tindakan ini 
mengundang rasa heran teman- 
temannya. Tapi kondisi Sandra 
berangsur pulih tanpa ada rasa 
sakit di kepalanya. 

Kira-kira satu bulan kemudian 
timbul gejala sakit. Tangan sebelah 
kanan mati rasa, dan rasa sakit di 
kepala tak tertahankan. Menurut 
dokter, sarafnya terjepit. "Bebera¬ 
pa dokter menganjurkan saya 
menjalani operasi," tutur Sandra. 
Anjuran tersebut dia tolak lantaran 


Sandra Louise Walangitang 
tak bisa menyangkal ada 
kuasa ilahi di balik ibadah 
pujian dan penyembahan. 
Kepalanya yang digerogoti 
penyakit selama tujuh tahun, 
sembuh saat mengikuti 
ibadah kebaktian kebangun- 
an rohani (KKR). 


Jakarta Selatan, wanita yang pernah 
bekerja sebagai staf di Kedutaan 
Selandia Baru ini berbagi kisah. 

Bersama sang suami, Hendarmin 
Wibawa, Sandra memiliki usaha rumah 
produksi {production house). 
Perusahaannya telah menelurkan 
sejumlah sinetron, program televisi dan 
rubrik infotainmen yang mendulang 
sukses. Beberapa sinetron karya 
mereka antara lain "Badai Pasti Berlalu", 
"Sirkuit Kemelut", "Karmila". Semen¬ 
tara, program televisi di antaranya: 
"MOB" "Dream Band" dan "Meteor 
Kampus". 

Sejak sibuk di rumah produksi 
pada 1995, dia dan suami jarang 
berada di rumah. Kedua anak 
mereka, Cassandra Louise Wibawa 
dan Alessandro Louise Wibawa, 
yang masih duduk di sekolah dasar 
pun mengeluh. "Saya dan suami 
hanya meluangkan waktu untuk 
anak-anak hari Sabtu dan Minggu. 
Hari-hari itu kami sering 
bertamasya," kata Sandra. 
Kadang, Sandra pergi sendirian 
berlibur ke Bali menghilangkan 
rasa penat. Dengan refresh- 
ing, dia merasa hidupnya 
lebih nyaman dan kembali 
"hidup". 

Lantaran menempat¬ 


Berbuah Mutyizat 


D ALAM usia 44, wajah ayu 
Sandra masih menebar 
pesona. Siapa pun pasti sulit 
menebak usia perempuan berda¬ 
rah campuran Manado-Filipina ini. 
Hanya saja, pesona itu sebenarnya 
sudah berkurang akibat penyakit 
yang pernah bersarang di tubuh¬ 
nya bertahun-tahun. Kini dia 
menyibukkan diri di sebuah komu¬ 
nitas religius. Setelah bergabung 
di komunitas itu dia merasakan 
suatu perubahan dalam batin: 
merasa tenang dan damai sejah¬ 
tera. Kepada REFORMATA yang 
berkunjung ke kediamannya yang 
asri di sebuah kawasan elite di 


kan pekerjaan sebagai prioritas 
demi meraup uang sebanyak 
mungkin, membuatnya lupa seba¬ 
gai makhluk beragama. Tapi pe¬ 
tualangan hidup yang ramai 
dengan hiruk-pikuk aktivitas kerja 
dan kenikmatan semu itu tak 
berlangsung lama. Pada 1997, 
sewaktu berlibur bersama keluarga 
ke pantai Anyer, Banten, Sandra 
mengalami insiden mengenaskan. 
Saat bermain jetski dengan kece¬ 
patan tinggi, speedboat Sandra 
terbalik, dan jatuh menimpa 
kepalanya. Lokasi kecelakaan itu 
cukup jauh dari daratan. 

Seketika dia pingsan dan 


takut. Pasalnya, 
dia pernah menja¬ 
lani operasi sesar 
saat melahirkan ke¬ 
dua anaknya. Dia 
juga pernah dibedah untuk memo¬ 
tong tulang ekornya yang tumbuh 
beberapa sentimeter. 

Untuk meringankan sakit, 
Sandra hanya makan obat-obatan 
dan suntikan. Berbagai terapi juga 
digunakan. Meski sudah banyak 
biaya yang keluar, rasa sakit tidak 
hilang. "Saya harus pakai oksigen, 
di rumah maupun ke luar rumah 
dengan membawa oksigen kecil. 
Leher saya juga pakai penyangga," 
katanya. Meski tubuhnya penuh 
balutan alat-alat bantu dan obat, 
dia tetap sibuk bekerja. Selama 
tujuh tahun, biaya berobat yang 
dikeluarkan mendekati miliaran ru¬ 



piah. Sejumlah dok¬ 
ter di berbagai nega¬ 
ra pun sudah dida¬ 
tangi, namun hasil¬ 
nya nihil. Beban San¬ 
dra makin berat ke¬ 
tika ibunya terkena 
kanker. Biaya ber¬ 
obat ibunya tidak 
sedikit. Uang yang 
dia kumpulkan ber¬ 
sama suami sejak 
1995 pun terkuras 
untuk biaya berobat 
Sandra dan ibunya. 

Setelah tiga tahun menderita 
kanker, sang ibu akhirnya mening¬ 
gal. Kepergian bunda membuat 
Sandra makin terpukul. 

Didera penyakit saraf terjepit 
selama tujuh tahun membuat San¬ 
dra makin bergantung sepenuhnya 
kepada Tuhan. Dengan sisa-sisa 
tenaganya dia menahan rasa sakit 
yang setiap kali kambuh hanya bisa 
diredakan dengan obat-obat mahal 
yang diimpor dari luar negeri. "Dua 
kali sebulan saya rutin berobat ke 
Singapura," kata lulusan universi¬ 
tas terkemuka di Singapura ini. 

Suatu hari, ketika dia berlibur 
sendirian di Bali, rasa sakit di 
kepalanya begitu hebat, mem¬ 
buat dia tersungkur ke lantai. 
Sandra pun berlutut minta Tuhan 
Yesus menolong. "Saat itu Roh 
Kudus benar-benar bekerja. Saya 
sampai kehabisan kata-kata 
meminta tolong sama Tuhan 
sambil bernyanyi," kenangnya. 
Dulu, saat Sandra sehat, dia sering 
menyaksikan ibunya berdoa dan 
bernyanyi sambil tepuk tangan 
demi memeroleh kesembuhan. 
Bagi Sandra waktu itu, cara ibunya 
itu aneh. Tapi sekarang Sandra 
justru mempraktekkannya. 

Selama seminggu di Bali, sambil 
menahan rasa sakit di kepala, 
Sandra hanya bersujud meng¬ 
hampiri Tuhan. Di sebuah ruangan 
dia berdoa, menaikkan pujian dan 
penyembahan. "Selama satu ming- 
gu itu saya cuma ingin berdiam dan 
berlutut sampai mencium lantai dan 
menangis di hadapan Tuhan," 
katanya. Penyerahan diri itu 
mengantar Sandra menyaksikan 
sebuah penglihatan berupa wajah 
Yesus penuh darah dililit mahkota 
duri. Pemandangan itu membuat 
Sandra menangis dan malu karena 
kondisi sakitnya tak sebanding 


dengan penderitaan yang ditang¬ 
gung Yesus. "Yesus yang begitu 
menderita tapi Dia pasrah saja. 
Kenapa saya yang sakit begini saja 
sampai meraung-raung?" ujar San¬ 
dra sambil meneteskan air mata. 

Tiba-tiba, sosok yang dia percaya 
sebagai Yesus itu turun dan 
memegang tangannya yang 
terangkat. "Maukah kamu ikut 
bersama-Ku?" kata-Nya. Sandra 
hanya bisa menangis. Peristiwa itu 
membuat ruangan bergetar. Or¬ 
ang di ruang sebelah panik karena 
mengira terjadi gempa. Saat itu 
Sandra merefleksikan kembali masa 
lalunya yang hanya mencari 
kenikmatan duniawi tanpa mau 
berpegang pada Tuhan. Sejak 
kejadian itu, Sandra lebih 
mendekatkan diri pada Tuhan dan 
anak-anak. Aktivitas persekutuan- 
persekutuan doa dilakoni tanpa 
lelah. Bahkan, dia meninggalkan 
pekerjaannya demi merespon 
panggilan Kristus. Setelah itu 
penyakitnya memang tidak 
sembuh, namun pengharapannya 
begitu besar. 

Akhirnya, pujian dan penyem¬ 
bahan yang rutin dia jalani berbuah 
keajaiban. Ketika mengikuti kebak¬ 
tian kebangunan rohani (KKR) di 
Ancol, Jakarta Utara, pada 2006, 
yang dipimpin seorang hamba Tu¬ 
han dari luar negeri, sarafnya yang 
terjepit itu dipulihkan Tuhan. "Saat 
itu leher saya leluasa bergerak 
tanpa sakit," kenang Sandra. 
Sepanjang peijalanan pulang dari 
KKR, Sandra tak henti menangis 
histeris, terharu sambil mengucap 
syukur. Sebagai wujud syukur, 
belum lama ini dia menelurkan al¬ 
bum rohani yang lirik-lirik lagunya 
mengisahkan relasi intimnya 
dengan Sang Tabib Agung, Yesus 
Kristus. j* Herbert Aritonang 



Suara Pinggiran 


ciang. Tukang Odong-odong” 


J AM menunjukkan waktu 
hampir pukul delapan pagi, 
namun Aciang (56) belum 
juga bangun. Matahari sudah mulai 
terik, namun lampu teras rumah 
kontrakannya di Jalan Lontar, 
Lagoa Utara, Jakarta Utara, masih 
menyala. REFORMATA yang sejak 
pukul 06.00 menunggu pria 
bernama Tionghoa Liu Sun Fat ini 
untuk wawancara, terpaksa berjalan 
mondar-mandir di sekitar lokasi untuk 
menghilangkan rasa jenuh. 

Beberapa minggu sebelumnya, 
REFORMATA bertemu Aciang dan 
dia mengatakan akan keluar rumah 
pukul 06.30. Sejumlah tetangga 
menyarankan pintu rumahnya 
diketuk saja lantaran Aciang biasa 

REFORMATA 


bangun siang. Setelah diketuk, 
Aciang, istri dan dua anaknya yang 
masih kecil pun bangun. "Maaf Pak. 
Saya lagi kurang enak badan," ucap 
pria kelahiran Jakarta, 19 April 1952 
ini menyapa REFORMATA. 

Aciang dikenal sebagai tukang 
"odong-odong", sebuah profesi 
yang jasanya biasa diminati anak- 
anak kecil. Di gerobak mirip becak 
yang dimodifikasi sedemikian rupa, 
dipasang empat buah mobil- 
mobilan. Setelah anak-anak naik ke 
mobil-mobilan itu, Aciang meng¬ 
ayuh sepeda hingga mobil-mobilan 
itu bergoyang-goyang membuat 
anak-anak bergembira. Saat ber¬ 
goyang, lagu anak-anak pun ter¬ 
dengar. Bagj setiap anak-anak yang 


ingin naik, dipungut ongkos Rp 
1.000 untuk "durasi" tiga lagu. 
Dengan gerobak mainan anak-anak 
itulah Aciang mencari uang untuk 
menafkahi keluarga. 

Gerobak mainan itu tiga tahun lalu 
dibeli Aciang seharga Rp 4 juta. 
"Sekarang harganya bisa sampai Rp 
7 juta," katanya. Melihat tingginya 
minat anak-anak naik "odong-odong" 
Aciang mencari pinjaman dana untuk 
menambah 2 "armada" yang sama 
untuk disewakan kepada orang lain. 
Tiap harga sewa satu "odong-odong" 
cukup setoran 15 ribu per hari. 
Namun, tak jarang Aciang mengeluh 
melihat ketiga "armada"nya sering 
rusak. "Biaya servis biasanya sampai 
70 ribu. Kadang sedih melihat 
gerobak ini sering rusak," keluh 
Aciang. Jika pulang ke rumah tiap 
sore, kejenuhan kerap muncul dan 
ingin beralih ke bisnis lain tapi 
tersandung dana. Masalah lainnya, 
tiap dia kerap diprotes sesama tukang 
odong-odong lantaran merasa 
lahannya diserobot. 


Dililit masalah keluarga 

Mencari Aciang tak terlalu susah. 
Lantaran dia satu-satunya etnis 
Tionghoa di sepanjang Jalan Lontars, 
depan rumahnya pun diparkir 
gerobak "odong-odong". Aciang 
termasuk kategori warga miskin yang 
mengandalkan kebutuhan hidup 
keluarganya dari mainan anak-anak itu. 
Sementara istrinya hanya mengurus 
rumah dan anak-anak: Sitvia dan Deni. 
Tiap hari berkeliling menempuh jarak 
berkilometer biasa dapat Rp 40-50 
ribu. "Dapat uang sebesar itu juga 
saya sudah senang banget. Tapi 
kalau lagi hujan, paling dapat Rp 10 
ribu," tuturnya. Tak jarang, gero¬ 
baknya atau tapenya rusak karena 
ulah satu-dua anak yang bandel. 
Penghasilannya sehari kadang habis 
untuk biaya servis kerusakan. 

Ungkapan pilu tak habis dilontarkan. 
Dia mengaku belum ada tabungan 
untuk biaya sewa kontrakan yang 
habis pada Juli nanti, atap rumah 
Aciang juga bocor setiap hujan. 
"Sekarang musim hujan begini kita 


sulit tidur," ujar Aciang. Tuntutan 
hidup terasa mencekik untuk 
kebutuhan lain seperti biaya sekolah 
anak atau jika terserang sakit. 

Sepuluh tahun lalu, kehidupan 
Aciang bisa dibilang "makmur". 
Sebelum menikah dengan istri 
keduanya, dia bergelut di bisnis 
burung di Pemalang, Jawa Tengah. 
Keliling Pulau Jawa membawa 
beberapa ekor burung perkutut dia 
dapat mengantongi jutaan rupiah. 
Sayang, kesibukan di luar rumah 
sering membuatnya tidak pulang 
beberapa hari. Istri dan anak-anak pun 
kurang perhatian. Karena suatu hal, 
keduanya pun bercerai. Aciang hijrah 
ke Jakarta. Kasus flu burung 
membuat usaha burungnya ikut 
ambruk. 

Salah satu dari dua anak dari istri 
pertama sekarang kuliah di sebuah 
kampus di Kebonjeruk, Jakarta. "Dia 
kadang main ke rumah ini," ujarnya. 
Salah seorang anaknya berbarap kedua 
orangtuanya bisa bersatu kembali. 
Permintaan itu dianggap sulit Aciang 
lantaran keduanya sudah memiliki 
keluarga masing-masing. 

^Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Allah Tak Mau Disamakan 
dengan Apa pun 


Pdt. Bigman Sirait 


S EKARANG kita akan 
memikirkan topik: Allah adalah 
Allah. Artinya, Allah adalah Al¬ 
lah yang ada pada diri-Nya. Allah ada 
bukan karena yang lain ada. Allah 
tidak bergantung pada apa pun 
juga. Yang lain ada karena Allah ada. 
Tetapi Allah ada bukan karena yang 
lain ada. Allah tidak bergantung 
kepada pengakuan kita sehingga Dia 
menjadi Allah. Allah ada bukan 
karena kita mengakui Dia sebagai 
Allah. Allah tidak berkurang hanya 
karena kita sangkal, dan tidak 
bertambah hanya karena kita 
mengakui-Nya. Allah tidak menjadi 
lebih hebat hanya karena kita 
percaya kepada Dia, karena Allah 
adalah Allah yang berdaulat, dan 
di dalam daulat-Nya, Dia me¬ 
nyatakan ketetapan-ketetapan- 
Nya. Jadi tidak akan ada yang bisa 
menggugat apa pun yang diker- 
jakan-Nya. Allah adalah Allah, 
karena dia menguasai semuanya. 
Segala yang ada, berada di bawah 
kendali dan kuasa-Nya. 

Allah segala allah, Dia mengatasi 
segala sesuatu sehingga Dia tidak 
rela disamakan dengan apa pun. 
Kitab Keluaran 20 di mana 
ketetapan-ketetapan Tuhan 
dikatakan menyangkut hakekat 
Dia sebagai Allah, sangat kuat dan 
akurat. Kita tak boleh membuat 
apa pun yang menyerupai apa 
pun, dan menyembah dia dengan 
cara apa pun. Tuhan tidak mau 
disamakan dengan apa pun. Bila 


manusia melakukannya, itu 
penghinaan kepada Tuhan, 
karena menyembah yang bukan 
menghidupkan, tetapi menyem¬ 
bah kepada kematian. Manusia 
tidak melakukan apa yang Tuhan 
mau, tetapi melakukan apa yang 
mereka mau. Allah itu Allah yang 
mengatasi apa pun, bagaimana 
Dia mau disamakan dengan apa 
pun? Karena itu jangan terjebak 
membuat dosa, justru ketika 
sedang melakukan aktivitas 
keagamaan tetapi sudah tidak 
bergantung lagi kepada Tuhan. 

Laodokia adalah gereja kaya, 
mewah, bisa bikin apa saja. 
Karena ekonomi sangat kuat, 
membuat mereka sangat yakin 
terhadap apa saja. Karenanya, 
dalam pelayanan, nyaris tidak ada 
lagi kebergantungan kepada 
Tuhan. Mereka menyebut nama 
Tuhan tetapi dalam kepongahan. 
Mereka sudah mendewakan, 
mengilahkan kemampuan eko¬ 
nomi, kemampuan memenej 
berbagai program. Dan Tuhan 
berkata: "Hei, Laodokia, kau tidak 
panas, tidak dingin, karena kau 
suam-suam kuku, aku muntahkan 
engkau". Suam-suam kuku arti¬ 
nya, tidak bergantung pada Al¬ 
lah, tidak hidup memuji dan 
memuliakan Allah, hanya menye¬ 
but Allah tetapi sebetulnya 
mengilahkan kemampuan eko¬ 
nomi yang memang luar biasa, 
maka Tuhan marah. 

Tuhan tidak marah kalau orang 
kaya, sebab itu berkat Tuhan 
juga. Tetapi Tuhan marah kalau 


kita hidup berkutat dan 
bergantung pada kekayaan itu. 
Karena itu sama saja melecehkan 
Tuhan, seolah Tuhan bukan lagi 
berkuasa untuk menolong. 
Padahal Dia adalah Tuhan yang 
bisa melakukan apa saja. Tidak ada 
yang bisa menahan-Nya, maka 
bagaimana Dia mau disamakan 
dengan ciptaan, entah itu roh di 
dunia, apalagi dengan diri kita. Dia 
adalah Allah segala allah karena Dia 
menguasai semua. Dia tidak rela 
jika ada selain dari Dia yang 
menjadi sesembahan manusia. 

Ini sangat menarik kita pikirkan 
di tengah godaan jaman yang 
semakin menggila. Jaman modern 
yang mengukur segala sesuatu 
justru dengan hakekat yang bisa 
diukur dengan mata. Jaman mod¬ 
ern yang selalu mengukur sesuatu 
dengan apa yang bisa ditangkap 
akal, membuat kita lupa, bahwa 
Dia adalah Allah yang melintasi 
ruang dan waktu. Allah yang bisa 
melakukan apa pun yang Dia mau, 
Allah segala allah, yang tidak layak 
disamakan dengan apa pun. 

Tidak bisa dikurung 

Ketika Paulus pergi ke Athena, 
dia berdebat dengan orang-orang 
di Aeropagus, tempat per¬ 
debatan. Di sana Paulus berteriak: 
"Aku melihat kalian berkata dan 
menulis kepada Allah yang tidak 
dikenal. Aku ingin beritakan 
tentang Dia kepada kalian, Dia bisa 
dikenal!" Paulus pula yang berkata: 
"Allah tidak tinggal di dalam kuil 
buatan tangan manusia, karena 


Dia Allah yang menguasai dan 
melintasi segalanya. Karena itu 
siapa yang bisa mengurung, 
menangkap, dan memasukkan Dia 
ke dalam pikirannya, lalu berkata 
"inilah Allah", padahal itu pikirannya 
atau keyakinan agamanya? Mereka 
berkata "inilah Allah" karena 
memang ada keinginan untuk 
merebut atau bahkan mengkudeta 
Allah. Dan itulah agama. 

Karena itu hati-hati, supaya 
jangan dalam kerangka beragama 
kita justru menjadi orang yang tidak 
bertuhan, saling caci-maki, dan 
saling menjatuhkan. Dalam 
kerangka beragama kita terjebak 
dalam perangkap yang salah. 
Biarlah Tuhan menjadi Tuhan yang 
hidup dalam hidup kita, supaya kita 
sungguh-sungguh menjadi orang 
yang takut akan Dia, yang terus- 
menerus melakukan kehendak- 
Nya. Allah adalah Allah, biarlah kita 
hidup bergantung dan berharap 
kepada Dia, sepenuhnya menjadi 
pelayan-Nya. Bukankah itu sesuatu 
yang pantas bagi kita sebagai or¬ 
ang percaya? Bukankah mem¬ 
banggakan dan menyenangkan, 
bahwa Tuhan menyatakan 
kemuliaan sebagai Allah lewat kita? 

Karena itu sudah pada tem¬ 
patnya, segala tindakan kita sejalan 
dengan kriteria yang ditetapkan 
Tuhan. Semua ada di Alkitab. 
Karena Dia Allah segala allah maka 
kita memiliki pengharapan yang 
kuat di dalam kehidupan. Dia 
menciptakan alam semesta dan 
memberikannya kepada manusia. 
Dia pula yang datang kepada kita, 


menolong, memimpin hidup kita. 
Itu kan luar biasa! Karena Dia Al¬ 
lah segala allah, mana mungkin 
Dia meninggalkan kita. Dialah Al¬ 
lah yang mengerti perasaan 
manusia ciptaan-Nya. 

Ini anugerah yang sangat 
besar, cinta kasih yang sangat luar 
biasa bagi orang-orang percaya. 
Karena itu kita tidak boleh 
menghina diri dalam berbagai 
ketakutan yang salah. Takut 
adalah normal, karena perasaan 
kemanusiaan. Takut bukan dosa, 
tetapi yang menjadi masalah 
adalah bagaimana sikap kita 
mengisinya, memanfaatkannya. 
Allah segala allah menuntut kita 
untuk selalu percaya dan 
bergantung kepada Dia. Karena 
itu jangan lari, gentar, takut. Dia 
mengatasi apa pun yang ada di 
dalam dunia. Kalau allah-allah 
kecil, setan-setan itu, mengirim 
berbagai persoalan, jangan lupa, 
bahwa apa pun yang terjadi 
dalam hidup, itu tidak pernah 
terjadi kalau tidak seijin Tuhan. 
Kalau itu menjadi jaminan yang 
sangat kuat bagi kita, kenapa 
takut? Mestinya kita tenang dan 
senang, bukankah Allah kita 
adalah Allah segala allah? Kita 
tidak perlu kecewa dan takut, 
karena Allah yang hidup 
menuntun dan membimbing kita. 
Dia beserta dengan kita di mana 
saja, kapan saja.* 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab] Bersama ‘'Santapan Harian” 


^ Markus 8:34-38 

Ikut Yesus? 

Siapa takut! 

- > 

Menjadi murid Tuhan berarti menjadikan Tuhan prioritas dalam 
hidup kita. Dengan sendirinya pasti berlawanan dengan keinginan 
untuk ikut-ikutan dunia ini. Sepertinya rugi besar untuk tidak 
memperoleh dunia, namun sebenarnya jauh lebih rugi lagi 
bahkan fatal bila kehilangan Tuhan sebagai pusat hidup kita. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa syarat seseorang yang mau mengikut Tuhan Yesus 
(34)? Mengapa demikian (35)? 

2. Apa kerugian seseorang yang memperoleh seluruh dunia 
(36-37)? 

3. Apa akibat kekal bagi seseorang yang menolak mengakui 
Tuhan Yesus saat ini (38)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bandingkan mengikut Yesus dengan memiliki dunia? Apa 
untung-ruginya! 

2. Pada akhirnya, mana yang lebih menguntungkan? 

Apa respons Anda? 

1. Siapakah Anda saat ini? Pengikut Yesus, atau pemilik dunia? 

2. Bagaimana Anda akan mengantisipasi kekekalan? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 3 Maret 2009 

Ikut Yesus? Siapa takut! 


B ILA Anda diajak untuk 
melakukan perjalanan, 
mana yang Anda sukai: 
diberitahu dulu rutenya atau 
ikut saja tanpa peduli kemana- 
pun Anda akan diajak pergi? 
Perjalanan mengikut Yesus 
ternyata bukanlah perjalanan 
yang asal ikut saja. Yesus 
memberi tahu murid-murid- 
Nya mengenai apa yang harus 
mereka lakukan dalam perja¬ 
lanan mengiring Dia. Yesus 
berkata bahwa menjadi murid 
Tuhan berarti menyangkal diri, 
memikul salib, dan mengikut 
Tuhan (34). 

Menyangkal diri berarti tidak 
mengakui hak atas diri sendiri. 
Lalu siapa yang berhak? Tuhan. 
Dialah yang seharusnya 
membuat segala keputusan 
dalam berbagai aspek hidup 
kita. Itu berarti kita tidak 
berhak memutuskan apapun 
yang akan kita lakukan atau ke 
manapun kita pergi. "Radikal 
sekali!", mungkin Anda akan 


berkomentar demikian. Me¬ 
mang! Itulah arti hakiki 
penyangkalan diri. 

Apa arti pikul salib? Salib 
adalah tempat diri dan harkat 
Yesus direndahkan. Pikul salib 
menggambarkan perjalanan 
yang berat dan sendirian. Tak 
ada jalan kembali. Bagi kita kini, 
salib bukanlah pencobaan, 
bukan juga kesulitan hidup yang 
harus kita derita. Salib bukan 
berupa cacat fisik, keberadaan 
mertua yang suka mengatur dan 
ikut campur, atau tetangga yang 
sering merepotkan. Pikul salib 
terjadi ketika kita harus kehi¬ 
langan reputasi, pangkat, 
kehormatan, atau harta keka¬ 
yaan dalam mempertahankan 
kemuridan kita. 

Ikut Tuhan berarti menaati 
Tuhan. Dengan kata lain, ikut 
Tuhan berarti memilih untuk 
melakukan atau mengatakan 
apa yang diperintahkan Tuhan. 
Berat? Mungkin saja. Namun 
kita bisa meminta Tuhan 


menguatkan kita. Setelah 
semua penjelasan ini, makin 
siap atau makin gentarkah 
Anda untuk ikut Tuhan? 
Ingatlah bahwa sangkal diri, 
pikul salib, dan ikut Tuhan 
bukan tindakan yang dilakukan 
sekali saja. Ikut Tuhan 
bagaikan program pendidikan 
seumur hidup yang harus 
dijalani terus menerus. Upah 
besar menanti orang yang 
mau setia. Namun orang yang 
menolak percaya, akan 
menemui kebinasaan kekal. 

(Ditulis oleh Pdt Gumilar 
Kristianto, S. Th.diambil dari 
renungan tanggal 3 Maret 
2009 di Santapan Harian Edisi 
Maret-April 2009 terbitan 
PPA). 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, 

Hubungi PPA di 021-3519742, 
HP. 0811-9910377, Up. Ibu 
Ana. Website: http:// 
www.ppa@ppa.or.id 
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HAMILNYA PEREMPUAN 
MANDUL ITU 


Pdt. Bigman Sirait 



A H, pasti Anda akan 
menggumam, "Bagaimana 
mungkin perempuan man¬ 
dul bisa hamil?" Jangan-jangan 
cuma sensasi, atau proses bayi 
tabung. Ya, dunia kita yang terus 
maju dalam ilmu pengetahuan 
semakin menuntut penjelasan 
yang masuk akal, untuk setiap 
berita yang didengar. Tak ada yang 
salah di sini. Bagaimanapun juga 
penjelasan itu penting sebagai 
bentuk pertanggungjawaban atas 
sebuah berita. Kita semua tidak 
ingin menelan mentah-mentah 
setiap berita, kecuali rela dicap 
manusia bodoh, korban sensasi, 
atau emosional sehingga tak 
rasional. 

Dalam agama sikap percaya juga 
harus bisa dijelaskan, bukan 
membabi buta. Kari Marx, bapak 
sosialisme, pernah berkata dengan 
sinis, "Agama telah menjadi candu 
masyarakat". Agama baginya 
adalah pembodohan yang 
mematikan rasa, sikap kritis, yang 
membuat orang menjadi punya 
sifat kebergantungan. Sementara 
Sigmund Freud, bapak psikologi, 
setali tiga uang dengan Kari. Dia 
berkata, "Ada berbagai motivasi 
orang beragama, yang pada intinya 
ingin lepas dari berbagai masalah 
kehidupan yang dihadapinya". 

Agama dinilai menjadi jalan pintas 
untuk menuntaskan persoalan. 
Celakanya, ucapan kedua orang 
yang atheis ini ada benarnya, 
bahkan di sini, di era yang sudah 
maju masih saja agama tampil 
bagaikan dunia perdukunan. Ya, 
menawarkan jalan pintas yang 
memang digemari manusia 
berdosa, termasuk orang Kristen, 
yang tak lagi suka menyangkal diri, 
apalagi memikul salib dalam 
mengikut Yesus Kristus. Yang tak 
lagi memiliki daya tahan tangguh, 
melainkan cengeng dan rentan 
terhadap benturan dan tekanan 
kehidupan. Ada banyak kisah 
pertolongan Tuhan atas kehi¬ 
dupan orang percaya dalam Alki¬ 
tab, namun tampak jelas tak ada 
sikap cengeng pada mereka. 


Kisah Hana si perempuan mandul, 
menjadi kisah nyata yang luar biasa. 
Lihatlah air mata Hana sering 
tertumpah karena duka mendalam 
akibat disakiti madunya (istri kedua 
Elkana). Poligami memang selalu 
menuai masalah yang tak kunjung 
usai dalam keluarga. Sekalipun 
Elkana menyayangi Hana, tapi 
kedukaan tak kunjung padam. 
Maklum, ini bukan soal mandulnya, 
tapi sikap orang yang percaya 
bahwa mandul adalah kutukan, ini 
yang memberatkan. Hana telah 
menjadi terdakwa dalam sistem 
agama, dia divonis terkutuk sekali¬ 
pun hidup benar. Bertahun-tahun 
Hana menjalani kehidupan dengan 
label pesakitan. Sekali waktu dalam 
kedukaan yang semakin mendalam, 
Hana berdoa dengan hati yang 
hancur. Emosi yang ditahan 
membuatnya tak jelas dalam 
berkata-kata. Bibirnya bergerak 
terus, namun tak ada suara yang 
terdengar. Hal ini menarik perhatian 
imam Eli, sehingga menduga Hana 
sedang mabuk. Ternyata, jangan¬ 
kan mengerti pada pergumulan 
Hana, sang imam malah salah men¬ 
duga. Hana menuturkan kepedihan 
hatinya, sekaligus kerinduan doanya 
kepada Tuhan Sang Pencipta, 
pemilik hidup manusia. Barulah 
imam mengerti kesungguhan hati 
Hana dan berucap, "Tuhan akan 
memberkati doa orang yang benar". 

Apa yang menjadi permohonan 
Hana? Ternyata, Hana memohon 
belas kasihan Tuhan agar membe¬ 
rikan seorang anak baginya. Na¬ 
mun, dengan segera kita melihat 
dengan jelas, betapa Hana tak 
sedang meminta sesuatu untuk 
menjadi kenikmatan diri. Dia 
meminta agar Tuhan memberkati 
rahimnya, dan membela imannya. 
Ya, Hana memang selalu dekat 
dengan Tuhan, itu sebab ketika 
meminta anak pun, dia peruntuk- 
kan bagi Tuhan yang disembahnya. 
"Berikanlah aku seorang anak ya 
Tuhan, bukan untuk memuaskan 
gairah keibuanku, melainkan untuk 
menjadi hamba dir umah-Mu, 
seumur hidupnya". Hana hanya 
rindu Tuhan menegaskan kepada 


Penina, madunya, bahwa dia 
bukan manusia berdosa yang 
dikutuk Tuhan, melainkan wanita 
di mana Tuhan mempunyai 
rencana indah baginya. 

Hana berbeda dengan banyak 
wanita mandul pada umumnya, 
yang menginginkan anak hanya 
demi terpenuhinya status keibuan¬ 
nya. Hana hanya rindu pembelaan 
Tuhan atas dirinya. Kisah Hana 
berlanjut pada lahirnya Samuel, 
yang kelak menjadi hakim terakhir 
sekaligus nabi pertama, yang 
mewarnai perubahan Israel dari 
teokrasi menjadi monarki. Nama 
Hana harum bukan karena sekadar 
kisah "si mandul yang melahirkan 
anak", melainkan kisah wanita 
mandul yang tak egois pada 
keinginan diri tetapi memberi diri 
untuk memuliakan Tuhan. Orang 
beriman sejati akan mengerti dan 
sangat menikmati pergumulan 
hidup Hana. Sebaliknya bagi 
"mereka pecinta mukjizat", hanya 
puas dan bersaksi tentang Tuhan 
yang memenuhi segala keinginan 
mereka lewat doa. Yang terasa 
hanya "aku bersyukur karena 
dapat ini dan itu", bukan karena 
dimampukan Tuhan memberi ini 
dan itu. 

"Mereka" akan memandang kisah 
Hana dalam perspektif keajaiban si 
mandul kini hamil. "Ini bukan hanya 
berlaku dulu, tapi juga sekarang," 
teriak mereka, untuk menyema¬ 
ngati diri atau yang lainnya. 
"Mereka" tak pernah mau melihat 
keseluruhan kisah yang luar biasa 
ini. Dalam bahasa rohani "mereka" 
berucap, peristiwa hamilnya Hana 
yang tadinya mandul membuktikan 
kuasa Tuhan, dan bahwa yang 
mengalaminya adalah orang yang 
sangat diberkati Tuhan. Mereka 
lupa, bahwa banyak fakta di 
Alkitab, orang benar mengalami 
berbagai kesulitan dalam kehidupan 
ini (baca Mazmur 73, kitab 
Ratapan). Orang benar yang 
meratap karena tak dapat me¬ 
mahami mengapa kesulitan menim¬ 
pa mereka. Mereka tak lepas dari 
kesulitan yang ada, namun mereka 
dimampukan Tuhan untuk 


melewatinya. Atau, "mereka" lupa, 
pura-pura lupa, atau memang tidak 
tahu, bahwa sepuluh orang kusta 
sembuh, namun hanya satu yang 
sungguh-sungguh diberkati dan 
mendapat anugerah keselamatan jiwa. 

Sikap-sikap seperti inilah yang 
membuka ruang bagi seorang Kari 
Marx untuk mengejek kekristenan. 
Namun sekali lagi, Kari tidak seratus 
persen salah, karena memang 
banyak perilaku seperti itu. Karena 
itu, sudah seharusnya umat yang 
mengaku sebagai orang percaya 
bersikap elegan dalam 
keberimannya. Menjadikan Tuhan 
pusat seluruh tujuannya, meminta 
untuk memuliakan nama-Nya, 
bukan pemuasan keinginan diri 
dengan baju keagamaan. Orang 
yang menyenangkan hati Tuhan, 
pasti akan mengalami kebahagiaan 
yang tidak pernah habis. Orang 
yang selalu melakukan keinginan 
Tuhan, keinginan dirinya pasti selalu 
terpuaskan. Tetapi "mereka" yang 
selalu bersembunyi di balik iman, 
namun hanya untuk kepuasaan diri 
tidak akan pernah terpuaskan. 
"Mereka" selalu haus sensasi, 
karena sensasi selalu memiliki daya 
tarik sendiri, dan memuaskan selera 
keagamaan yang rendah. 

Banyak pengkhotbah yang 
menyadari hal ini, sehingga mereka 
terus mensuplai khotbah yang 
penuh sensasi demi tercapainya 


jumlah orang banyak. Mukjizat ilahi 
yang seharusnya suci, kini menjadi 
barang dagangan yang penuh 
dengan selubung ambisi. Ada 
banyak motivasi terselubung di 
sana. Mukjizat yang seharusnya 
membuat orang percaya memper- 
hamba diri karena melihat 
kebesaran Tuhan, malah kini 
"memperhamba" Tuhan untuk 
memenuhi setiap keinginan diri. 
Tak heran jika Tuhan meng¬ 
ingatkan, tidak setiap orang yang 
memanggil Tuhan, Tuhan yang 
akan masuk surga, melainkan 
yang melakukan kehendak Bapa. 
Dan, tak sedikit si pembuat 
mukjizat dalam nama Yesus 
ternyata malah masuk neraka 
(band. Matius 7:15-23). 

Mari belajar dari Hana, yang 
memohon mukjizat Allah, namun 
bukan untuk kepuasan atau 
kebanggaan diri, atau disebut 
rohani, melainkan untuk meme¬ 
nuhi kehendak Tuhan. Untuk 
memuliakan dan melayani Dia. 
Semoga sebagai orang percaya 
kita semakin bijak, sehingga tak 
memberi celah bagi orang untuk 
mencemooh, seperti Kari Marx. 
Atau memang kelas kita hanya 
sebatas kelas yang layak 
dicemooh. Ah, Hana, ingatkan 
kami memahami mukjizat ilahi 
dengan iman yang sejati, bukan 
yang imitasi.*:» 


+/ Misioner dan Kritis, Menjawab dan 

Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

mm Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu - 1 Maret 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casabianca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CHZ10, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASAPAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA& KAMIS, Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SSASASJUMW PM. 19302130 WB, WGGU PM 11001400MB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABAN JAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S0JNSABTUFM 1030-11.00WB.MNGGUPM 1300-1400 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(WNGGUPM10.00-10.30WrTA&SENIN,Pkl1Z(X11230Wn^ 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristv, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 
MANOKWARI-PAPUA BARAT, Radio Matoa 102,6 FM 
(SETIAP HARI MINGGU Pkl. 06.00-06.30 Wlf PAGI 
MINAHASA-SULUT, RacSoAnugerah-Larwgawanio 1072 FM 
JSETIAP HARI SENIN-MINGGU Pkl. 06700-06.30 WITA) 
DENPASAR-BALI, Radio Triatma 
(SETIAP HARI MINGGU Pkl. 21.00-21.30 WITA 

2. PROGRAM TV Indovision CH 69 

Setiap hari Selasa Malem Pkl 21.30 WIB 
& Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 



Seturuh 'Hasit keuntungan 


untuk, buya peCayanan 

<pymk &miw 


Bagi Anda yang merasa diberkati dan 
ingin mendukung pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 

. atkan segera buku dan kaset di 
toko-toko buku Kristen terdekat atau 
Telp. 021.3924229 


Kebaktian Minggu - 8 Maret 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casabianca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-8, Jakarta Pusat 10430 
Telp.{021) 3924229, 056 92 333 222 

— 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
1 Maret 2009 : Rev. Robby Moningka 
8 Maret 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 











































|)re/ormata| 


EDIS1102 Tahun VI 1-15 Maret 2009 


Konsultasi Keluarga 



Suami Membentak Istri 

dengan Kasar 


Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Konselor yang kami hormati. 

Saya seorang perempuan, sudah menikah selama lebih dari 10 
(sepuluh) tahun. Dari awal pernikahan bahkan sejak pacaran 
memang kami sering kali memiliki masalah. Suami saya seringkali 
tidak menghargai saya. Selalu saja saya dipersalahkan bahkan 
secara terbuka di depan umum. Bentakan dan kata-kata kasar sudah 
menjadi makanan sehari-hari. Kami tidak pernah ada kecocokan 
dalam hal apa pun, bahkan hal-hal yang kecil bisa menyulut 
pertengakaran. Masalah anak dan orang tua saya sering kali menjadi 
sumber pertengkaran kami. Saya sudah tidak tahan lagi dan ingin 
bercerai. 

N di Jakarta 


Saudari N yang kami kasihi. 

Setiap individu memilik peng¬ 
harapan dalam kehidupannya, 
apalagi ketika memasuki kehi¬ 
dupan pernikahan. Sebuah 
pengharapan akan bagaimana 
hubungan suami istri dalam ikatan 
ini, kemudian hubungan antara 
menantu dan mertua dan juga 
orang tua dan anak. Namun 
dalam hidup ini seringkali kita 
jumpai bahwa harapan itu 
ternyata tidak, atau sulit terjadi 
di dalam kenyataan hidup. 

Ketika harapan itu tidak 
terwujud, kita mungkin berupaya 
untuk beradaptasi dan mencoba 


untuk bertahan. Tapi ketika 
kondisi ini terus berulang-ulang 
terjadi maka sangat mungkin kita 
menjadi kecewa, sedih dan 
mungkin bisa muncul kepu- 
tusasaan yang membuat kita 
menyerah, walaupun kita sadar 
sebagai respon atas suatu 
keadaan, tentunya kita bisa 
memilih untuk mencoba bertahan 
tanpa melakukan apa-apa atau 
mencoba melakukan sesuatu 
yang baru untuk memperbaiki 
pernikahan ini. 

Untuk itu ada beberapa hal 
yang mungkin bisa menjadi dasar 
untuk melakukan evaluasi 


kenyataan hidup yang terjadi. 

Yang pertama adalah perni¬ 
kahan sering kali dimulai dari 
dasar yang keliru, di mana 
pernikahan yang seharusnya 
menjadi sarana terbaik untuk 
pertumbuhan individu yang 
ada di dalamnya, berubah 
menjadi tempat di mana 
setiap individu mengharapkan 
sesuatu dari pasangannya. 
Ada individu yang menikah 
karena melihat bahwa calon 
pasangan diyakini dapat 
memenuhi kebutuhan fisik, 
misal punya pekerjaan dan 
penghasilan baik. 

Seorang pria misalnya 
menikahi seorang gadis karena 
memliki keyakinan bahwa 
pasangannya itu akan bisa 
berperan sebagai ibu rumah 
tangga yang baik. Pintar 
memasak, mengurus rumah, 
sayang kepada anak-anak mereka 
nanti. Banyak lagi dasar atau 
motivasi mengapa ingin menikah: 
dari yang positif sampai yang 
kurang baik. 

Yang kedua, di dalam 
pernikahan seringkali terjadi 
kenyataan bahwa kedua belah 
pihak berhenti melakukan proses 
pengenalan akan keunikan 
masing-masing. Ketika ber¬ 
pacaran banyak hal yang 
dilakukan untuk lebih mengenal 
satu dan yang lainnya, namun 
setelah mengucapkan "Ya, 
dengan segenap hati" di depan 


uu t m 



altar, maka dorongan untuk lebih 
mengenal satu dengan yang 
lainnya menjadi mengecil. Waktu 
untuk berdua menjadi begitu 
sulit untuk diupayakan. Alasan 
kesibukan pekerjaan, mengurus 
anak menjadi alasan yang sering 
kali muncul. 

Mengenal keunikan masing- 
masing individu memang harus 
melalui berbagai konteks yang 
terjadi untuk saling menajamkan 
satu dengan yang lainnya (Ams 
27:17). Konteks ini bisa dalam 
bentuk masalah yang dapat 
dilihat sebagai sarana belajar 
untuk lebih mengenal dan 


kemudian masing-masing men¬ 
coba melihat apa yang bisa 
diberikan untuk pasangannya 
dalam mengerjakan sebuah 
perkawinan. 

Memang bukan hal yang 
mudah, namun dengan perto¬ 
longan Tuhan dan mencari 
konselor pernikahan yang tepat, 
tentunya akan dapat membantu 
Ibu N dalam melihat permasalahan 
yang Anda hadapi dengan lebih 
jernih. Tuhan memberkati.❖ 


Penulis: 


Konselor Lifespring 



St. Alfonsus Maria de Liguori 

Khotbah Sederhana 
Sejukkan Jiwa 


B ARANGKALI banyak orang 
menyangka bahwa apa yang 
dinamakan "iman dewasa" itu 
adalah iman yang betul-betul 
mengerti, tak hanya melulu per¬ 
caya - dipenuhi dengan beragam 
pengajaran, doktrin rumit yang 
tak jarang membuat kening 
mengernyit. Yang namanya 
dewasa pastilah harus berbeda 
dengan anak-anak yang belum 
dapat mengonsumsi makanan 
yang terlalu keras. Tapi benarkah 
"iman rumit" yang katanya sama 
dengan iman dewasa itu lebih 
bernilai dibanding iman anak yang 
masih perlu diberi susu dan 
makanan lembek? Tidak selalu 
benar bahwa iman yang rumit itu 
selalu menunjukkan kedewasa¬ 
an. Mengerti doktrin gereja "luar 
kepala" mampu diskusi dan 
berdebat dengan luar biasa 
belum pasti membuat dirinya 
merasakan nikmatnya manunggal 
dengan Tuhan. 

Jangan-jangan justru iman yang 
sederhana, mampu merasakan 
bagaimana indahnya jalinan 
kemanunggalan dengan Tuhan, 


lantas mampu 
mengekspre¬ 
sikannya dalam 
laku keseharian 
lebih merupakan 
iman indah di 
hadapan Tuhan. 
Sebab tak jarang terdengar di 
telinga kalau mereka yang fasih dan 
mengerti banyak doktrin Kristen 
acap kali justru semakin menjauh 
dari dekapan Tuhan - meski ini 
tidak bisa digeneralisir. Ya iman 
sederhana, berkhotbah seder¬ 
hana, pengajaran sederhana yang 
tak sedikit orang butuhkan bagi 
pertumbuhan imannya, karena 
memang bahasa "tinggi", dan 
istilah-istilah teologi yang kerap 
justru asing di telinga membuat 
keutuhan pemahaman terhadap 
pengajaran menjadi buyar. 

Adalah St. Alfonsus Maria de 
Liguori, seorang imam yang 
teramat peduli dengan orang 
sederhana dengan iman yang 
sederhana pula. Menurut Alfon¬ 
sus, tidak semua orang memiliki 
pengetahuan intelektual tingggi 
hingga mampu mengonsumsi pe¬ 
ngajaran teologi yang begitu rumit. 
Meski demikian bukan berarti 
pengajaran tidak perlu. Sebab pria 
kelahiran Italia pada tahun 1696 
ini pun terkenal sebagai seorang 
pelajar yang teramat giat menimba 
ilmu. Bahkan sebelum meresponi 


panggilan untuk menjadi pelayan 
Tuhan, Alfonsus sempat menjadi 
seorang pengacara terkenal. 

Banyak orang mengenal 
Alfonsus sebagai orang yang 
sangat rendah hati. Itu semua tak 
terlepas dari didikan orang tuanya, 
khususnya ayahnya, Don Joseph, 
seorang perwira angkatan laut 
sekaligus komandan kapal perang 
kerajaan, yang sejak kecil telah 
mengarahkan dan mendidik 
Alfonsus ke jalur yang Tuhan 
tetapkan. 

Sebagai anak sulung dari tujuh 
bersaudara, membuat Alfonsus 
menjadi pribadi mandiri dan 
sekaligus seorang yang memiliki 
dedikasi dan loyalitas tinggi 
terhadap apa yang telah dipercayai 
dan dianggapnya sebagai pilihan 
yang benar. 

Alfonsus adalah seorang pelayan 
Tuhan yang sangat produktif. 
Hidupnya diliputi dengan berkarya, 
melayani dan menghasilkan 
sesuatu bagi kemaslahatan umat. 
Sungguh Alfonsus adalah pria 
yang bertanggungjawab dan 
berdedikasi tinggi. Berbagai 
macam kegiatan mulai dari 
berkhotbah, menulis lagu puji- 
pujian, bermain organ, melukis, 
berorganisasi, dan menulis banyak 
buku, dijalani dengan tekun. 
Konon berbagai aktivitas yang 
dilakukannya tak jarang 


membuatnya harus menderita sakit 
kepala, tetapi segera ia akan 
menempelkan kompres dingin ke 
dahinya dan terus tekun bekerja. 

Maka tak heran, sekaligus satu 
hal yang luar biasa - di tengah 
kesibukannya yang begitu menyita 
waktu, Alfonsus berhasil 
menyelesaikan puluhan buku. 

Alfonsus terkenal sebagai 
pemimpin umat yang begitu 
bijaksana. Tak jarang dia 
memberikan pengarahan kepada 
para imam di wilayah keuskupannya 
agar menyampaikan khotbah 


dengan sederhana. Selaras 
dengan teladan Alfonsus sendiri 
dalam menaburkan firman ke hati 
setiap umat "Saya tidak pernah 
menyampaikan khotbah yang tidak 
dapat dimengerti bahkan oleh 
nenek tua yang paling lugu yang 
ada di gereja," katanya. Baginya 
mewartakan firman merupakan 
satu tugas mulia sebagai sarana Al¬ 
lah mendekati umat-Nya. Karena 
itulah, tanpa mengesampikan 
pimpinan Roh Kudus, sudah 
seharusnya pembawa berita indah 
dari Tuhan menyampaikannya 
sebaik mungkin agar dapat diterima 
dengan baik pula oleh pendengar 
- sehingga dapat meresponi firman 
tadi, terutama berguna bagi 
progresivitas imannya. 

Alfonsus wafat pada 1787 
dalam usia 91 tahun. Paus 
Gregorius XVI menyatakannya ku¬ 
dus pada 1839. Paus Pius IX 
memberinya gelar Doktor Gereja 
tahun 1871. 

& Stawi 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan 
Beberapa Orang Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekeija sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
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ANDRE h. tjifiabuana, pemilik tb pondok mazmur 


Prochik-produk 

■Rohani Dibutuhkan 

flKMasa Krisis 


Untuk DPR dan DPRD 

mungkin Anda sudah punya pilihan, 

Untuk DPD, inilah pilihan yang CERDAS: 


©afeoD d?® K)®» 4® 
EKS. W§0®(3 SJMIKl ftfla 

Doktor Ilmu Politik UI 

dan Pengamat Politik sejak 1993. 

"Berpikir Kritis, Bersuara Lantang. 

Menjaga Pancasila dan Kebhinekaan." 


Apa kata orang-orang terkemuka 
tentang dia? Bagaimana pikiran-pikirannya? 

Temukan jawabannya pada 

www.victorsiIaen.com 


Seminar Akademis 

(khusus bagi Anda yang berpendidikan teologia) 

12 & 13 Maret 2009 
09.00-17.00 WIB 

Citywalk Function Hall Lt.5 
Jl. K.H. Mas Mansyur No. 121 - Jakarta 


Seminar Publik 

(untuk umum) 

14 Maret 2009 
09.00-13.00 WIB 

Auditorium Manggala Wanabakti 
Jl. Gatot Subroto, Senayan - Jakarta 


REFORMATA 


^ perkanllas © ® 

r PCLH PCPI 


Tiket seminar Publik juga dapat diperoleh di Toko Buku Gramedia Matraman, Kelapa Gading. Artha Gading. 

Grand Indonesia. Karawaci, Sumaiecon Mal Serpong. Mal Taman Anggrek. Citialand, Botani Bogor. Mal Puri Indah, Plaza Semanggi: 
Toko Gunung Agung Senayan City, Mal Kelapa Gading. & Kwitang: leksika Rawamangun S Depok, Kinokuniya Plaza Senayan: 
Times Kemang & Puri; TM Booksiore Depok; Metanoia Bogor & Gajah Mada 


PERAWATAN & PEMULIHAN 

HA 8 KO 0 A 

STBESS 

Kawnsa*. sgute cisarua - Bogor 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
Hypettoaric Oxygen Therapy 

PROGRAM 

Medis, Konseling (Psikiatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, DMat, Sport Rekreasi. DI. 

DIKLAT 

Musik &Vocal, Painting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DI. 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Pengrfl), PsSdater, Pskolog 
Medik, Instruktur, Security, DI. 

4^ Yayasan Pelayanan Agape 

c-miil: igipc_movemcnt@yahoo.com 
_ Pcrrcmbihin 8CA 3S23 7S3700 _ 

Ev. Hendrik Wowor, S.Th. 

Telpon: (0251) 8259872 
HP:0812 8301299 


mayoritas segmen GBI, yang suka 
lagu-lagu yang menguatkan iman. 

Bagi penyuka golf, tennis, 
renang, shopping, dan overseas 
traveiing ini, untuk membuka 
toko buku di mal butuh modal 
besar. Ia mulai dengan modal Rp 
500 juta. Omset per bulan 
mencapai Rp 300 juta - Rp 450 
juta. Pengunjung yang datang 
per hari bisa mencapai 180 - 350 
orang. Di hari raya seperti Paskah 
dan Natal, bisa mencapai 500 - 
1000 pengunjung. 


Di masa krisis ini, bisnis seperti 
ini sangat berpeluang besar, 
karena orang membutuhkan 
kekuatan dan penghiburan. 
Produk-produk yang ditawarkan 
di Pondok Mazmur diharapkan 
membawa orang banyak untuk 
dapat dimenangkan dan dipulih¬ 
kan bagi Kristus. Inilah kerinduan 
And re. "Bless to be b/ess", 
adalah moto Andre. Membuka 
toko buku dan melayani orang 
melalui bisnis ini, terasa sebagai 
panggilan yang diberikan Tuhan 


baginya. Berteman dengan orang- 
orang yang berpendidikan dan yang 
lebih maju, banyak membaca buku, 
dan selalu mendapatkan banyak 
informasi melalui internet, adalah 
cara yang dipakai Andre untuk 
mengembangkan diri dalam 
meningkatkan kualitas diri demi 
pengembangan usahanya. 

Membuat bisnis ini semakin besar, 
dilengkapi kafe (entertaint) adalah 
impian untuk diwujudkan Andre. 

Lidya Wattimena 


S ELAMA berada di Sydney, 
Australia, untuk kuliah, 
Andre sering menyempat¬ 
kan diri berkunjung ke toko buku. 
Di toko-toko buku di Negeri 
Kanguru itu, Andre mendapatkan 
pelayanan yang sangat memuas¬ 
kan, fasilitas yang lengkap, dan 
kemudahan menemukan sumber 
informasi. Dan ini memberikan 
inspirasi bagi pria kelahiran Jakarta, 
17 Desember 1977 ini untuk 
melakoni bisnis serupa di Tanah Air. 

Maka tahun 1995, anak ke-2 dari 
Indra Gunawan dan Bertha ini, 
mendapatkan kesempatan baik 
untuk membuka sebuah toko 
buku, dengan memanfaatkan kios 
seluas 6X8 meter di kawasan 
Jalan S.Parman, Jakarta Barat. Dia 
menamakan toko buku itu Pondok 
Mazmur. Kini di lokasi tersebut 
berdiri mal dan apartemen Taman 
Anggrek. Toko Buku Pondok 
Mazmur kini menempati salah satu 
gerai di mal besar dan modern 
tersebut. 

Latar belakang pendidikannya 
sebagai seorang \1-Computer Sci¬ 
ence, adalah kekuatan yang 
dimiliki Andre untuk meng -up- 
grade sumber informasi yang 
dapat digunakan mengembang¬ 
kan usahanya. Membangun link 
pertemanan dengan sebanyak 
mungkin orang, berkunjung ke 
negara-negara maju dan belajar 
dari perkembangan di negara 
tersebut, dikombinasinya untuk 
mengembangkan usahanya ini. 

Andre menginginkan Pondok 
Mazmur menjadi sebuah toko 


buku yang dapat menyediakan 
seluruh souvenir/aksesoris Kristen 
dengan kualitas produk yang baik. 
Pondok Mazmur juga dibuka untuk 
seluruh kalangan atau denominasi. 
Untuk mewujudkan ini Andre 
mendatangkan produk unggul dari 
luar seperti dari Australia, 
Singapura, Amerika, Korea, Cina, 
Italia, dan Roma. 

Para pengunjung Pondok 
Mazmur bisa mendapatkan 
kebutuhan rohani yang lengkap. 
One-one Shopping, itulah impian 
Andre untuk toko bukunya. Semua 
produk diarahkan ke high c/ass 
product, dari harga Rp 150 ribu 
hingga jutaan rupiah, untuk 
barang-barang impor. Untuk 
mendapat produk luar yang bagus, 
Andre bekerja sama dengan dis¬ 
tributor luar atau handcarry, baik 
itu teman, kenalan, relasi, dan tour 
guide atau sistem shiping by air. 

Strategi yang dipakai jemaat GBI 
Senayan City ini, dalam mengem¬ 
bangkan usaha toko bukunya 
adalah: Menciptakan yang baru; 
Tidak mengikuti cara orang lain; 
Design dan kualitas produk yang 
berbeda dan bagus; Memberikan 
kepuasaan pelanggan; Mencipta¬ 
kan lingkungan yang baik, ramah, 
dan nyaman; Melayani melalui 
pelayanan toko buku, sama seperti 
kita melayani Tuhan di gereja; 
Menjadikan semua pengunjung 
adalah teman dan saudara kita. 

Itulah strategi yang dipakai Andre 
untuk mendapatkan sebanyak 
mungkin customer. Kini, Andre 
sudah memiliki pelanggan tetap 
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Dibawakan langsung oleh: 

Prof. Darrell L. Bock, Ph.D 

(seminar diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia) 
Tempat terbatas! Daftarkan diri anda segera ke: 

website: www.pionKristus.com 


•bagi yang membutuhkan 


SEMINAR AKADEM IS: 

Jl. Kemang Utara IX/10 
Warung Buncit, Jakarta 12760 
Telepon : (021) 798 2819, (021) 799 0357 
Fax: (021)798 7437 

Email: solascriptura-akademis@perkantasjkt.org 


SEMINAR PUBLIK; 

Jl. Pintu Air Raya 7 Blok C-5, Jakarta 10710 
Telepon : (02 1) 7168 8105, (02 1) 7 168 8108, 
(021)344 2463 ext405 
Fax: (021) 352 2170 
Email: solascriptura@perkantasjkt.org 
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IKLAN 


Mm 


Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK | KONSULTASI 


Dijual Alkitab elektronik di Hp merk (black- 
berry bold,storm, javeline,8310,8320, dll> 
Iphone 3G-16G/Unlock&3 > 5G.Tersedia 
download Software Alkitab dlm bhs 
indo8ieng/chinese smua versi.harga 
promo86pedal.Hub:HP/SMS: 93216178, 
021-5639239. 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346. 


EKSPEDISI 


PT. Omega argo, exp jrusn Jkt-Bdg 
pp/lhr, imprt or slrh negara bsr 
special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


KESEHATAN 


Kabar gembira! buruan dapatkan 
3S(stick stop smoking) u/ atasi 
problem anda hny 50rb hub. 021- 
99132844,08176710767, 71111327. 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub: 021-99.111.435 
atau 0815.1881.791. 


aH setiap orang yang menelepon Anda dengan RBT: 
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Dapatkan FREE download Wallpapers: 
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Dapatkan FREE download Partitur MP3: 1 \ 
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REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT R0BBY MONINGKA 
(GEM8ALAIND0NESIAN REF0RMED 
CHURCH SYDNEY) 

TIP: 02-96979376 ATAU 0411 573 234 1 


RESTORAN MIRASA 
61TODMAN AVENUE 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
j (HARGA TIDAK/BELUMTERMASUK 
[ ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
! PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 




Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


LES PRIVAT 


Les privat TK-SD,sempoa(hitung cpt), 
baca tulis, bhs ing, bimbel,khs jkt,hub 
Eliza: 021-985.48734,0852.809.23247. 


LOWONGAN 


Dicari seomg Salesman usia max. 30th, 
Pend min sma, blm berklrg, utk 
memasarkan mesin2 pertanian dan Gen¬ 
erator, srt lamaran & cv harap dibawa 
Ingsung ke cv. Jakarta Mesin, jin gajah 
mada no.208 jkt, pada jam ketja. 


LES PRIVAT 


Susah belajar mat-fis-kim? metode 
khusus, smp-smu-mhs-umum. Hub: 
BIG (021) 23673169-08157103065. 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 



Miliki \j^oJ)7(oJO’/J 

Sebelum Harga Naik 

BP ffitoodb HS ftMl 


proses Cepat 

Hub. 0856.1801072-021.70706106 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

' f 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


PELUANG BISNIS 


Vnet club: bisnis jaringan pulsa hp 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB- 
B/9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006.Hub: 
Yahya(021) 5546981-93477877/ 
08158837795. 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat Hub Usy Group 
Hp: 0813.82582632. 


Mohon Dukungan Doa/Suara dari 
Saudara-saudara seiman untuk: 


EORENCY MEDICYN LUBIS. S.Sos 

Wanita 37 thn, kristen, Caleg No urut 7 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) utk 
DPRD Tingkat 2, Kota Bekasi. 
Daerah pemilihan: Jati Mekar, 
Jati Asih, Jati Kramat, Jati Rasa, 
Jati Luhur, Jati Sari, Pekayon Jaya, 
Marga Jay, Jaka Mulya, Jaka Setia, 
Kayu Ringin Jaya. 


®TOYOTA 
Authorized Dealer 

Paket imlek 

-Tanpa DP * ♦ 
• Bunga Murah 
• Stok Ready * 


t Budi (Aphin) | 08129999057 / 30120087 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler * * * 



gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 


Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa8i banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi 8i terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6.No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 



cle 

IHIICS'iiGtSE 

MESIR-ISRAEL-JORDAN12 Hari 
Ps. Frans & Wanti Wowor, 

12-23 Apr 2009 

(Gereja Morning Star Indonesia) 


MESIR-ISRAEL-JORDAN 10 Hari 
Ev. Sugiharto Widjaja.lAI 
24 Mei - 2 Juni 2009 


Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokcno City Center (JoCC) U. 1 8I0L B10 No. 5-6 
Jl Thomnn 8ou!evord d/h Kebon Kacang Roya 
Jctorta Pusat 10230 
Tcl (62.21)3159 0799 

Sdrl. Shilcy : 0815 1001 7880 (moblle) 

Sdr. Ncranocl : 0815 84 124 777 (mobil.) 


PEMAKAMAN 


San Diego Hills: Jual Kav pemakaman 
hak milik,dpt pindah tngn, u/invest 
(jual-beli). stand int'l (back to 
nature8imodern) bbs biaya 
perawatan, keamanan 24 jam, 
terbsr di dunia (500Ha) Hub. Danny: 
021-98844075,0878.8254.4798 
(pree need councelor). 


RUMAH DIJUAL 


Dijual 2 1/2 It P:15m, L:4,5m PLN 
3500w, telp lline, PAM,drh Mangga 
besar 1 hrg nego Hub Regi 021- 
6295714 (TP). 


Berscttu Kita Teguh 
Bercerai Kita Runtuh 


o m 

25 


la 


Partai 
Damai Sejahterc 








CALEG DPRD DKI JAKARTA 
DAPIL JAKARTA SELATAN No: 12 


► Bersama Kita Bela Hak & Aspirasi Umat 
Beragama, Minoritas, Rakyat Keci, Kaum 
Wanita, Buruh/Pekerja, Pedagang & Kaum Muda 

► Menuju Jakarta urtukSemia Bersama KteBeijuang 

1. Mendukung: - Kemudahan beribadah & 

Pendirian Tempat Ibadah 
-Sandang PanganS Papan Muah 
-Pen±§€n&Kesd^MLich l Gais 
-d 

2. Menolak: - Diskriminasi 

- Kekerasan 

- Penggusuran 


Sekarang Anda bisa mendapatkan 

produk kaos rohani New Spirit 
di kota Anda: 

• Lumen Komp Duta Merlin & 
Mawar Sharon Kelapa Gading 

Jakarta 

l • Novena Jl. Jend Sudirman Metro 

I Lampung 
Betlehem 
Pangkalanbun 
■ IT Centre H. 2 

Manado 

Immanuel, f/F** 
Haleluya, Victory, 

BPK Kwitong, 

Bless Semanggi, 

Rhema JKI Semarang, 

Rehobot Kediri, 

Visi Surabaya, 

Royner Malang, 

Halleluyah Samarinda, dl. 


Mau Jadi Reseller & Buka Stand 
di Gereja, Kampus & Bazar: 

Hub : 08170808576 / 021-93055205 
Belanja online kunjungi: 
www.kaosnewspirit.com 
www.facebook.com (kaos new spirit) 




ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


■■I 
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TABLOID 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 




i PRIM E'& FIRST NEW WORLD 

felv: iimm 
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Purc Natural Antlcr 


w tlUTRIBALANCE FOR IfllfflUNE SVSTEhl & JOItlTS 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarang diminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A), 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor, pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentukkapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produklain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune Systemjdan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. m i 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari dan perbanyak minum air putih 



Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 




(Emily Dickinson) 


Suara Pembaruan 


suara p e 


ruan 

* .com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 




















